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ABSTRAK 

Melyana. 20\ 5.Perkembangan Organisasi Muhammadiyah di Desa Harjowinangun 
Kecamalan Belitang Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur Tahun 1962-2015 (Suatu 
Analisis Historis). Skripsi. Program Studi Pendidikan Sejarah. Program Sarjana (SI) Fakultas 
Keguruan dan !lmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Palembang. Pembimbing : (1) 
Dra. Fatmah, M.Hum, (II) Alfabri Rasyid, S.Pd. 

Kata kunci : Perkembangan, Organisasi, Muhammadiyah, Harjowinangun, Belitang, Ogan 
Komering Ulu Timur. 

Penelitian ini dilatarbelakangi keingintahuan penulis tentang Perkembangan Organisasi 
Muhammadiyah di Desa Harjowinangun Kecamatan Belitang Kabupaten Ogan Komering 
Ulu Timur Tahun 1962-2015 (Suatu Analisis //rimrrri.Permasalahan : (I) bagaimana latar 
belakang masuknya gerakan Muhammadiyah di Desa Harjowinangun Kecamatan Bclitang 
tahun 1962-2015? (2) bagaimana perkembangan organisasi Muhammadiyah di Desa 
Harjowinangun Kecamatan Belitang tahun 1962-2015? (.3) bagaimana peranan 
Muhammadiyah dalam bidang pendidikan, kesehatan, ekonomi dan keagamaan di Desa 
Harjowinangun Kecamatan Belitang tahun 1962-20)5? (4) bagaimana pcngaruh masuknya 
Muhammadiyah bagi kehidupan sosial, kesehatan, agama dan ekonomi masyarakat Desa 
Harjowinangun. Metode penelitian : penelitian historisdan kuaiitatif, observasi, wawancara 
dan dokumentasi dengan Pendekatan : geografi, sosiologi. agama. dan ekonomi. 
Kesimpulan :(1) latarbelakangmasuknya Muhammadiyah di Desa Harjowinangun 
Kecamatan Belitang dikarenakan adanya kondisi kehidupan beragama masyarakat yang 
masih mendapat pcngaruh dari kepercayaan nenek moyang {animisme dan dinamisme) serta 
pengaruh ajaran Hindu-Budha dan pcngaruh kekuasaan pemerintah Beianda. Sehingga 
masyarakat Desa Harjowinangun sangat membutuhkan atau memerlukan seorang mubaliq 
atau pendakwah yang benar-benar bisa mengajarkan dan melaksanakan ajaran Islam yang 
sesuai dengan al-Qur'an dan al-Hadist; (2) perkembangan Muhammadiyah di Desa 
Harjowinangun dapat dibedakan menjadi dua yaitu perkembangan secara vcrtikal dan secara 
horizontal Sedangkan secara horizontal perkembangan Muhammadiyah di Desa 
Harjowinangun dapat dilihat dari amal usaha Muhammadiyah seperti dalam bidang 
pendidikan. kesehatan, ekonomi dan keagamaan; (3) peranan Muhammadiyah dalam bidang 
pendidikan, kesehatan, ekonomi dan keagamaan di Desa Harjowinangun Kecamatan Belitang 
yakni sudah mengaiami kemajuan yang pesat; (4) pengaruh masuknya Muhammadiyah di 
Desa Harjowinangun Kecamatan Belitang dalam berbagai bidang seperti bidang sosial, 
kesehatan, agama dan ekonomi. Saran-saraii:(l)tulisan ini dapat dilanjutkan oleh peneliti 
selanjutnya dengan upaya mengangkat perkembangan organisasi Muhammadiyah sebagai 
salah satu bentuk kajian terhadap sejarah peradaban Islam di Indonesia: (2) bagi mahasiswa 
Program Studi Pendidikan Sejarah tulisan ini dapat dijadikan refcrensi daiam kesejarahan 
tentang Perkembangan Organisasi Muhammadiyah: (3) bagi Iembaga tulisan ini diharapkan 
dapat meningkatkan kuaiitas pendidikan khususnya dalam meningkatkan niutu pendidikan 
sejarah. 
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B A B l 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Muhammadiyah adalah salah satu organisasi sosial Islam di Indonesia. 
"Organisasi Muhammadiyah atau persyarikatan Muhammadiyah ini didirikan oleh 
K.H, Ahmad Dahlan di Yogyakarta pada tanggal 18 November 1912, bertepatan 
dengan 18 Dzulhijjah tahun 1330. K.H. Ahmad Dahlan adalah seorang ulama dari 
kampung Kauman, sebuah kampung yang letaknya masih dalam kawasan lingkungan 
Keraton Yogyakarta" (Aziz dkk, 2010:1) 

Dari segi bahasa Muhammadiyah berarti ''Umat Nabi Muhammad atau 
Pengikut Nabi Muhammad, yaitu semua orang yang beragama Islam dan meyakini 
bahwa Nabi Muhammad adalah hamba dan utiisan Allah yang terakhir" (Har, 
1960:14). Sedangkan dari segi istilah Muhammadiyah merupakan "Salah satu 
organisasi sosial Islam terbesar di Indonesia. Organisasi Muhammadiyah atau 
persyarikatan Muhammadiyah ini, didirikan oleh K.H. Ahmad Dahlan di Yogyakarta 
pada tanggal 18 November 1912 Miladiyah di kampung Kauman Yogyakarta, 
bertepatan dengan tanggal 18 Zulhijjali tahun 1330 H" (Pasha, 2000:4). 

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
Muhammadiyah adalah gerakan yang berasas Islam dan bersumber pada al-Qur'an 
dan as-Sunnah yang didirikan oleh K.H. Ahmad Dahlan di Yogyakarta pada tanggal 
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18 November 1912 Miladiyah di kampung Kauman Yogyakarta, bertepatan dengan 

tanggal 18 Zulhijjah tahun 1330 H. 
Latar belakang berdirinya Muhammadiyah pada dasamya berlandaskan kepada 

"Firman Allah swt yang terdapat dalam beberapa surat dalam al-Qur'an seperti surat 
al-Imran ayat 104, surat al-Baqarah ayat 186 dan surat an-Nahl ayat 125 (Sutarmo, 
2005:24-26). Adapun arti surat al-Imran, ayat 104 adalah : "Dan hendaklah diantara 
kamu sekalian ada sekelompok ummah yang mengajak orang lain menuju kebaikan, 
menyuruh kepada yang ma'ruf dan melarang dari perbuatan yang munkar, mereka 
itulah orang-orang yang beruntung". Sedangkan arti surat Al-Baqarah, ayat 186 
berbunyi : "Dan apabila hamba-hamba Ku bertanya kepadamu (Muhammad) tentang 
Aku, maka sesunggiihnya Aku dekat, Aku kabulkan permohonan orang yang berdoa 
apabila dia berdoa kepada-Ku. Hendaklah mereka itu memenuhi (perintah)-Ku dan 
beriman kepada-Ku agar mereka memperoleh kebenaran". 

Selanjutnya ayat yang dapat mendasari dan raendoroiig timbulnya gerakan 
Muhammadiyah yaitu surat an-Nahl ayat 125 yang artinya "Ajaklah mereka menuju 
kepada jalan Tuhan dengan bijaksana dan pengajaran yang baik, serta bertukar 
pikiraniah dengan mereka menurut cara yang sebaik-baiknya. Sesimgguhnya Tuhan-
Mu lebih tahu siapa yang tersesat jalannya, dan Dia lebih taliu pula orang-orang yang 
menuruti jalan yang benar". 

Ayat-ayat di atas telah memberi inspirasi dan motivasi bagi K.H. Ahmad 
Dahlan untuk mendirikan Muhammadiyah, meskipim beberapa ayat tersebut tidak 
langsung membicarakan mengenai organisasi, namun dengan adanya perintah untuk 
mengubah kemimkaran menjadi kebaikan, sesuai dengan kemampuan, telah sejalan 
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dengan misi ummah yang barns dibentuk sesuai dengan perintah pada surat al-Imran 
ayat 104. Landasan pokok yang menjadi dasar pembentukan organisasi 
Muhammadiyah ini, yaitu agar ummah dapat mengajak untuk berbuat ma'ruj dan 
mencegah kemunkaran. 

Selain landasan normalif di atas, latar belakang kelahiran organisasi 
Muhammadiyah disebabkan oleh keadaan masyarakat yang mengaiami kemunduran 
dalam berbagai aspek kehidupan dan dalam kemajuan berpikir. Kondisi umat islam 
menjelang lahimya Muhammadiyah sangat memprihatinkan, karena masyarakat pada 
waktu itu berada dalam kondisi penjajahan. Akibatnya, kecerdasan dan ilmu 
pengetahuan sangat rendah, hal ini tentu menjadi hal yang disengaja para penjajah 
untuk menjadikan rakyat Indonesia bodoh. 

Disatu pihak pendidikan Barat makin maju, sementara dipihak lain pendidikan 
Islam di pondok pesantren makin mundur karena sarana dan prasarana tidak 
memadai. Penjajahan Beianda telah mengakibatkan kemunduran umat Islam 
khususnya dalam bidang sosial, politik dan pendidikan. "Para ulama sudah tidak 
mampu memecahkan masalah-masalah baru yang dibutuhkan oleh masyarakat. 
Demikianlah situasi masyarakat Islam di Indonesia pada saat menjelang berdirmya 
Muhammadiyah" (Pasha, 2000:28). 

Lahirnya suatu pemikiran atau gerakan baru tidak dapat dipisalikan dari kondisi 
kehidupan sosial dan budaya. Munculnya pemikiran atau gerakan itu merupakan 
realisasi dan perasaan protes terhadap kondisi yang ada. Namun untuk menjelaskan 
proses kemunculan suatu fenomena tentu tidak begitu mudah, karena banyaknya 
faktor yang saling berpengaruh. Begitu juga dengan Muliammadiyah sebagai gerakan 
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Islam bercorak modernis yang berdiri pada awal abad ke-20 M tentu tidak akan dapat 
diiepaskan dari situasi serta sejumlah faktor yang melatarbelakangi kemimculannya. 
Sehubungan dengan hal ini dijelaskan baliwa : 

Kata modem yang berada di belakang kata Islam, berasal dari bahasa 
Inggris modernistic yang berarti model baru. Selanjutnya kata modern 
erat kaitannya dengan dengan kata modemisasi yang berarti 
pembaharuan atau tajdid dalam bahasa arabnya. Dalam masyarakat 
Barat modemisasi mengandung arti pikiran, aliran, gerakan, dan usaha 
untuk mengubah paham-paham, adat istiadat lama dan sebagainya 
untuk disesuaikan dengan suasana bai'u yang ditiinbulkan oleh 
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi modern. Kata tersebut 
selanjutnya masuk ke dalam literatur Islam yang berarti upaya yang 
sungguh-sungguh untuk melakukan interpretasi terhadap pemahaman, 
pemikiran, dan pendapat tentang masalah keislaman yang dilakukan 
oleh pemikiran terdahulu untuk disesuaikan dengan perkembangan 
zaman (Sudarsono, 1994:37). 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa Islam modernis adalah upaya 
yang sungguh-sungguh untuk melakukan interpretasi terhadap pemahaman, 
pemikiran, dan pendapat tenlang masalah keislaman yang dilakukan oleh pemikiran 
terdahulu untuk disesuaikan dengan perkembangan zaman. 

Pada dasamya, faktor-faktor penting yang menyebabkan berdirinya 
Muhammadiyah dapat dikelompokkan menjadi dua bagian, yaitu faktor internal dan 
faktor ekstemal. Faktor internal adalah "Faktor-faktor penyebab yang muncul di 
tengah-tengah kehidupan masyarakat Islam Indonesia, sedangkan faktor ekstemal 
adalah faktor-faktor penyebab yang ada di luar tubuh masyarakat Islam Indonesia" 
(Pasha, 2000:72). 

Faktor internal terutama yang berkenaan dengan sikap keberagaman umat 
Islam, iembaga pendidikan Islam yang merupakan tempat pembentukan sikap 
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beragama, dan dasar-dasar gerakan yang muncul dan ajaran Islam berdasarkan 

pemahaman pendiri gerakan itu sendiri. 
Secara internal, faktor yang melatarbelakangi munculnya gerakan 

Muhammadiyah adalah pertama, "Sikap beragama. Secara historis diakui bahwa 
masyarakat di Hindia Beianda (Indonesia), terutama yang hidup di pulau Jawa, sejak 
dahulu telah memiliki keyakinan yang bersifat animistik. Kemudian ditambah dengan 
keyakinan baru yang datang dari Hindu Budha, terbentuk falsafah baru benipa 
kepercayaan terhadap kekuatan ghaib yang animistik" (Sutarmo, 2005:19) . Bentuk-
bentuk kepercayaan baru tersebut berupa ruh-ruh nenek moyang yang dianggap 
penjelmaan dari Tuhan. Kepercayaan semacam itu memberikan kemungkinan adanya 
kesalahan-kesaiahan dalam cara-cara berkomumkasi langsung dengan Tuhan Yang 
Maha Esa. 

Ketika agama Islam datang ke Indonesia, kepercayaan-kepercayaan tradisional 
tersebut masih melekat. Islam yang dibawa oleh para pedagang dari Gujarat, masuk 
ke Nusantara dengan corak Tasawuf yang telah dipenganihi oleh mistik India dari 
sistem kepercayaan Hindu-Budha. Dengan demikian, Islam masuk ke Nusantara 
dengan cara damai, karena terdapat persamaan dengan pola kepercayaan dan 
pemikiran orang Jawa kliususnya, dan pulaii-pulau di Nusantara pada umumnya. 

Secara sederhana, gerakan pembaruan Islam modern dapat dipahami sebagai 
"Gerakan dari sebagian umat Muslim yang berusalia untuk melakukan pembaruan 
dalam pemaiiaman dan pengalaman keberagaman yang sesuai dengan sumber pokok 
ajaran Islam yaitu al-Qur'an dan as-Sunnah, menjauhkan diri dari tradisi-tradisi yang 
dianggap mengandung unsiir syirik. bid'ah dan khurafaU (Suwamo, 2010:20). 
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Seianjiitnya faktor kedua yang melatarbelakangi muncubya gerakan 
Muhammadiyah yaitu Iembaga pendidikan. Lembaga-lembaga pendidikan yang pada 
umumnya masili diselenggarakan secara tradisional dan secara pribadi oleh para guru 
atau kyai dengan menggunakan metode sorogan dan wetonan dalam pengajarannya. 
Dengan menggunakan metode sorogan dan wetonan, aktivitas belajar hanya terpusat 
pada sang kyai. Sementara murid atau santri hanya bersifat pasif, membuat catatan, 
dan membantah terhadap penjelasan sang kyai. 

Selain itu, kedua metode ini hanya mementingkan kemampuan daya hafal dan 
membaca tanpa pengertian dan memperhitungkan daya pikir. Sistem pendidikan 
semacam ini menurut Hasan Langgulung dalam Sutarmo (2005:22) dinilai sebagai 
"Sistem yang kurang memadai. Sebab sistem pendidikan tersebut hanya menekankan 
pada latihan fungsi jiwa tertentu dan mengabaikan fungsi jiwa yang lainnya". 

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa tertinggalnya pendidikan 
Islam pada awal abad ke-20. Di samping karena penyelenggaraannya yang masih 
tradisional, iembaga pendidikan tersebut tidak lebih hanya sebagai Iembaga 
pelestarian nilai-nilai konservatif beiaka. Kondisi pendidikan semacam itulah yang 
ada ketika Muhammadiyah lahir. Oleh sebab itii, keadaan tersebut menjadi salah satu 
faktor penting yang mendorong munculnya Muhammadiyah. 

Faktor ketiga yang mempengaruhi munculnya gerakan Muhammadiyah adalah 
dasar-dasar berdirinya Muhammadiyah yaitu terdapat dalam al-Qur'an dan as-
Sunnah, Dari awal berdirinya, Muhammadiyah telah menamakan dirinya sebagai 
organisasi dakwah Islam sebagai organisasi yang mengemban misi Islam, berdirinya 
Muhammadiyah tidak dapat diiepaskan dari semangat ajaran Islam yang menjiwai 
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gerakan ini. K.H. Ahmad Dahlan sendiri sebagai pendiri Muhammadiyah dikenal 
sebagai orang yang tekun dalam raempelajan kandungan al-Qur'an dan as-Sunnah, 

Dalain menafsirkan ayat-ayat al-Qur'an K.H. Alimad Dahlan menyelidiki 
teriebih dahulu secara mendalam tiap-tiap kalimat dalam ayat tersebut, dengan 
melihat semangat dan kemudian disesuaikan dengan pendapat sendiri secara cermat. 
Dari pemahaman dan kesadaran K.H, Ahmad Dahlan atas periimya gerakan yang 
sistematis, bempa organisasi yang teratur dan rapi, karena nilai merupakan Syari 'at 
agama yang tidak bisa ditawar-tawar, Pemahaman dan kesadaran tersebut didasarkan 
atas pendalaman terhadap al-Qur'an surat al-Imran ayat 104 seperti yang dijelaskan 
oleh Sutarmo (2005:24) ayat tersebut berbunyi "Dan hendaklah diantara kamu 
sekalian ada sekelompok ummah yang mengajak orang lain menuju kebaikan, 
menyuruh kepada yang ma 'ruf dan melarang dari perbuatan yang munkar, mereka 
itulah orang-orang yang beruntung". 

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
munculnya Muhammadiyah disebabkan untuk mengajak orang melakukan kebaikan, 
menyuruh melakukan perbuatan yang ma'ruf dan meninggalkan perbuatan yang 
munkar. 

Selain dipengaruhi perkembangan faktor-faktor internal seperti yang telah 
dikemukakan di atas, yang terpenting bahwa kelahiran gerakan Muhammadiyah juga 
tidak terlepas dari faktor-faktor ekstemal atau faktor-faktor dari luar. Faktor lain yang 
melatarbelakangi munculnya gerakan Muhammadiyah adalah faktor ekstemal. Secara 
garis besar faktor ekstemal tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
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Selanjutnya faktor kedua, yang melatarbelakangi munculnya gerakan 
Muhammadiyah yaitu kebijakan politik pemerintah kolonial Beianda, yang telah 
dikemukakan oleh Aqib Suminto dalam Sutanno (2005:28) bahwa "Pada akhir abad 
ke-i9 M sampai awal abad ke-20 M merupakan puncak imperialisme Barat terhadap 
negeri-negeri yang ditempati oleh umat muslim". Pada masa ini, Beianda yang telah 
ratusan tahun menduduki kepulauan Nusantara masih terus berusaha untuk tetap 
memperkuat pendudukannya. Namun di pihak lain, Beianda merasakan adanya 
kekhawatiran yang sangat mendalam terhadap posisinya tersebut. 

Hal ini disebabkan karena munculnya banyak kecaman terhadap pemerintahan 
kolonial Beianda atas kebijakan-kebijakan poliliknya terhadap penduduk bumiputra. 
Misalnya kebijakan tanam paksa yang telah mengeksploitasi ekonomi rakyat secara 
besar-besaran. Kekhawatiran lain muncul karena semakin kuatnya umat Islam dalam 
menentang berbagai kebijakan pemerintahan kolonial Beianda. 

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa kebijakan politik pemerintah 
kolonial Beianda yang ingin menguasai wilayah Indonesia mendapatkan pertentangan 
dan ancaman dari penduduk bumiputra yang telah mengeksploitasi rakyat secara 
besar-besaran. 

Di dalam pertumbuhannya, keberhasilan Muhammadiyah tidak terlepas dari 
kiprah para pemimpinnya dalam memahami situasi dan kondisi yang dihadapi serta 
kemampuannya dalam mengemudikan jalannya organisasi. Salah seorang diantara 
sekian banyak tokoh yang berperan dalam pertumbuhan dan perkembangan 
Muhammadiyah adalah KH. ibraliim. K.H. Ibraliim adalah "Ketua Voorzitter 
Hoofdbestuur Muhammadiyah Hindia Timur kedua setelah K.H. Ahmad Dahlan, 
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yang memimpin Muhammadiyah pada periode 1923 sampai dengan 1932, Jabatannya 
sebagai ketua pimpinan Muhammadiyah dimulai pada tahun 1923 setelah ditunjuk 
untuk menggantikan K.H. Ahmad Dahlan" (Soedja, 1933:232). Sebelum watat, K.H. 
Ahmad Dahlan berpesan kepada para sahabatnya agar kepemimpinan 
Muhammadiyah sepeninggalnya diserahkan kepada K.H. Ibrahim. 

Pada mulanya, K.H. Ibrahim yang dikenal sebagai ulama besar merasa 
keberatan menerima tugas itu. Namun atas desakan sahabat-sahabatnya agar amanat 
pendiri Muhammadiyah bisa dipenuhi, akhimya K.H. Ibrahim bisa menerima. 
Kepemimpinannya dalam Muhammadiyah dikukuhkan pada bulan Maret 1923 dalam 
Rapat Taliunan Anggota Muhammadiyali sebagai Voorzitter Hoofdbestuur 
Moehammadijah {Ketua Pimpinan Pusat Muhammadiyah) Hindia Timur. 

Semenjak K.H. Ibrahim memegang pimpinan, Muhammadiyah mengaiami 
kemajuan yang cukup pesat. Muhammadiyah mampu berkembang di seluruh 
Indonesia. Rapat Tahunan mulai diselenggarakan di luar kota Yogyakarta, sebagai 
contoh: Rapat Tahunan Muhammadiyah ke-15 diselenggarakan di Surabaya, ke-16 di 
Pekalongan, ke-17 di Solo, ke-18 di Yog>'akarta, ke-19 di Bukit Tinggi, ke-20 di 
Yogyakarta, ke-21 di Makasar, dan ke-22 di Semarang. Dengan berpindah-pindahnya 
tempat kongres tersebut, Muhammadiyah dapat meluas ke seluruh wilayah Indonesia. 
K.H. Ibrahim memiliki perhatian yang besar kepada angkatan muda dan wanita dalam 
Muhammadiyah. 

Pada masa kepemimpinan K.H. Ibrahim, kegiatan-kegiatan yang sangat 
menonjol, antara lain : 
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Tahun 1924, K.H. Ibraliim mengadakan Fonds Dachlan yang 
bertujuan membtayai sekolah untuk anak-anak miskin, mengadakan 
Badan Perbaikan Perkawinan untuk menjodohkan putra-putri 
Muhammadiyah, menyebarluaskan Muhammadiyah ke luar Jawa, 
mengadakan khitanan masa pada tahun 1925, mengadakan konggres 
ke XV di Surabaya tahun 1926, persoalan politik muncul dalam 
konggres XVi di Pekalongan tahun 1927, mulai tahun 1928 mengirim 
putra-putri lulusan sekolah Muhammadiyah (Mualimin, Mualimat, 
Tahlighschonl, Normahchool) ke seluruh pelosok tanah air, yang 
kemudian dikenal dengan anak panah Muhammadiyah, konggres ke 
XVII tahun 1928 (konggres agung) untuk pertama kalinya diadakan 
pemilihan Hoofdbestuur Muhammadiyah, konggres ke XVIII di Solo 
tahun 1929, Muhaniniadiyah mendirikan Uitgeefster Kfy yaitu badan 
usaha penerbit buku-buku sekolah Muhammadiyah yang berada di 
bawah Majelis Taman Pustaka, konggres ke XIX di Minangkabau 
tahun 1930 muncul istilah Consud Hofdbestuur Muhammadiyah 
(sekarang ketua Pimpinan Wilayah Muhammadiyah), konggres ke XX 
memakai makromah (sekarang semacam jilbab), dan konggres ke XXI 
di Makasar tahun 1932 antara lain memutuskan agar Muhammadiyah 
menerbitkan surat kabar harian {Dagblad), untuk pelaksanaannya 
diserahkan pada Muhammadiyah cabang Solo (Pasha, 2000:98-99). 

Selain mengemban kewajibannya sebagai Ketua Pimpinan Pusat 
Muhammadiyah, K.H. Ibrahim juga menangani sendiri dan memberikan bimbingan 
serta pengawasan terhadap Aisyiyah dan Pemuda Muhammadiyah, yang pada waktu 
itu tergabung dalam Hizbui Wathon. Hampir pada setiap kegiatan Hizbul Wathan, 
K.H. Ibrahim senantiasa mendampiiigi. "K.H. Ibrahim juga memimpin kaum ibu 
supaya rajin beramal dan beribadah, senantiasa mengingat Allah, rajin mengerjakan 
perintah agama Islam dan diberi nama Adz-Dzakiraat" (Soedja, 1933:136). 
Perkumpulan Adz-Dzakiraat ini banyak memberikan jasa kepada Muhammadiyah 
dan "Aisyiyah, misalnya banyak membantu pencarian dana untuk kas 
Muhammadiyah, 'Aisyiyah, Pertolongan Kesengsaraan Umum (PKU), Bagian 
Tabligh, dan Bagian Taman Poestaka. 
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Pengajian yang diasiih K.H. Ibrahim itu memakai metode sorogan dan 
wetonan. Pengajian dilaksanakan setiap hari, kecuali hari Jum'at dan Selasa. Dalam 
menerapkan dua macam metode tersebut, dipakai waktu yang berbeda, yaitu : 
1. Pada pagi hari mulai pukul 07.00 sampai 09.00 dengan cara sorogan, yaitu 

mengaji dengan diajar seorang demi seorang/satu persatii, tenitama untuk anak-
anak muda yang ada di Kauman pada saat itu. 

2. Pada waktu sore hari sesudah Ashar sampai kurang lebih pukul 17.00 dengan cara 
wetonan, yaitu mengajar mengaji dengan cara Kyai membaca sedang santri-
santrinya mendengarkan dengan memegang kitabnya masing-masing. 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan baliwa salah satu tokoh 
yang berperan dalam pertumbuhan dan perkembangan Muhammadiyah adalah K.H. 
Ibrahim sebagai ketua Voorzitter Hoofdbestuur Muhammadiyah Hindia Timur kedua 
setelah K.H. Ahmad Dahlan, yaitu periode 1923 sampai dengan 1932. Dalam 
penyebaran organisasi Muhammadiyah ke berbagai daerah di Indonesia bahkan 
sampai ke luar Jawa, termasuk ke wilayah Sumatera Selatan. 

Masuknya Muhammadiyah di Sumatera Selatan tidak dapat dipisahkan dari 
peranan para tokoh, salah satunya adalali Abdm Rozzaq Fachruddin. Pada tahim 
1935, Abdur Rozzaq Fachruddin dikirim oleh Hoofdbestuur ke Sumatera Selatan di 
daerah "Talang Balai (Ogan Komering Ilir), Ulak Paceh, Sekayu, Musi Banyu Asin. 
Dalam penyebaran Muhammadiyah di Sumatera Selatan Abdur Rozzaq Fachruddin 
berpedoman kepada al-Qur'an dan al-Hadits, tafsir-tafsir dan syarah hadits dan juga 
buku tentang sejarah-sejarah Islam" (Sukrianto, wawancara 25 Agustus 2015). 
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Kemudian penyebaran Muhammadiyah menyebarluas hingga ke seluruh Sumatera 
Selatan termasuk Ogan Komering Ulu khususnya di Desa Harjowinangun. 

Gerakan Muhammadiyah sebagai gerakan dakwah Islam masuk di Desa 
Harjowinangun sejak masa Kolonial Beianda, yang dibawa oleh para transmigran dari 
Jawa Tengah yang kebetulan dilempatkan di Harjowinangun Belitang. Dengan 
demikian perkembangan gerakan Muhammadiyah di Harjowinangun Belitang tidak 
dapat diiepaskan dari peranan para transmigran itu sendiri. Sehubungan dengan hal 
ini dijelaskan bahwa : 

Masuknya Muhammadiyah di Desa Harjowinangun sejak masa 
kolonial Beianda, namun Muhammadiyah beliun berdiri menjadi 
organisasi. Tetapi hanya berbentuk perkumpulan pemuda yang 
bergerak dalam bidang sosial keagamaan. Masuknya Muhammadiyah 
di Desa Harjowinangun dibawa oleh Zaini yaitu orang asli Sumatera 
Selatan. Organisasi Muhammadiyah berdiri di Desa Harjowinangun 
pada tahun 1962, dengan berdirinya Sekolah Dasar. Meskipun pada 
awalnya kegiatan belajar mengajar menumpang di rumah salah 
seorang warga Muhammadiyah dan di serambi masjid Muhammadiyah 
(Arum, wawancara II Mei 2015). 

Pada masa Kolonial Beianda, Muhammadiyah telah masuk ke Desa 
Harjowinangun sedangkan Muhammadiyah sebagai sebuah organisasi "Baru berdiri 
di Desa Harjowinangun pada tahun 1962, dengan tokoh-tokoh pendiri yaitu Abdul 
Mutholib, Mursid, Sadino, Ahmad Yahyo, Kasanadi, Zulal Martoyo, Suwitorejo, 
Radiman, Ny. Ponco Dikromo dan Ny. Setrorejo (Anim, wawancara 11 Mei 2015). 

Perkembangan Muhammadiyah sangat pesat di seluruh daerah terutama di 
Sumatera Selatan khususnya di Ogan Komering Ulu Timur yaitu di Desa 
Harjowinangun. "Muhammadiyah sering disebut sebagai gerakan pembaruan sosio-
religius. Hal ini cukup beralasan, walaupun Muhammadiyah sendiri tidak 
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merumuskan dirinya sebagai gerakan itu" (Sutarmo, 2005:33). Alasan utama bagi 
sebutan tersebut adalah karena Muhammadiyah telah banyak berperan penting dalam 
perubalian kehidupan sosial-keagamaan di Indonesia sejak awal berdirinya. 

Pada bulan Mei tahim 1962 Pimpinan Ranting Muhammadiyah (PRM) 
Harjowinangun (Dasa Taruna) membangun gedung Sekolah Dasar Muhammadiyah 
yang pertama sebanyak 3 (tiga) lokal di Harjowinangun Timur. Setelah Cabang 
Muhammadiyah Harjowinangun Belitang berdiri, pada tanggal 26 November 1966 
merencanakan mendirikan Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama. Baru pada taliun 1967 
perencanaan tersebut dapat direalisasikan dengan mendirikan dua lokal gedung SMP 
Muhammadiyah. 

Perkembangan dalam bidang pendidikan di Desa Harjowinangun mengaiami 
peningkatan dari setiap tahunnya, yang pada awabiya kegiatan belajar mengajar 
hanya menumpang di rumah warga namun atas semangat juang serta dukungan dari 
seluruh warga Muhammadiyah dan simpatisan pada awal tahun 1974 pembangunan 
gedung yang terdiri enam lokal selesai dibangun. Pada tahun 1974 juga secara resmi 
lokasi SD Muhammadiyah dan SMP Muhammadiyah dipindalikan. 

Sementara itu, para tokoh sebagai perintis berdirinya ranting-ranting 
Muhammadiyah Cabang Harjowinangun Belitang, dapat dilihat dari hasil wawancara 
penulis di bawah ini : 

Ranting Pancatunggal oleh Samanhudi, Ranting Tawangrejo oleh Hadi 
Susilo, Ranting Kelapang oleh Hadi Mucksin dan Sarjani, Ranting 
Karangkemiri oleh Sungadak, Ranting Sidodadi oleh Imam Muslim, 
Ranting Tanahmerah oleh Masdugi dan Kailani, Ranting Donoharjo oleh 
Imam Mukayat, Ranting Oganrejo oleh Daris dan Sholahudin, Ranting 
Tulusayu oleh Daldiri, Ranting Harjowinangun oleh Abdul Mutholib, 
Ranting Tegalrejo oleh Mitro Mujiono dan Mantri Sunaryo, Ranting 
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Pujorahayu oleli Nawireja dan Rachmad, Ranting Karangsari oleh Anas, 
Ranting Gumawang oleh M. Jarab, Ranting Tepungsari oleh Daud, 
Ranting Tuguhariim oleh Joni Idris, Ranting Bedilan oleh Ka. Ds. 
Bedilan, Ranting Niisabakti oleh Zakaria dan Sugeng Suprianto, Ranting 
Margacinta oleh Hadi, Ranting Kauman oleh Abdul Mutholib dan Sukmo 
Arum, Ranting Lubukharjo oleh Sabarudin, Ranting Trimoarjo oleh 
Sudarto, Suratman dan Taslim, Ranting Margosari oleh Hadi Muksin, 
Hadi Nuraslam dan Alimadi, dan Ranting Karangrejo oleh Siswo Suamo, 
Siswo Sumarjo dan Kasan Wiradi (Arum, wawancara 11 Mei 2015). 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 24 (dua 

puluh empat) ranting organisasi Muhammadiyah dan berdiri pada tahun 1962 dengan 
ditandai adanya Sekolah Dasar Muhammadiyah. 

Selanjutnya penelitian tentang organisasi Muhammadiyah sebelumnya pemah 
dilakukan oleh, antara lain : pertama, Endang Ayu Lestari (2012) yang berjudul 
Masuk dan Berkembangnya Muhammadiyah di Desa Lingge Kecamatan Pendopo 
Kabupaten Kmpat Lawang mahasiswa Program Studi Pendidikan Sejarah Jurusan 
Ilmu Pengetahuan Sosial Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 
Muhammadiyah Palembang, kesimpulan tulisan tersebut adalah sebagai berikut : 1) 
Masuk dan berkembangnya Muhammadiyah di daerah Empat Lawang tidak dapat 
dipisahkan dari peranan tokoh perintis atau pelopor awal berdirinya Muhammadiyah 
di Pagaraiam, 2) Organisasi Muhammadiyah berdiri di Desa Lingge pada tahun 1945, 
dengan tokoh-tokoh pendiri yaitu Cik Mat (Aim) dan H. Umar Hasan (Aim). 3) 
Berdirinya Organisasi Muhammadiyah di Desa Lingge banyak menimbulkan pro dan 
kontra sehingga terjadi gejolak di dalam masyarakat. 

Selanjutnya penelitian Amsarudin (2012) yang berjudul Sejarah Perkembangan 
Sekolah Dasar Muhammadiyah di Kota Palembang Periode Tahun 1933-2012 
mahasiswa Program Studi Pendidikan Sejarah Jurusan Ilmu Pengetahuan Sosial 



16 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Palembang, 
kesimpulan tulisan tersebut adalali keberadaan Sekolah Dasar Muhammadiyah di 
Kota Palembang dapat ditelusuri sejak tahun 1933, ketika Group Muhammadiyah 
yang membawalii wilayah 27 Ilir dan 4 Ulu, membuka Holland Indlandsch School 
(HIS) di 27 liir. Setahun kemudian, tepatnya pada tahun 1934, didirikan pula sebuah 
madrasah yang bemama Madrasah al-Hidayah. 

Kemudian penelitian oleh Novi Yanti (2012) yang berjudul Perkembangan 
Muhammadiyah Setelah Pemekaran Daerah Ogan Ilir (OI) Tahun 2004 maliasiswa 
Program Studi Pendidikan Sejarah Jurusan Ilmu Pengetahuan Sosial Fakultas 
Kegunian dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Palembang, kesimpulan 
tulisan tersebut adalah sebagai berikut 1) Masuk dan berkembangnya 
Muhammadiyah di Kabupaten Ogan Ilir tidak secara bersamaan, baik tahun masuk 
serta tokoh yang menyebarkan Muhammadiyah, yang dianggap sebagai pijakan awal 
perkembangan Muhammadiyah di Ogan Ilir, dan 2) Pengaruh pemekaran daerah 
Ogan Ilir dan Ogan Komering Mir tahun 2004, telah menyebabkan pula terjadinya 
pemekaran terhadap Pimpinan Daerah Muhammadiyah menjadi 2 yaitu, Pimpinan 
Daerah Muhammadiyah Ogan Komering Ilir dan Pimpinan Daerah Muhammadiyah 
Ogan Ilir. 

Berdasarkan uraian dan hasil penelitian sebelumnya di atas maka penulis 
tertarik untuk melanjutkan penelitian terhadap Perkembangan Muhammadiyah ini, 
khususnya mengenai : Perkembangan Organisasi Muhammadiyah di Desa 
Harjowinangun Kecamatan Belitang Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur tahun 
1962-2015 (Suatu Analisis Historis). 
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B. Rumusan Masalah 
Adapun permasalahan yang penulis riimuskan adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana latar belakang masuknya gerakan Muhammadiyah di Desa 
Harjowinangun Kecamatan Belitang tahun 1962-2015 ? 

2. Bagaimana perkembangan organisasi Muhammadiyah di Desa Harjowinangun 
Kecamatan Belitang tahun 1962-2015 ? 

3. Bagaimana peranan Muhammadiyah dalam bidang pendidikan, kesehatan, 
ekonomi dan keagamaan di Desa Harjowinangun Kecamatan Belitang tahun 1962-
2015? 

4. Bagaimana penganih masuknya Muhammadiyah bagi kehidupan sosial, kesehatan, 
agama dan ekonomi masyarakat Desa Harjowinangun Kecamatan Belitang ? 

C. Pembatasan Masalah 
Untuk memperoleh analisa yang tajam terhadap pembahasan makalah ini maka 

penulis membatasi ruang lingkup permasalahan, berdasarkan dua aspek yaitu aspek 
Spatial (wilayah) dan aspek Temporal (waktu). Pada aspek ruang atau wilayah, 
penulis membatasi ruang lingkup penelitian di daerah Ogan Komering Ulu Timur 
khususnya di Desa Harjowinangun sebagai lokasi penelitian karena di Desa 
Harjowinangun ini terdapat organisasi Muhammadiyah yang mengaiami 
perkembangan. Sedangkan terhadap aspek waktu, penulis membatasi kajian dalam 
periode tahun 1962-2015. Periode 1962 merupakan awal berdirinya Sekolah Dasar 
Muhammadiyah di Harjowinangun yang menandakan baliwa pada tahun tersebut 
syarat berdirinya Muhammadiyah sebagai sebuah organisasi telah terbentuk. 



IS 

Sedangkan tahun 2015 merupakan taliun penelitian penulis terhadap perkembangan 
organisasi Muhammadiyah tersebut. 
D. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan, maka tujuan penelitian skripsi adalah untuk 
mengetahui: 
1. Latar belakang masuknya Muhammadiyah di Desa Harjowinangun Kecamatan 

Belitang tahun 1962-2015 
2. Perkembangan organisasi Muhammadiyah di Desa Harjowinangun Kecamatan 

Behtang tahun 1962-2015 
3. Peranan Muhammadiyah dalam bidang pendidikan, kesehatan, ekonomi dan 

keagamaan di Desa Harjowinangun Kecamatan Belitang tahun 1962-2015 
4. Pengaruh masuknya Muhammadiyah bagi kehidupan sosial, kesehatan, agama dan 

ekonomi masyarakat Desa Harjowinangun Kecamatan Belitang. 
E. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan kajian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, yaitu 
sebagai berikut: 
1. Bagi Penulis, secara teknis penulisan ini, dapat menjadikan penulis semakin 

paliam dalam mengembangkan melodologi penelitian secara baik. Sedangkan 
secara substansi, melalui penulisan skripsi ini penulis mendapat wawasan dan 
pengetahuan tentang perkembangan Muhammadiyah di Indonesia umumnya dan 
di Desa Harjowinangun khususnya di Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur. 

2. Bagi Lembaga, hasil penelitian ini menambah inventaris kepustakaan guna 
menunjang khazanah ilmu pengetahuan di Program Studi Pendidikan Sejarah 
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Fakultas Keguruan Ilmu Pengetahuan (FKIP) Universitas Muhammadiyah 
Palembang (UMP). 

3. Bagi Mahasiswa, hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk menambali 
pemahaman terhadap perkembangan Muhammadiyah sebagai organisasi sosial-
keagamaan yang melalui cabang-cabang besar di seluruh wilayah Indonesia. 

4. Bagi Pemerintah, hasil penelitian ini dapat bermanfaat memberi kemudahan dalam 
mengambii kebijakan fonnal dalam segala bidang, terutama dalam bidang sosial-
keagamaan. 

F. Definisi Istilah 
Sesuai dengan judul skripsi ttntang Perkembangan Organisasi Muhammadiyah 

di Desa Harjowinangun Kecamalan Belitang Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur 
tahun 1962 sampai dengan 2015 (Suatu Analisis Historis), penulis dapat 
menguraikan beberapa definisi istilah yang didapat dari Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (Depdikbud. 1988) yaitu sebagai berikut: 

al'Qur'an Kitab suci agama Islam yang diturunkan oleh 

Amar Ma'ruf Nahi : Suatu perintah atau suruhan untuk berbuat baik 

Allah kepada Nabi Muhammad saw. 

Munkar dan menjauhi larangan-Nya. 

Analisis Peiiyelidikan terhadap suatu peristiwa untuk 
mengetahui keadaan yang sebenamya. 

Animisme Kepercayaan kepada roh-roh yang mendiami 
semua benda. 
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as-Sunnah 

Aqidah 
Bid'ah 

Desa 

Desa Harjowinangun 

Determinasi 
Dinamisme 

Eksisfensi 
Geografis 
Ideologi 

Integrasi 

Islam 

Kaff'ah 

Kebiasaan, perjalanan hidup, atau perilaku, baik 
terpuji maupun tercela. 
Keyakinan, kepercayaan. 
Perbuatan yang dikerjakan tidak menurut contoh-
contoh yang sudali ditetapkan, termasuk 
menambah atau mengurangi ketetapan. 
Wilayah yang dihuni oleh sejumlah keluarga yang 
mempunyai sistem pemerinlahan sendiri, dikepalai 
oleh seorang kepala desa. 
Secara administratif Desa Harjowinangun 
Kecamatan Belitang dalam wilayah Kabupaten 
Ogan Komering Ulu Timur. 
Hal yang menentukan {menetapkan, memastikan). 
Kepercayaan bahwa segala sesuatu mempunyai 
tenaga yang dapat mempengaruhi keberhasilan 
useiha manusia dalam mempertahankan hidup. 
Keberadaan. 

Bersangkut paut dengan (mengenai) geografi. 
Kumpulan konsep bersistem yang dijadikan asas 
pendapat (kejadian) yang memberikan arah dan 
tujuan untuk kelangsungan hidup. 
Pembauran hingga menjadi kesatuan yang utuh 
atau bulat. 
Agama yang diajarkan oleh nabi Muhammad saw, 
berpedoman pada kitab suci al-Qura'an yang 
diturunkan ke dunia melalui wahyu Allah swt. 
Islam secara menyeluruh. 



Kumpulan sesuatu, perbendaharaan. 
Dongeng (ajaran dan sebagainya) yang tidak 
masuk akal. 
Berhubungan dengan sifat jajahan. 
Bagian dari keseluruhan. 
Uang iuran (kepada perkumpulan) sumbangan. 
Keterangan yang mengesahkan atau membenarkan 
baliwa pemegang keterangan adalah betul-betui 
orang yang dimaksud kesahan, kebenaran 
identitas. 
Proses, pergesaran sikap dan mentalitas sebagai 
warga masyarakat untuk bisa hidup sesuai dengan 
tuntiitan masa kini. 
Mengenai moral atau batin. 
Sebuah organisasi masa Islam yang berorientasi 
sosial religius yang didirikan oleh K.H. Ahmad 
Dahlan di Yogyakarta pada tanggal 18 November 
1912 yang bertepatan dengan tanggal 18 
Dzulhijijah 1330 H. 
Perbuatan durhaka, malaikat yang menanyakan 
orang yang dikubur sementara menuju hari 
kiamat. 
Pembaliasan bersama dengan maksud mencapai 
keputusan atas penyelesaian masalah. 
Ukuran, aturan hukum. 

Aturan, susunan atau kelompok kerja sama yang 
terdiri atas bagian-bagian dalam perkumpulan 
untuk tujuan tertentu. 



Keterangan atau penjelasan tentang ayat-ayat al-
Qur'an atau kitab suci lain sehingga lebih jelas 
maksudnya. 
Percaya kepada sesuatu yang tidak benar 
(mustahil). 
Berhubungan atau mengenai waktu. 
Pemindahan penduduk dari satu daerah (pulau) 
yang berpenduduk padat ke daerah (pulau) Iain 
yang berpenduduk jarang. 
Daerah (kekuasaan, pemerintahan, pengawasan), 
lingkungan daerah (provinsi, kabupaten, 
kawedanan). 



BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 

A. Pengertian Perkembangan, Organisasi, Muhammadiyah, Desa dan Analisis 
Historis 

Sebelum membahas isi tulisan teutang Perkembangan Organisasi 
Muhammadiyah di Desa Harjowinangun Kecamatan Belitang Kabupaten Ogan 
Komering Ulu Timur tahun 1962 sampai dengan 2015 (Suatu Analisis Historis), 
penulis teriebih dahulu memberi penjelasan tentang pengertian Perkembangan, 
Organisasi, Muhammadiyali, Desa dan Analisis Historis, yang dapat dilihat pada 
penjelasan berikut ini : 
1. Pengertian Perkembangan 

Menurut Crow (1962) dalam Nasution (2009:43) perkembangan merupakan 
"Bersangkutan dengan pertumbuhan maupun potensi-potensi terhadap rangsangan 
lingkungan". 

Sedangkan menurut Desmita (2009:64) perkembangan adalah "Suatu proses ke 
arali yang lebih baik sempuma dan tidak begitu saja dapat diulang kembali". 
Selanjutnya perkembangan bisa diartikan juga "Proses yang kekal dan tetap menuju 
ke arali suatu organisasi pada tingkat integrasi yang lebih tinggi, berdasarkan 
pertumbuhan, pemasakan,belajar" (Mappiere, 1982:52). 

Dari pendapat para ahli tersebut penulis dapat menyimpulkan bahwa 
perkembangan merupakan proses tahapan pertumbuhan yang lebih baik atau ke arah 
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yang lebih maju. Dalam penulisan ini, penulis akan memaparkan tentang 
Perkembangan Muhammadiyah di Desa Harjowinangun yang masuk pada tahun 1962 
dan mengaiami perkembangan hingga sekarang tahun 2015. 
2. Pengertian Organisasi 

Menurut Heri (2012:4) organisasi adalah "Bentuk formal dari sekelompok 
manusia dengan tujuan individualnya masing-masing (gaji, kepuasaan kerja, dll) yang 
bekerja sama dalam suatu proses tertentu untuk mencapai tujuan bersama (tujuan 
organisasi)". Sedangkan menurut Chester, Bernard dalam Heri (2012:10) organisasi 
adalah "Suatu sistem aktivitas kerja sama yang dilakukan oleh dua orang atau lebih". 

Dari kutipan di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa organisasi adalah 
suatu bentuk formal dari sekelompok orang yang meialui hubungan-hubungan dan 
bekerja sama antara dua orang atau lebih untuk tujuan bersama. Dalam penulisan ini 
akan dikemukakan tentang organisasi Muhammadiyah di Desa Harjowinangun 
Kecamatan Belitang tahun 1962 sampai dengan 2015. 
3. Pengertian Muhammadiyah 

Menurut Pasha (2000:70) Muhammadiyah adalah "Umat Muhammad saw atau 
pengikut Muhammad saw, yaitu semua orang Islam yang mengaku dan meyakini 
bahwa nabi Muhammad saw adalah hamba dan pesuruh Allah yang terakhir". 
Selanjutnya menurut Hasbuliah (1995:94) Muhammadiyah adalah "Suatu organisasi 
yang berdasarkan agama Islam, sosial dan kebangsaan". 

Arti Muhammadiyah dapat diketahui dan dua segi yaitu arti bahasa dan istilali. 
Muhammadiyah dalam arti bahasa dan istilah adalah sebagai berikut: 
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Kata Muhammad berasal dari bahasa Arab Muhammad yaitu Nabi dan 
Rasul terakhir, yang kemudian mendapat tambahan ya mshiyah 
(menjeniskan) yang artinya pengikut. Dengan demikian Muhammadiyah 
dalam arti bahasa adalah pengikut-pengikut Nabi dan Rasul Muhammad 
saw. Sedangkan arti istilahnya, Muhammadiyah adalali persyarikatan 
yang merupakan gerakan Islam diprakarsai dan didirikan oleh K.H. 
Ahmad Dahlan memakai nama Muhammadiyah karena sesuai sifatnya, 
yaitu menghimpun pengikut-pengikut Nabi Muhammad saw dan 
bertujuan mengikuti jejak RasuIuUah saw (Pasha, 2000:20). 

Dari kutipan di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa Muhammadiyah 
adalah suatu organisasi yang berasaskaii Islam berpedoman kepada al-Qur'an dan as-
Sunnah serta mengikuti jejak Nabi Muhammad saw. Dalam penulisan ini akan 
dikemukakan tentang Muhammadiyah sebagai organisasi sosial keagamaan yang 
berada di Desa Harjowinangun Kecamatan Belitang Kabupaten Ogan Komering Uiu 
Timur tahun 1962 sampai dengan 2015. 
4. Pengertian Desa 

Menurut Widjaja dalam Lastri (2008:12) "Istilah desa berasal dari bahasa Jawa 
yang menunjukkan pada suatu masyarakat hukum Jawa". Untuk masyarakat luar 
Jawa mempunyai istilah sendiri-sendiri seperti nagari di Minangkabau, dusun dan 
marga di Palembang dan sebagainya. Istilah ini kemudian berkembang menjadi 
istilah yang bersifat nasional tidak terlepas dari sejarah perkembangan pemerintah 
daerah setelah terbentuknya Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

Menurut Irwanto (2010:37) desa adalah "Otonomi asli didasarkan hukum dapat 
berkembang dari rakyat sendiri menurut perkembangan sejarah yang dibebani oleh 
instansi atau dengan tugas-tugas peinbantuan (medehewind)". 

Menurut pasal 1 ayat (a) Undang-undang nomor 5 tahun 1979 dalam 
Depdikbud (1991:38) menyatakan desa adalah "SuaUi wilayah yang ditempati oleh 
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sejumlah penduduk sebagai kesatuan masyarakat hukum yang mempunyai organisasi 
pemerintah terendah langsung di bawah camat dan berhak menyelenggarakan rumah 
tangganya sendiri dalam ikatan Negara Kesatuan Republik Indonesia". 

Sedangkan sistem pemerintahan desa diatur daiam Undang-undang Nomor 5 
Tahun 1979 yang berbunyi: 
a. Pemerintahan desa terdiri atas : kepala desa dan lembaga musyawarali desa 
b. Pemerintahan desa dalam pelaksanaan tugasnya dibantu oleh masyarakat desa 
c. Perangkat desa terdiri atas : sekretaris desa dan kepala-kepala desa 

Dari kutipan di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa desa adalah suatu 
wilayah yang ditempati oleh sejumlah penduduk sebagai kesatuan masyarakat hukum 
yang memiliki batas-batas wilayah yang berwenang untuk mengatur kepentingan 
masyarakat setempat. Dalam penulisan ini akan dikemukakan tenlang Desa 
Harjowinangun Kecamatan Belitang Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur sebagai 
lokasi penelitian yang penulis lakukan. 
5. Pengertian Analisis Historis 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (Haryono, 2007:4) analisis adalah 
"Penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya dan penelaahan bagian itu sendiri 
serta hubungan antar bagian untuk memperoleh pengertian yang tepat dan 
pemahaman arti keseluruhan". 

Sedangkan menurut Komarudm (2000:34) analisis adalah "Kegiatan berpikir 
untuk menguraikan suatu keseluruhan menjadi komponen sehingga dapat mengenai 
tanda-tanda komponen, hubungannya satu sama lain dan fungsi masing-masing dalam 
satu keseluruhan yang terpadu". 
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Dari kutipan di atas, penulis dapat menyimpulkan baliwa analisis adalali 
kegiatan berpikir untuk menguraikan suatu keseluruhan komponen serta hubungan 
antar bagian untuk memperoleh pengertian dan pemahaman arti keseluruhan yang 
terpadu. 

Hisioris berasal dari baliasa Inggris yaitu sejarah. Menurut Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (Depdikbud, 1992:67) sejarah adalah "Asal usu! (ketunman), 
kejadian dan peristiwa yang benar-benar terjadi pada masa lampau. Sedangkan 
riwayat, iambo ; cerita pengetahuan atau uraian tentang peristiwa dan kejadian pada 
masa lampau". Sedangkan menurut Costa dalam Burger (1970:44) sejarah dapat 
didefinisikan sebagai '"Record of the whole human experience artinya catatan seluruh 
pengalaman, baik secara individu maupun kolektif bangsa atau nasional dimasa lalu 
tentang kehidupan umat manusia". 

Selanjutnya sejarah dapat didefmisikan sebagai "Berbagai bentuk 
penggambaran pengalaman kolektif dimasa lampau. Setiap pengungkapannya dapat 
dipandang sebagai suatu aktualisasi atau pementasan pengalaman masa lampau. 
Menceritakan suatu kejadian ialah cara membuat hadir kembali (dalam kesadaran) 
peristiwa tersebut dengan pengungkapan verbal" (Kartodirdjo, 1993:3). 

Dari pendapat para ahli tersebut penulis dapat menyimpulkan bahwa sejarah 
adaiah suatu peristiwa atau kejadian yang benar-benar terjadi dimasa lampau dan 
Catatan seluruh pengalaman, baik secara individu maupun kolektif bangsa atau 
nasional dimasa lalu tentang kehidupan umat manusia. 
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Adapun pengertian analisis historis merupakan komponen integral dari studi 
sejarah. Secara khusus itu memerlukan interpretasi dan pemahaman tentang berbagai 
peristiwa sejarah, dokumen dan proses. Hal ini sesuai dengan kutipan berikut : 

Analisis Historis membutuhkan tidak hanya meninjau dan menafsirkan 
sumber, tetapi juga mencakup berbagai kemampuan analisis perspektif 
yang berbeda harus diatasi dan dihargai dan itu sangat penting untuk 
memahami perspektif penulis sumber dalam rangka untuk menilai 
validitas sumber dan keliandalan. Kedua sumber primer, dibuat selama 
waktu yang diteliti, dan sumber-sumber ilmiah sekunder harus digunakan 
untuk mengenibangkaii pemahaman yang lebih lengkap dari materi 
pelajaran (Abdurrahman, 1999 ; 20). 

Selanjutnya menurut Jack. R. Fraenkel dan Norman, D. Wallen dalam Zuriah 
Nurul (2005:51) analisis historis adalah "Penelitian yang secara eksklusif 
memfokuskan kepada masa lalu. Penelitian ini mencoba merekonstruksikan apa yang 
terjadi pada masa lalu selengkapnya dan seakurat mungkin dan menjelaskan 
mengapa hal tersebut dapat terjadi". 

Tulisan ini akan memaparkan Perkembangan Muhammadiyah di Desa 
Harjowinangun Kecamatan Belitang Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur tahun 
1962 sampai dengan 2015 berdasarkan hasil kajian terhadap kenyataan sejarah. 
B. Gambaran Terhadap Desa Harjowinangun Kecamatan Belitang Kabupaten 

Ogan Komering Ulu Timur 
Gambaran umum Desa Harjowinangun Kecamatan Belitang Kabupaten Ogan 

Komering Ulu Timur akan penulis uraikan berdasarkan asal usul Desa 
Harjowinangun, letak geografis, keadaan penduduk dan mata pencaharian, berikut 
ini; 
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1. Asal usul Desa Harjowinangun 
Desa Harjowinangun berdiri di Belitang pada tahun 1938, nama Harjowinangun 

berasal dari Yogyakarta tepatnya di daerah Cahya Negeri. "Sebelum pindah ke 
Belitang masyarakat pada saat itu tinggal di Cahya Negeri, tetapi karena di Cahya 
Negeri keadaan tanahnya kurang baik maka masyarakat memutuskan untuk pindah 
melalui transmigrasi ke tanah restan Pujarahayu {tanah milik pemerintah) tepatnya di 
Belitang, sehingga terbentuklah nama Desa Harjowinangun" (Slamet, wawancara 28 
Mei 2015). 

Orang yang pertama kali memberi nama Desa Harjowinangun adalah Kepala 
Desa pertama yakni Hakiyat. Mayoritas penduduk Desa Harjowinangun kebanyakan 
berasal dari Yogyakarta (Jawa) atau para perantau dari Yogyakarta pada zaman 
kolonial Beianda, maka nama Harjowinangun diabadikan sebagai nama tempat 
kelahiran para perantau tersebut. 

Pemberian nama Desa Harjowinangun disesuaikan karena mayoritas 
pendiiduknya berasal dari Jawa (Yogyakarta) dan masyarakat tersebut memilih 
menetap untuk tinggal di Sumatera Selatan khususnya di Desa Harjowinangun 
Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur. Masyarakat Desa Harjowinangun mulai 
berusaha untuk membangun dan berusaha agar desanya mengaiami kemajuan dan 
berkembang. 
2. Letak Geografis Desa Harjowinangun 

Geografis adalali "Pendekatan yang meliputi tentang lokasi, lingkungan alam, 
tempat, yang berdasarkan fungsi-fungsi yang dijelaskan menurut tujuan dan 
kepentingan manusia" (Abdurahman, 2011:25), Secara geografis Desa 
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Harjowinangun sangat strategis karena terletak di kabupaten pemekaran yaitu 
Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur dan Kecamatan Belitang yang terletak di jalan 
lintas Sumatera yang menghubungkan Provinsi Lampimg dengan Sumatera Selatan 
(Palembang). 

Adapun batas wilayah Desa Harjowinangun Kecamatan Belitang adalah sebagai 
berikut : "Sebelah Utara berbatasan dengan Desa legal Rejo, Sebelah Selatan 
berbatasan dengan Desa Plangenan, Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Tanjung 
Raya, Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Sidodadi" (Kantor Kepala Desa 
Harjowinangun Kecamatan Belitang Tahun 2015). 

Dengan adanya batas-batas wilayah Desa Harjowinangun Kecamatan Belitang 
di atas jelas menunjukkan bahwa Desa Harjowinangun merupakan desa yang menjadi 
wilayah perlintasan menuju desa lainnya. Desa Harjowinangun Kecamatan Belitang 
Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur merupakan tempat penelitian ini dilakukan, 
yang memiliki bias wilayah ±4.500.000 rrd dan ini dapat dimanfaatkan dengan 
beranekaragam keperiuan karena Desa Harjowinangun merupakan desa yang cukup 
luas. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 2.1 Luas Wilavah Desa Hariowinamrun Kecamatan Belitan? No Jenis Luas 
1 Persawahan 288 Ha 
2 Perkebunan 190 Ha 
3 Pemakaman 0,5 Ha 
4 Tanah fasilitas sosial 1,5 Ha 

Jumlah 480 Ha 
Sumber : Kantor Kepala Desa Ilarjowinangun Kecamalan Belitang. 2015 

Dari tabel di atas terlihat bahwa daerah persawahan memiliki luas 288 Ha, 
sedangkan perkebunan memiliki luas 190 Ha, pemakaman memiliki luas 0,5 Ha dan 
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tanah fasilitas sosial memiliki luas 1,5 Ha. Jadi daerah persawahan merupakan 
wilayah yang paling luas di Desa Harjowinangun Kecamatan Belitang, dari 
persawalian yang luas inilah masyarakat Desa Harjowinangun beraktivitas sebagai 
petani. 
3. Keadaan Penduduk dan Mata Pencaharian 

Setelah penulis memaparkan letak geografis Desa Harjowinangun, selanjutnya 
penulis akan memaparkan keadaan penduduk dan mata pencaharian yang dapat 
dilihat pada penjelasan berikut ini : 
a. Jumlah Penduduk 

Pada umumnya Indonesia mempunyai daerah yang masih kurang jumlah 
pendudiiknya. maka pertambahan penduduk yang cepat dari daerah yang padat 
penduduknya dapat ditransmigrasikan kepada daerah yang masili kurang 
penduduknya. 

Begitu juga dengan Desa Harjowmangun Kecamatan Belitang penduduknya 
berasal dari berbagai daerah, baik penduduk asli maupun pendatang. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat dari tabel berikut ini : 

Tabel 2.2 Jumlah Penduduk Desa Harjowinangun menurut Jenis Kelamin 
No Jems Kelamin Jumlah Penduduk 
1 Laki-laki 115H 
2 Peremouan 1160 

Jumlah 2318 
Sumber Kanlor Kepala Desa Harjowinangun Kecamatan Belitang 3015 

Dari tabel di atas dapat dilihat baliwa jumlali penduduk Desa Harjowinangun 
Kecamatan Belitang terdiri dari laki-laki yang berjumlah 1158 dan perempuan 
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berjumlah 1160. Pada tabel berikut penulis akan menguraikan jumlah penduduk 
berdasarkan usia dimulai dari usia balita sampai usia lanjut. 
Tabel 2.3 Jumlah Penduduk Desa Harjowinangun Kecamatan Belitang 
berdasarkan usia 

No Usia Jumlah Penduduk 
1 Balita 0-5 Tahun 225 orang 
2 Anak-anak 6-16 Tahun 406 orang 
3 Remaja 17-25 Tahun 420 orang 
4 Dewasa 26-55 Tahun 1035 orang 
5 Laniut Usia 56-keatas 210 orane 

Jumlah 2296 orang 
Sumber : Kantor Kepala Desa 1 larjuwiaangun Kecamauui Bclitang. 2015 

Dari tabel di atas dapat dilihat baliwa jumlah penduduk Desa Harjowinangun 
yang terdiri dari balita berjumlah 225 orang, anak-anak 406 orang, sedangkan remaja 
berjumlah 420 orang, dewasa berjumlali 1035 dan lanjut usia berjumlah 210 orang. 
b. Mata Pencaharian 

Dalain kehidupan sehari-hari manusia tidak terlepas dari segala kebutuhan, baik 
kebutuhan ekonomi, pendidikan maupun kebutuhan lainnya. Kebutuhan ekonomi 
merupakan hal yang paling penting untuk mempertahankan kehidupan sehari-hari. 

Jadi setiap anggota masyarakat mempunyai kebutuhan dan keperiuan masing-
masing, kebutuhan dan keperiuan tersebut untuk mempertaliankan kelanjutan hidup, 
maka demi memenuhi kebutuhan hidup masyarakat yang tinggal di Desa 
Harjowinangun Kecamatan Belitang, masyarakat Desa Harjowinangun memiliki 
lapangan pekerjaan seperti sebagai petani, buruh tani dan pegawai negeri. untuk 
mengetahui jenis mata pencaharian penduduk Desa Harjowmangun Kecamatan 
Belitang dapat dilihat dari tabel di bawah ini ; 
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Tabel 2.4 Mata Pencaharian Penduduk Desa Harjowinangun Kecamatan 
Belitang 

No Jenis Pekerjaan Jumlah 
T Petani 410 
2. Buruh Tani 146 
3. PNS 31 

Jumlah 587 Sumber : Kanlor Kepala Desa Ilarjowinan^iui Kecamatan Belitang, 2015 

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa masyarakat Desa Harjowinangun 
mayoritas berprofesi sebagai petani sawah yang berjumlah 410, sebagian berprofesi 
sebagai buruh tani yang berjumlah 146 dan PNS berjumlah 31. Petani sawah dalam 
masyarakat Desa Harjowinangun mendapatkan panen dua tahun sekali, hasil 
panennya dapat dipergunakan baik sebagai kebutuhan pokok keluarga maupun untuk 
diperjualbelikan. 
C. Perkembangan Muhammadiyah di Sumatera Selatan 

Masuknya Islam ke Sumatera Selatan kliususnya Palembang, diperkirakan 
terjadi sekitar "Abad pertama Hijriyah (abad VIII Masehi) dengan jalan damai dan 
melalui perdagangan, para pedagang yang membawa ajaran agama Islam ini diterima 
dengan baik sebagai salah satu kelompok pedagang muslim di lingkungan Kerajaan 
Sriwijaya"(Ha!iafiah, 1989:3). 

Agama Islam masuk ke Sumatera Selatan dibawa oleh pedagang perantara dari 
Gujarat, Arab, dan Parsi, melalui dua cara : pertama. melalui perantara para pedagang 
asing muslim yang singgah dan menetap di pelabuhan, kedua, melalui para pedagang 
Sumatera Selatan sendiri yang sudah menganut Islam. 

Paham Muhammadiyah atau gerakan Muhammadiyah mulai masuk di 
Sumatera bagian Selatan sekitar perempatan pertama abad 20 M. Meskipun pada 
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waktu masuknya Muhammadiyah di Sumatera Selatan gerakan Muhammadiyah 
belum berbentuk menjadi sebuah organisasi, namun hanya sebagai gerakan sosial 
keagamaan. Tetapi atas inisiatif dan semangat dari para tokoh, gerakan 
Muhammadiyah secara rutin terus berkembang melalui serangkaian kegiatan baik 
dalam bidang dakwah islamiyah, seperti sholat berjama'ah dan pengajian-pengajian 
maupun kegiatan mu'amalah (sosial-keinasyarakatan), seperti mendirikan sekolah 
dan panti-panti asuhan. 

Sejak awal masuk dan berkembangnya spirit pembaruan Islam di Sumatera 
Selatan, jelas tidak dapat dipisahkan dari peranan aktif dari para tokoh yang berasal 
dari daerali Sumatera Selatan sendiri maupun dari luar Sumatera Selatan. Tokoh 
penntis pembaruan Islam dari Sumatera Selatan menurut (Nawawi, 2001:21) seperti 
"Zainal Abidin Djambek tahun 1931-1932 yang merupakan cabang Plaju sebagai 
konsul Muhammadiyah daerali Paiembang/Bangka, Raden Zainudin Fanani tahun 
1947-1962 yang merupakan ketua perwakilan Muhammadiyah Sumatera Selatan" 
dan "H. Zainal Arifin tahun 1962-1967 sebagai koordinator Pimpinan Wilayali 
Daerah Sumbagsel" (Sani, wawancara 29 November 2015). Tokoh tersebut umumnya 
adalali para pelajar yang telah memperdalam ilmu agama Islam di luar Sumatera 
Selatan, seperti di Mekkah, Mesir, Yogyakarta, setelah kembali para tokoh ini mulai 
menyebarkan ilmu-ilmu agama Islam sesuai dengan al-Qur'an dan as-Sunnah ke 
kampung halamannya masing-masing. Sehubungan dengan hal ini dijelaskan bahwa : 

Sejarah masuk dan berkembangnya gerakan Muhammadiyah di daerah 
Sumatera Selatan, tidak dapat diiepaskan dari peranan para tokoh yang 
dapat dikategorikan sebagai perintis atau pelopor awal Muhammadiyah di 
Sumatera Selatan, baik itu tokoh-tokoh yang berasal dari Sumatera 
Selatan sendiri maupun dari luar Sumatera Selatan. Beberapa tokoh yang 
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termasuk dalam barisan pelopor Muhammadiyah di Sumatera Selatan 
antara lain adalah : Kyai Wahid perantau dari Minangkabau (Hanaftah, 
1989:3). 
Setelah di daerah-daerah dalam wilayah keresidenan Palembang, Persyarikatan 

Muhammadiyah berkembang pesat pula di luar keresidenan, yang ditandai dengan 
berdirinya organisasi ranting dan cabang diberbagai pelosok daerah Sumatera Selatan 
khususnya di Desa Harjowinangun. Gerakan Muhammadiyah di Sumatera Selatan, 
meskipun lahir dan tumbuh dalam zaman kolonial, namun perkembangan 
persyarikatan di Sumatera Seiatan dapat dikatakan cukup fenomenal. Mengingat pada 
masa itu segalanya masih terbatas dan dibatasi oleh pemerintah kolonial Beianda. 

Meskipun tindakan pemerintahan kolonial Beianda sangat keras terhadap 
organisasi pergerakan pribiuni, tidak menimbulkan dampak yang berarti bagi 
Persyarikatan Muhammadiyah. Ha! tersebut terjadi bila gerakan persyarikatan 
Muhammadiyah mampu survive (survai) dan tumbuh dengan detenninasi tinggi 
diberbagai daerah Indonesia. Tidak terkecuali di daerah Sumatera Selatan. 
Perkembangan yang pesat ini ternyata telah memberi kontribusi yang sangat besar 
bagi pencerahan pemikiran masyarakat, khususnya masyarakat di Sumatera Selatan. 
Hal ini sesuai dengan pendapat berikut: 

Dalam kegiatan non formal, Muhammadiyah mengadakan pengajian di 
rumah-rumah para anggota secara bergiliran. Sekalipun tidak tertutup 
untuk umum, namun para peserta rata-rata dari Muhammadiyah saja. 
Mereka terdiri dari orang dewasa dan para pemuda. Pengajian 
dilaksanakan pada sore dan malam hari. Materi terdiri dari aqidah, fiqih, 
tafsir al-Qur'an dan hadist. Dengan cara berdiskusi dan tanya jawab. 
Pengajarannya terdiri dari para tokoh Muhammadiyah setempat dan dari 
luar daerah (Mulkam, 1990:38). 
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Selain mengajarkan hal-hal yang berkenaan dengan aqidah (keyakinan) dan 
mu'amalah (kemasyarakatan) sebagaimana yang diuraikan di atas, Muhammadiyah 
juga giat membantu masyarakat, terutama dalam peningkatan taraf kesejahteraan atau 
ekonomi masyarakat. 

Perkembangan organisasi Muhammadiyah di Sumatera Selatan juga tidak dapat 
dipisahkan dari perkembangan lembaga-lembaga pendidikan Islam yang didirikan 
oleh para tokoh perintis dan para pengurus organisasi Muhammadiyah dalam segala 
tingkatannya, terutama lembaga-lembaga pendidikan Madrasah. "Dalam bidang 
pendidikan, secara bertahap disetiap pimpinan cabang organisasi Muliammadiyah di 
Sumatera Selatan didirikan sekolah-sekolali Muhammadiyah, mulai dari tingkat 
Taman Kanak-kanak, hingga Sekolah Menengah Atas" (Azis, 2010:48). Berbeda 
dengan lembaga-lembaga pendidikan atau sekolah-sekolah swasta lain pada 
umumnya seperti telah dijelaskan sebelumnya, di sekolah-sekolah Muhammadiyah 
selain menerapkan pelajaran agama, juga mengajarkan pengetahuan umum. 

Pada dasamya, dalam kehidupan masyarakat Sumatera Selatan agama 
merupakan lolak ukur untuk menilai baik buruk suatu perilaku manusia bahkan 
agama berfungsi sebagai sosio kontrol dan legitimasi dalam masyarakat. Sehingga 
agama sangat penting dalam kehidupan dan manusia dituntut untuk memeluk agama 
sesuai dengan kepercayaannya. Menurut beberapa tokoh dari kalangan ulama 
Muhammadiyah menerangkan bahwa : 

Fungsi-fungsi tersebut sekarang mulai sejalan dengan perubahan jaman. 
Lebih-lebili dengan masuknya televisi ke setiap pelosok Desa. Orang 
lebih senang sholat di rumah daripada beijamaah di masjid. Anak-anak 
lebih senang menonton daripada belajar mengaji. Selain dalam 
lingkungan keluarga dan masyarakat seacara umum, pendidikan agama 
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Islam pun diberikan dalam lembaga-lembaga keagamaan masyarakat 
(Depdikbud, 1988:42). 
Penyelenggaraan bidang pendidikan dalam perguruan Muhammadiyah sesuai 

dengan misi sosial yang diembannya, yaitu tidak berdasarkan status sosial, tetapi 
memberi kesempatan yang sama kepada anak-anak dari semua golongan masyarakat 
untuk memperoleh pendidikan yang dimanfaatkan oieh masyarakat untuk mendirikan 
sekolah Muhammadiyah, sehingga dari taluin ke tahun jumlah pelajar yang 
bersekolah di lembaga-lembaga pendidikan milik Muhammadiyah semakin 
nieningkat. 

Peningkatan ini para merupakan hasil dari kesabaran, ketekunan dan komitmen 
yang kuat dari tokoh pendidikan, para ulama, pemerintah dan warga masyarakat 
Sumatera Selatan, Suatu hal yang sangat positif adalah bahwa Muhammadiyah 
mendirikan sekolah atau madrasali dikaitkan dengan pendirian ranting atau cabang 
Muhammadiyah, meskipun tugas pokok ranting atau cabang itu bukan saja 
menangani masalah pendidikan semata, tetapi juga masalah-masalah sosial dan 
keagamaan. 

Sehubungan dengan masuknya Muhammadiyah di Sumatera Selatan khususnya 
di Palembang, persyarikatan Muhammadiyah mulai berkembang pesat yang ditandai 
dengan "Berdirinya organisasi ranting dan cabang di berbagai pelosok daerali 
Sumatera Selatan, antara lain Talang Baiai, Sungai Pinang, Musi, Plaju, Baturaja, 
Pagar Alam dan Lahat" (Azis, 2010:34). 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa masuknya Islam di Sumatera 
Selatan pada abad pertama Hijriyah (abad VIII Masehi), sedangkan masuknya 
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penganili Muhammadiyah di Sumatera Selatan pada abad 20 M. Berkembangnya 
Muhammadiyah tidak dapat dipisahkan dari peranan para tokoh yang berasal dari 
daerah Sumatera Selatan sendiri maupun dari luar Sumatera Selatan. Masuk dan 
berkembangnya Muhammadiyah di Sumatera Selatan khususnya di Palembang mulai 
berkembang pesat dan ditandai dengan berdirinya organisasi ranting dan cabang di 
berbagai pelosok daerali Sumatera Selatan. 



BAB III 
METODE PENELITIAN 

A. Pengertian Metode Penelitian 
Metode berasal dari bahasa Yunani Methodos yang berarti "Cara atau jalan 

dalam kaidah ilmiaii, metode berkaitan dengan cara keija atau prosedur untuk dapat 
memahami objek yang menjadi sasaran ilmu yang bersangkutan" (Hamid dan Madjid, 
2011:40). Sedangkan menurut Kartodirdjo (1993:31) metode mengandung arti 
sebagai "Sesuatu cara atau jalan untuk mengadakan suatu penelitian dan mencapai 
suatu tujuan atau cara mengajar". Selanjutnya metode adalah "Cara atau prosedur 
untuk mendapatkan objek, Juga dikatakan bahwa metode adalah cara atau prosedur 
mengerjakan sesuatu dalam suatu sistem yang terencana dan teratur" (Suhartono, 
2010:11). 

Dari pengertian-pengertian di atas, dapat penulis simpulkan bahwa metode 
adalah suatu cara atau jalan dalam kaidah ilmiah untuk mengadakan suatu penelitian 
dalam suatu sistem yang terencana dan teratur untuk mencapai suatu tujuan. 

Penelitian menurut Florence M.A. Hiltish daiam Abdurrahman (2011:103) 
adalah "Penyelidikan yang seksama dan teliti terhadap suatu subjek imtuk 
menemukan fakta-fakta guna menghasilkan produk bam, memecahkan suatu 
masalah, atau untuk menyokong atau menolak suatu teori". Sedangkan penelitian 
menumt Sukardi (2003:4) ialah "Proses penemuan yang mempunyai karakteristik 
sistematis, terkontrol, empiris, dan mendasarkan pada teori dan hipotesis atau 
jawaban sementara" 

40 
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Metode penelitian merupakan "Sebagai suatu cara untuk memperoleh 
kebenaran ilmu pengetahuan atau pemecahan suatu masalah, pada dasamya 
menggunakan metode ilmiah" (Notoatmodjo, 2010:19). Hal ini sesuai pula dengan 
kutipan berikut: 

Metode penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam 
mengumpulkan data penelitiannya. Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan metode histons (metode sejarah). Metode history atau 
metode sejarah adalah penyelidikan terhadap keadaan, perkembangan, 
serta pengalaman dimasa tersebut dan menimbang secara cukup teliti dan 
hati-hati tentang bukti validitas dari sumber sejarah serta interpretasi dari 
sumber-sumber keterangan tersebut (Arikunto, 2006:160). 
Dalam penelitian ini penulis menerapkan metode penelitian sejarah atau 

penelitian Hisioris, yaitu "Suatu metode yang berusaha mengkaji dan mengaji 
kebenaran sejarali dan peninggalan masa lampau dengan menganalisis secara kritis" 
(Abdurrahman, 2007:63). 

Menurut Susanto (2013:35) metode sejarah yaitu "Penelitian yang dilakukan 
berkenaan dengan analisis yang logis terhadap kejadian yang berlangsung pada masa 
lalu". Selanjutnya metode sejarali adalah "Proses untuk mengkaji dan mengaji 
kebenaran rekaman dan peninggalan masa lampau, menganalisa secara kritis meliputi 
usaha sintesis agar suatu peristiwa sejarah dapat dipercaya" (Poerwantana, 1986:40). 

Dari pengertian di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa metode sejarah 
adalah suatu metode penelitian yang berusaha mengkaji dan rnenguji kebenaran 
sejarah terhadap kejadian yang berlangsung pada masa lampau dengan menganalisis 
secara kritis. 
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B. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Dilihat dari pendekatan dan jenis, penulis menguraikan tentang pendekatan 

penelitian dan jenis penelitian seperti : pendekatan geografi, sosiologi, agama, dan 
ekonomi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat di bawah ini : 
1. Pendekatan Penelitian 

Suatu peristiwa sejarali akan lebih baik jika dibantu dengan penjelasan yang 
menggunakan pendekatan tertentu, terutama ilmu-ilmu sosial. Dalam tahap ini 
penulis menggunakan pendekatan melalui berbagai disiplin ilmu sosial seperti ilmu 
geografi, sosiologi, agama dan ekonomi. 
a. Pendekatan Geografi 

Pendekatan geografis merupakan "Pendekatan yang meliputi tentang lokasi 
lingkungan alam, tempat, yang berdasarkan fungsi-fungsi yang dijelaskan menurut 
tujuan dan kepentingan manusia" (Abdurrahman, 2011:25). Sedangkan menurut 
Haryono (2007:324) pendekatan geografis adalah "Pendekatan yang mengkaji 
tentang permukaan bumi, iklim, penduduk, tumbuhan, binataiig serta hasil yang 
didapat dari bumi". Selanjutnya, menurut Kartodirdjo (2003:17) pendekatan geografi 
adalah "Pendekatan yang mencakup bidang kewilayahan seperti letak wilayah yang 
digunakan untuk kepentingan manusia". 

Dari kutipan di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa pendekatan geografis 
adalah suatu pendekatan yang mengkaji tentang lokasi lingkungan alam atau 
pennukaan bumi. Dalam penelitian ini, penulis akan menelaali letak keadaan Desa 
Harjowinangun kecamatan Belitang kabupaten OKU Timur, sebagai lokasi penelitian 
ini. 
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b. Pendekatan Sosiologi 

Pendekatan sosiologi merupakan "Pembahasan yang mencakup sejarah sosial, 
karena pembahasannya mencakup golongan sosial yang berperan, jenis hubungan 
sosial, dan sebagainya" (Abdurrahman, 1999:11). Sedangkan menurut 
Koentjoroningrat (2007:17) pendekatan sosiologi adalah "Pendekatan yang 
menekankan segi-segi sosial dari suatu peristiwa yang perlu dikaji". 

Pendekatan sosiologi dan sejarah mempunyai persamaan perspektif dan 
yang membedakan hanya temporalnya. Hal ini dapat diruntit dari 
timbulnya sejarah sosiologi {sociology history) dan sosiologi sejarah 
(histoiycal sociology). Pendekatan sosiologi akan melihat peristiwa sosial 
dengan segala implikasinya. Konsep sosiologi perlu dikuasai seperti 
struktur, kekuasaan, konflik, dan Iain-lain (Suhartono, 2010:38), 

Dari kutipan di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa pendekatan sosiologi 
adaiah pendekatan yang digunakan untuk meneliti segi-segi sosial peristiwa yang 
dikaji, misalnya golongan sosial atau individu yang berperan, hubungan dengan 
golongan lain, konflik berdasarkan ideologi dan sebagainya. Dalam penelitian ini 
penulis memfokuskan kepada peranan para tokoh Muhammadiyah yang telah 
mendorong masuk dan berkembangnya Organisasi Muhammadiyah di Desa 
Harjowinangun Kecamatan Belitang Kabupaten OKU Timur tahun 1962-2015. 
c. Pendekatan Agama 

Menurut Abdurrahman (2011:25) secara singkat dapat dikatakan bahwa 
pendekatan agama adalah "Pendekatan sejarah yang menekankan pemahaman 
masalah-masalah agama di dalam kenyataan masa lampau, dimungkinkan dapat 
melaiiirkan produk penelitian yang luas dan beraneka ragam masalah. Sedangkan 
Agama merupakan "Suatu kepercayaan yang dianut oleh manusia, dan agama 
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merupakan tuntunan hidup bagi manusia, karena dengan agama hidup akan menjadi 
lebih mudah" (Depdikbud, 1992:9). 

Selanjumya pendekatan agama adalah "Penelitian tentang agama dalam arti 
ajaran, sistem kepercayaan, atau sebagai fenomena budaya, dan agama dalam arti 
keberagaman, perilaku beragama atau sebagai fenomena sosial. Karena itu, 
diperlukan teori ilmiah yang relevan untuk penelitian agama" (Abdurrahman, 
2007:26). 

Dari kutipan di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa pendekatan agama 
adalah suatu kepercayaan dianut oleh manusia meliputi sistem kepercayaan atau 
sebagai fenomena budaya. Dalam penelitian ini, penulis menitikberatkan pada 
pemikiran dan sikap keagamaan para tokoh, terutama dalam menegakkan amar 
ma 'ruf nahi munkar. 
d. Pendekatan Ekonomi 

Pendekatan ekonomi adalah "Suatu upaya untuk mengetahui masalah ekonomi 
atau perekonomian suatu daerah atau negara" (Abdurrahainan, 2007:29). Menurut 
Kartodirdjo (1993:17) pendekatan ekonomi adalah "Suatu upaya untuk mengetahui 
masalah ekonomi atau perekonomian suatu daerah atau wilayah". Sedangkan menurut 
Fajri (2010:270) pendekatan ekonomi adalah "limu mengenai asas-asas produksi dan 
pemakaian barang-barang serta kekayaan dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari". 

Dari kutipan di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa pendekatan ekonomi 
adalah suatu pendekatan yang mengkaji tentang mata pencaharian atau usaha manusia 
dalam memenuhi kebutuhan sehan-hari. Daiam penelitian ini, penulis 
menitikberatkan pada sistem perekonomian atau mata pencaliarian masyarakat Desa 
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Harjowinangun Kecamatan Belitang Kabupaten OKU Timur yang menitikberatkan 
kehidupan ekonomi masyarakat Desa Harjowinangun, 
2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah kuaiitatif memadukan antara 
pendekatan sejarah dan kuaiitatif. Untuk memperoleh hasil yang akan dicapai dalam 
penelitian maka penulis menentukan penelitian kuaiitatif menurut Annur (2005:96) 
adaiah "Teknik pengumpulan data yang lebih menekankan pada data observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Dalam penelitian kuaiitatif umumnya lebih melihat 
proses daripada produk dari objek penelitiannya. Data yang digunakan adalah data 
verbal yang penjabarannya perlu dikelola agar menjadi ringkas dan sistematis". 
Penelitian juga mencakup mengumpulkan data yang menjawab pertanyaan yang 
berhubungan dengan situasi subjek penelitian saat sekarang dan melaporkan. 
C. Lokasi Penelitian 

Lokasi tempat penelitian dilakukan : Pertama, di kantor Kepala Desa 
Harjowinangun, untuk mencari data-data umum atau keadaan wilayah Desa 
Harjowinangun. Kedua, di kantor Pimpinan Cabang Muhammadiyah Desa 
Harjowinangun untuk mengetahui sejarah terbentuknya Cabang Muhammadiyah 
Harjowinangun. 

Untuk mengumpulkan data-data yang berhubungan dengan masalah dalara 
penelitian ini, penulis juga melakukan studi pustaka, dengan cara mencari sumber-
sumber yang berkaitan dengan cara mengunjungi beberapa perpustakaan diantaranya: 
a. Perpustakaan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhaininadiyah Palembang 



46 

b. Perpustakaan Daerah Palembang 
c. Wawancara di Kantor Pimpinan Cabang Muhammadiyah Harjowinangun 
d. Wawancara di Desa Harjowinangun 
D. Kehadiran Peneliti 

Untuk mendapatkan sumber data yang akurat dan sesuai dengan pennasalahan 
yang penulis kaji, maka peneliti melakukan observasi pertama pada hari Rabu 
tanggal 30 April 2015 yaitu di kantor kepala desa dengan tujuan untuk mencari data-
data iinuiin atau keadaan wilayah Desa Harjowinangun, Selanjutnya melakukan 
observasi kedua pada hari Senin tanggal 05 Mei 2015 yaitu di kantor Pimpinan 
Cabang Muhammadiyah Harjowinangun untuk mengetahui sejarah terbentuknya 
Cabang Muhammadiyah Harjowmangun. 

Dalain mengumpulkan sumber data yang akurat dan sesuai dengan 
pennasalahan, serta untuk mendapatkan sumber data pengetahuan yang sesuai dan 
akurat dengan permasalahan yang penulis kaji yaitu tentang Perkembangan 
Organisasi Muhammadiyah di Desa Harjowinangun Kecamatan Belitang Kabupaten 
Ogan Komering Ulu Timur tahun 1962-2015 (Suatu Analisis Historis). 

Dalam mengumpulkan sumber-sumber data yang sesuai dan akurat dengan 
pennasalahan yang penulis bahas. Disini penulis melakukan studi kepustakaan, yaitu 
dengan mengobservasi perpustakaan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Muhammadiyah Palembang dan perpustakaan Pusat Daerah Palembang 
untuk melakukan kegiatan penelitian, guna mencari sumber buku yang relevan 
dengan judul penelitian dan juga melakukan penelitian kuaiitatif, yaitu dengan cara 
mewawancarai langsung tokoh masyarakat atau narasumber. 
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E. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian adalah "Subyek dari mana data dapat diperoleh" 

(Arikunto, 2010:172). Sumber sejarah dapat dibedakan antara sumber primer dan 
sumber sekunder. 
a. Sumber Primer 

Menurut Hugiono (1987:32) sumber primer adalah "Kesaksian daripada 
seseorang saksi dengan mata kepala sendiri atau saksi dengan panca indera lain 
dtmana sumber asli dalam kesaksian tidak berasal dari sumber lain melainkan berasal 
dari tangan pertama". Sumber primer adalah "Kesaksian dari seorang saksi dengan 
mata kepala sendiri atau saksi dengan panca indera yang Iain" (Poerwantana, 
1986:32). Sedangkan menurut Notosusanto (1986:35) sumber data primer adalah 
"Kesaksian dari seseorang saksi dengan mata kepala sendiri atau saksi pandangan 
mata". 

Dari kutipan di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa sumber primer adalah 
sumber data yang diperoleh secara langsung dari sumber asli (tidak melalui 
perantara), sumber primer dapat berupa opini subyek secara individu atau kelompok. 
Sumber primer dalam penelitian ini adalah sumber yang diperoleh penulis melaui 
observasi dan wawancara dengan para tokoh Muhammadiyah dan Pimpinan Cabang 
Muhammadiyah di Desa Harjowmangun Kecamatan Belitang. 
b. Sumber Sekunder 

Sumber sekunder merupakan "Kesaksian dari pada seorang saksi yang bukan 
merupakan saksi pandangan mata, yakni seseorang yang tidak hadir pada peristiwa 
yang dikisahkan atau sumber data penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak 



48 

langsung melalui media perantara" (Poerwantana, 1986:32). Menurut Notosusanto 
(1986:35) sumber sekunder menipakan "Kesaksian daripada siapapun yang bukan 
saksi pandangan mata yakni seseorang yag tidak hadir pada peristiwa yang 
dikisahkan". Sedangkan menurut Hugiono (1987:32) sumber sekunder adalah 
"Kesaksian melalui perantara yang berasal dari buku-buku tangan kedua sejarawan 
lain". 

Dari kutipan di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa sumber sekunder 
adalah sumber data yang diperoleh melalui perantara atau tangan kedua. Adapun 
sumber sekunder yang dapat penulis kumpulkan diantaranya : 
1. Abdurraliman, Dudung. 1999. Metode Penelitian Sejarah. Jakarta : PT. Logos 

Wacana Ilmu 
2. Arikunto, Suharsimi. 2002. Prosedur Penelitian. Jakarta : PT. Rineka Cipta 
3. Pranoto, Suhartono W. 2010. Teori dan Melodologi Sejarah. Yogyakarta : Graha 

Ilmu. 
4. Rasyid, Alfabri, dkk. 2010. Sejarah Muhammadiyah Sumatra Selatan. Palembang 

; Tunas Gemilang Press. 
5. Sugiyono. 2014. Memahami Penelitian Kuaiitatif. Bandung : AJfabeta 
6. Pasha, Musthafa Kama). 2000. Muhammadiyah Sebagai Gerakan Dakwah 

Islamiyah. Yogyakarta : LPPI (Lembaga Pengkajian dan Pengalaman Islam). 
F, Prosedur Pengumpulan Data 

Suatu langkah penelitian untuk mencari dan mengumpulkan berbagai sumber 
data yang terkait dengan permasalalian yang sedang diteliti, baik berupa sumber 
buku, arsip, maupun wawancara dengan pelaku peristiwa sejarah. 
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Menurut terminologinya heuristik {heuristic) dari bahasa Yunani heuristiken 
yang artinya "Mengumpulkan atau menemukan sumber" (Suhartono, 2010:29). 
Menurut G..I Renier dalain Abdurrahman (1999:55) heuristik adalah "Suatu teknik, 
suatu sent, dan bukan suatu ilmu". Sedangkan menurut Hugiono (1987:30) heuristik 
adaiah "Usaha untuk memilih subyek dan mengumpulkan informasi mengenai 
subyek". Pada proses heursitik ini, penulis mengumpulkan data-data yang relevan 
dengan tema penelitian. Dalam proses pengumpulan sumber ini, penulis melakukan 
studi kepustakaan dengan mengunjungi berbagai perpustakaan untuk mencari 
sumber-sumber yang relevan dan sesuai dengan judul penelitian. 

Dari kutipan di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa heuristik adalah 
teknik alau cara untuk mengumpulkan suatu mformasi atau data dalam suatu 
penelitian. Dalain penelitian ini, penulis akan menggunakan teknik observasi, 
wawancara dan dokumentasi. 
1. Observasi 

Obeservasi adalah "Sebuah teknik pengumpulan data yang mengharuskan 
peneliti turun ke lapangan mengamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang, tempat, 
pelaku, kegiatan, benda-benda, waktu, peristiwa, tujuan dan perasaan" (Purwanto, 
2011:149). Menurut Satori (2012:104) observasi merupakan "Metode pencarian data 
tentang program, proses, atau perilaku pada tangan pertama". Sedangkan menurut 
Sedarmayanti (2002:74) observasi adalah "Suatu cara yang dilakukan untuk 
mengumpulkan data penelitian". 
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Dari kutipan di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa observasi adalah suatu 
teknik pengumpulan data penelitian lapangan yang mengamati hal-hal yang berkaitan 
dengan ruang, tempat dan pelaku penelitian. 

Penulis melakukan observasi pertama di kantor Kepala Desa Harjowinangun, 
pada tanggal 30 April 2015 dan observasi kedua di kantor Pimpinan Cabang 
Muhammadiyah Harjowinangun, pada tanggal 05 Mei 2015. Dalain melakukan 
observasi penelitian di lapangan, penulis dibantu oleh 2 orang obsever yaitu Diana 
sebagai kakak sepupu penulis dan Risky Alun Hutami sebagai adek sepupu penulis. 

Melalui obsei'vasi, penulis mengumpulkan data dari lapangan langsung yang 
bertujuan untuk mendapatkan gambaran dari data yang telah penulis peroleh 
sebelumnya, sehingga dapat dilihat kebenaran data dan informasi yang telah 
dikumpulkan khususnya mengenai perkembangan Muhammadiyah di Desa 
Harjowinangun Kecamatan Belitang Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur. Hasil 
observasi ini dapat dilihat pada lampiran. 
2. Wawancara 

Wawancara menurut Sugiyono (2010:194) adalah "Percakapan antara dua pihak 
atau lebih, dengan tujuan-tujuan tertentu, yaitu antara pihak pewawaiicara yang 
memberikan pertanyaan-pertanyaan dengan pihak yang diwawancarai yang 
memberikan jawaban". Menurut Narbuko (2012:83) wawancara adalah "Proses tanya 
jawab dalain penelitian yang berlangsung secara Iisan, dua orang atau lebih bertatap 
muka mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-
keterangan". Sedangkan menurut Sudjana dalam Narbuko (2012:130) wawancara 
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adalah "Proses pengumpulan data atau informasi melalui tatap muka antara pihak 
penanya {interviewer) dengan pihak yang ditanya atau penjawab {inierviee)". 

Dari kutipan di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa wawancara adalah 
proses pengumpulan data atau informasi secara langsung atau tatap muka antara 
penanya dan penjawab yang dilakukan oleh dua orang atau lebih. Dalam penelitian 
ini penulis menggunakan teknik wawancara tidak terstruktur, karena pertanyaan 
wawancara yang diajukan bersifat sambung menyambung atau continue. 

Adapun pengertian wawancara terstruktur atau tidak terstruktur dapat dilihat 
dari pendapat berikut: 

Wawancara terstruktur yaitu dalam melakukan wawancara 
pengumpulan data telah menyiapkan instrument penelitian berupa 
pertanyaan-pertanyaan tertulis dan jawaban alternatif yang telah 
disiapkan sebelumnya. Sedangkan wawancara tidak terstruktur yaitu 
penulis tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusim 
secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya atau hanya 
beaipa garis-garis besar pennasalahan yang akan ditanvakan (Prasetyo, 
2012:163). 

Dalam hal ini penulis mewawancarai beberapa tokoh yang mengetahui tentang 
perkembangan Muhammadiyah di Desa Harjowinangun. Wawancara ini dilakukan 
mulai tanggal 11 sampai 17 Mei 2015 dan tanggal 15 sampai tanggal 16 Desember 
2015, penulis mewawancarai 6 (enam) narasumber, yaitu satu dari Desa Pujarahayu 
dan tiga dari Desa Harjowinangun guna mendapatkan data-data dan informasi tentang 
perkembangan Muhammadiyah di Desa Harjowinangun Kecamatan Belitang 
Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur Talum 1962-2015. Dalam penelitian ini, 
penulis melakukan wawancara dengan : 
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a. Sukmo, Ketua Pimpinan Cabang Muhammadiyah Harjowinangun Kecamatan 

Belitang Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur. 
b. Suwitorejo, Tokoh masyarakat Desa Harjowinangun Kecamatan Belitang 

Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur. 
c. Edi Susanto, Anggota Pimpinan Ranting Muhammadiyah (PRM) Desa 

Harjowinangun Kecamatan Belitang Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur. 
d. Slamet, Kepala Desa Harjowinangun Kecamatan Belitang Kabupaten Ogan 

Komering Ulu Timur. 
e. Sulistya Ningrum, Guru SD Muhammadiyah Desa Harjowinangun Kecamalan 

Belitang Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur. 
f. jaelani, Mantan Guru SMA Muhammadiyah atau Tokoh masyarakat Desa 

Harjowinangun Kecamatan Belitang Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur. 
3. Dokumentasi 

Menurut Gottschalk dalam Satori (2012:147) dokumentasi adalah "Alat 
pengumpulan data melalui sumber tertulis bagi informasi sejarah sebagai kebalikan 
dari pada kesaksian iisan, artefak, peninggalan-peninggalan terlukis berupa setiap 
proses pembuktian". Hal ini sesuai dengan kutipan berikut : 

Dokumentasi adalah salah satu aiat yang digunakan untuk mengumpulkan 
data dalam penelitian kuaiitatif. Dokumentasi adalali catatan tertulis yang 
isinya merupakan setiap pemyataan tertulis yang disusun oleh seorang 
atau lembaga untuk keperiuan pengkajian suatu peristiwa dan berguna 
bagi sumber data, bukti, informasi kealamian yang sukar diperoleh, sukar 
diteinukan dan membuka kesempatan untuk lebih niemperluas tubuh 
pengetahuan terhadap sesuatu yang diteliti (Sedarmayanti, 2002:86). 

Menurut Margono (2004.181) dokumenFasi adalah "Suatu card mengumpulkTm 
data melalui peninggalan tertulis, seperti arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku 
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tentang pendapat, teori, dalil atau hukum-hukum dan Iain-lain yang berhubungan 

dengan masalah penelitian". 
Dari kutipan di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa dokumentasi adalah 

suatu cara mengumpulkan data melalui sumber tertulis seperti arsip-arsip dan 
termasuk juga buku-buku tentang pendapat dan catatan tertulis yang isinya 
merupakan setiap pemyataan tertulis yang disusun oleh seorang atau lembaga untuk 
keperiuan pengkajian suatu peristiwa dan berguna bagi sumber data, bukti. 
G. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses pengumpulan data dengan tujuan untuk 
memperoleh informasi yang bennanfaat dan mendukung pembuatan keputusan. 
Dalam penelitian ini ada beberapa tahap, yaitu sebagai berikut : 
a. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan "Komponen pertama dalam analisis data seperti proses 
seleksi, pemfokusan, penyederhanan dan abstraksi dari semua jenis informasi yang 
tertulis lengkap dalam catatan lapangan" (Sutopo, 2006:114). Selanjutnya menurut 
Salim (2004:20) reduksi data merupakan "Perangkat melodologi dengan membawa 
data dan persoalan pada bentuk yang cocok buat analisis data atau pemecahan 
persoalan-persoalan yang timbul dalam penulisan data dengan kata lain 
penyederhanaan permasalahan yang rumit menjadi komplek". Sedangkan menurut 
Sugiyono (2014:93) reduksi data merupakan "Proses berpikir sensitif yang 
memerlukan kecerdasan dan keluasan dan kedalaman wawasan yang tinggi". 

Berdasarkan pengertian di atas, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa 
reduksi data adalah suatu proses pemilihan, pemfokusan, perhatian pada 
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penyederhanaan data yang rumit sehingga data tersebut menjadi data yang komplek 
dan mudah dimengerti yang memerlukan kecerdasan dan keluasan wawasan yang 
tinggi. 

Dalam penelitian ini reduksi data digunakan oleh penulis untuk mencari data 
sesuai dengan masalah penelitian mulai dari awa! penulisan hingga pada tahap akhir 
dan data tersebut dirangkum untuk memepennudah peneliti dalam melakukan 
penulisan dengan bahasan Perkembangan Organisasi Muhammadiyah di Desa 
Harjowinangun Kecamatan Belitang Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur Tahun 
1962-2015 (Suatu Ananlisis Historis). 
b. Sajian Data 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah penyajian data. Dalam 
penelitian kuantitatif penyajian data ini dapat dilakukan dalam bentuk tabel, grafik 
dan sejenisnya. sedangkan daiam penelitian kuaiitatif, penyajian data bisa dilakukan 
dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya. 

Sajian data menipakan "Narasi mengenai berbagai hal yang terjadi atau 
ditentukan di lapangan, sehingga memungkinkan peneliti untuk berbuat sesuatu pada 
analisis ataupiin tindakan lain berdasarkan atas pemahamannya tersebut" (Sutopo, 
2006:115). Sedangkan menurut Moleong (2002:73) sajian data adalali "Sekumpulan 
informasi tersusun yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan". Selanjutnya menurut Sugiyono (2014:94) sajian data adalah 
"Memilih yang penting, membuat kategori (huruf besar, huruf kecil, aiigka), 
membuang yang tidak dipakai". 
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Berdasarkan kutipan di atas, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa sajian 
data adalah kegiatan penganalisisan data agar data tersebut mudah untuk dipaliami 
dan memilih informasi yang penting dalam penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. 
c. Simpulan dan V^erifikasi data 

Sebelum peneliti melakukan kegiatan penulisan, sebelumnya peneliti harus 
memahami berbagai hal yang harus dilakukan dalam proses pengambilan data seperti 
"Pencatatan peraturan-peraturan, pola-pola pemyataan-pemyatan dan konfigurasi 
yang akan timbul karena adanya hubungan sebab akibat. Peneliti harus bisa 
mengungkapkan berbagai permasalahan yang akan timbul daiam penelitian, sehingga 
mampu mengahasilkan data yang kuat dan akurat maka setelah itu baru dilakuakan 
simpulan dan verifikasi data" (Sutopo, 2004:116). 

Simpulan dan verifikasi data yaitu "Peneliti berusaha menarik kesimpulan dan 
melakukan verifikasi dengan makna mencari setiap gejala yang diperoleh peneliti 
dilapangan" (Salim, 2006:23). Sedangkan menurut Moleong (2002:78) penarikan 
simpulan ialah "Suatu kegiatan dalain konfigurasi yang utuh. Sehingga dari simpulan 
tersebut dilakukan verifikasi selama penelitian berlangsung" 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka penulis dapat menyimpulkan baliwa 
simpulan dan verifikasi data adalah suatu kegiatan yang menetapkan kesimpulan 
terhadap hasil penafsiran evaiuasi penelitian di lapangan. 

Dalam penulisan sejarah tidak terlepas dari urutan waktu sehingga penulisan 
disusun secara kronologis dari awal sampai akhir sehingga tersusim secara sistematis 
dan relevan. Pada tahap akhir ini, penulis akan menguraikan proses penelitian sesuai 
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taliun 1962 sampai 2015, dan Pengaruh Masuknya Muhammadiyah Bagi Kehidupan 
Sosial, Kesehatan, Agama dan Ekonomi Masyarakat Desa Harjowinangun. 
Bab VI Bagian penutup yang berisi tentang Kesimpulan dan Saran. 
H. Tahap-tahap Penelitian 

Menurut Gottschalk dalam Abdurrahman (2007: 104) ada empat tahap kegiatan 
daiam penulisan yaitu: 
a. Pengumpulan objek yang berasal dari suatu zaman dan pengumpulan bahan-bahan 

tertulis dan iisan yang relevan. 
b. Menyingkirkan bahan-bahan yang tidak otentik. 
c. Menyimpulkan kesaksian yang dapat dipercaya berdasarkan bahan-bahan yang 

otentik. 
d. Penyusunan keselesaian yang dapat dipercaya mengenai bahan-bahan yang 

Adapun tahap-tahap penelitian yang berhubungan dengan penelitian sejarah 
yang penulis lakukan yaitu merumuskan fokus masalah, membuat kerangka kerja, 
mengumpulkan data, dan penyusunan proposal penelitian skripsi berikut ini : 
Tabel 3.1 Tahap - tahap Penelitian 

otentik. 

No Tahapan Bulan 
Okt Nov Des Mar Apr Mei Agt Sept Okt Nov Des Jan 
2014 2014 2014 2015 2015 2015 2015 2015 2013 2015 2015 2016 1 

2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 

Usulan Pembimbing X 
Usulaii Judul X 
Pengumpulan Data 
Seminar Proposal 
Proposal 
Bab I 
Bab II 
Bab III 
Bab IV 

X X 
X X X X X X 

X 
X 
X 

X 
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10 BabV X 
11 Bab VI X 
12 Abstrak X 
13 Kata Pengantar X 
14 Daftar Rujukan X 
15 Lampiran X 
16 Lain-iain X 
17 Ujian Skripsi X 

Kel: Januari-b'ebniari vaaim karena melaksanalmn kuliah kerja iiwUi (KKN) 
.Jtiniauli maim karena melaksanakan ibadah puasa dan hari raya idul Jilri 



BAB IV 
PAPARAN DATA DAN HASIL TEMUAN PENELITIAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di Desa Harjowinangun, mengenai 
Perkembangan Organisasi Muhammadiyah di Desa Harjowinangun Kecamatan 
Behtang Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur Tahun 1962-2015 (Suatu Analisis 
Histons), penulis mengumpulkan data dengan menggunakan teknik observasi, 
wawancara dan dokumentasi, sehingga penulis mendapatkan data sebagai berikut: 
A. Paparan Data Observasi Dan Hasil Temuan 

Salah satu kegiatan penelitian, penulis dalam mendapatkan data peelitian ini 
adalah melaksanakan kegiatan observasi. Penggunaan kegiatan observasi ini 
bertujuan untuk mendapatkan informasi sejarah mengeni Perkembangan Organisasi 
Muhammadiyah di Desa Harjowinangun Harjowinangun Kecamatan Behtang 
Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur Tahun 1962-2015 (Suatu Analisis Historis). 
Dalam tulisan ini penulis teriebih dahulu memaparkan beberapa pendapat tentang 
pengertian observasi. Menumt Purwanto (2011:149) observasi adalah "Sebuah teknik 
pengumpulan data yang mengharuskan peneliti turun ke lapangan mengamati hal-hal 
yang berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan, benda-benda, waktu, 
peristiwa, tujuan dan perasaan". 

Sedangkan menurut Satori (2012:104) observasi adalah "Metode pencarian data 
tentang program, proses, atau penlaku pada tangan pertama" Selanjutnya menurut 
Sedarmayanti (2002:74) observasi adalah "Suatu cara yang dilakukan untuk 
mengumpulkan data penelitian". 

59 
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Dari pemyataan-pemyataan di atas, dapat penulis simpulkan bahwa observasi 
adalah suatu teknik pengumpulan data penelitian yang menghamskan peneliti turun 
ke lapangan untuk mengamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang, tempat dan 
pelaku penelitian. 

Dalam pengumpulan data observasi ini penulis dibantu oleh dua orang observer 
yaitu Diana dan Risky Aliin Hutami saudara penulis, yang membantu dalam 
mengumpulkan data dan pengambilan foto-foto untuk dokumen. Adapun kegiatan 
yang penulis lakukan, adalah melakukan observasi di lokasi penelitian yaitu di Desa 
Harjowinangun seperti lokasi penelitian, di kantor kepala desa, masjid Desa 
Harjowinangun dan mmah-rumah yang pemah dijadikan tempat untuk perkumpulan-
perkumpulan. Pengumpulan data observasi ini dilakukan pada tanggal 30 April 
sampai 05 Mei 2015. Dalam observasi ini, penulis mendapatkan data-data dari lokasi 
serta narasumber yang akan diwawancarai sebagai naras umber/in form an dalam 
penelitian penulis. Data-data ini dapat dilihat pada lampiran. 
B. Paparan Data Wawancara Dan Hasil Temuan 

Wawancara menumt Sugiyono (2010:194) adalah "Percakapan antara dua pihak 
atau lebih, dengan tujuan tertentu, yaitu antara pihak pewawancara yang memberikan 
pertanyaan-pertanyaan dengan piiiak yang diwawancarai yang memberikan jawaban". 
Selanjutnya wawancara adalah "Proses tanya jawab dalam penelitian yang 
berlangsung secara Iisan, dua orang atau lebih bertatap muka mendengarkan secara 
langsung informasi-informasi atau keterangan-keterangan" (Narbuko, 2012:83). 
Sedangkan wawancara menurut Ramayulis (2011:4) adalah "Cara pengumpulan data 
untuk memperoleh informasi langsung dari sumbemya". 
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Dari pernyataan-pemyataan di atas, dapat penulis simpulkan bahwa wawancara 
adalali proses pengumpulan data atau informasi secara langsung antara penanya dan 
penjawab yang dilakukan oleh dua orang atau lebih untuk mendapatkan informasi-
informasi atau keterangan-keterangan. 

Setelali melakukan observasi di lapangan, penulis langsung menemui para 
narasumber yang mengetahui tentang sejarali perkembangan Muhammadiyah di Desa 
Harjowinangun, Narasumber yang penulis wawancarai berjumlah enam orang yaitu 
Sukmo Arum wawancara dilakukan pada tanggal 11 Mei 2015, Ketua Pimpinan 
Cabang Muhammadiyah (PCM) di Desa Harjowinangun serta Suwitorejo yang 
merupakan tokoh masyarakat Muliammadiyah di Desa Harjowinangun, wawancara 
dilakukan pada tanggal 15 Mei 2015 dan Edi Susanto sebagai Guru SMP 
Muhammadiyah dan anggota dari Pimpinan Ranting Muhammadiyah (PRM) di Desa 
Harjowinangun, wawancara dilakukan pada tanggal 16 Mei 2015, kemudian Slamet 
pada tanggal 17 Mei 2015 sebagai Kepala Desa Harjowinangun, selanjumya Sulistya 
Ningrum pada tanggal 15 Desember 2015 sebagai Guru SD Muhammadiyali 
Harjowinangun serta Jaelani pada tanggal 16 Desember 2015 sebagai Mantan Guru 
SMA/Tokoh Masyarakat Muhammadiyah Harjowinangun, Dalam wawancara ini, 
pertanyaan yang diajukan dan jawaban diberikan secara langsung oleh para informan 
kepada narasumber untuk mendapatkan data, 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik wawancara tidak terstruktur, 
karena pertanyaan wawancara yang diajukan bersifat sambung menyambung atau 
continue. 



62 

Adapun pengertian wawancara terstruktur atau tidak terstruktur dapat dilihat 
dari pendapat berikut: 

Wawancara terstruktur yaitu dalam melakukan wawancara pengumpulan 
data telah menyiapkan instrument penelitian berupa pertanyaan-
pertanyaan tertulis dan jawaban alternatif yang telah disiapkan 
sebelumnya. Sedangkan wawancara tidak terstruktur yaitu penulis tidak 
menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis 
dan lengkap untuk pengumpulan datanya atau hanya berupa garis-garis 
besar permasalahan yang akan ditanyakan (Prasetyo, 2012:163). 
Adapun data naiasumber hasil wawancaia mengenai Perkembangan Organisasi 

Muhammadiyah Di Desa Harjowmangun Kecamatan Belitang Kabupaten Ogan 
Komering Ulu Timur Tahun 1962-20J 5 (Suatu Analisis Historis) yang dapat dilihat di 
bawah ini : 
Narasumber Pertama 
Nama : Sukmo Arum 
Umur : 50 Tahun 
Pekerjaan : Ketua Pimpinan Cabang Muhammadiyah Harjowinangun 
Jenis Kelamin : Laki-laki 
Alamat : Desa Pujarahayu 
Tanggal wawancara : 11 Mei 2015 
Pertanyaan yang diajukan dan jawaban dari Sukmo Arum dapat diuraikan pada tabel 
berikut ini : 

Tabel 4.1 Daftar Hasil Wawancara Narasumber Pertama 
No Pertanyaan Jawaban 

1 Kapan Muhammadiyah Ajaran Muhammadiyah pada dasamya sudah 
masuk di Desa masuk di Ogan Komering Ulu Timur khusunya di 
Harjowinangun ? Desa Harjowinangun sejak masa kolonialisasi 
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Beianda, yang dibawa oleh para transmigran dari 
Jawa. Namun Muhammadt>'ah pada saat itu 
belum berdiri menjadi organisasi melainkan 
hanya berbentuk perkumpulan pemuda. pada 
tahun 1955 berdiri perkumpulan pemuda yang 
bemama Dasa Tamna, prioritas gerakan yang 
dilaksanakan perkumpulan Dasa Tamna adalah 
dalam bidang sosial keagamaan. Organisasi 
Muhammadiyah berdiri di Desa Harjowinangun 
pada tahun 1962, ditandai dengan berdirinya 
Sekolah Dasar. 

2 Siapa tokoh pendiri dan 
pengembang ajaran 
Muhammadiyah di 
Desa Harjowinangun ? 

Tokoh-tokoh pendiri ajaran Muhammadiyali di 
Desa Harjowinangun yaitu antara tain : Abdut 
Mutholib, Mursid, Sadino, Alimad Yahyo, 
Kasanadi, Zulal Martoyo, Suwitorejo, Radiman, 
Ny. Ponco Dikromo dan Ny. Setrorejo. 
Sedangkan tokoh pengembang ajaran 
Muliammadiyah di Desa HMjowinangun yaitu 
antara lain ; Subiantoro, Sarwono, Sumardi, Edi 
Susanto dan Imawan Siitanto. 

Dimanakah pertama 
kali ajaran 
Muhammadiyah 
disainpaikan di Desa 
Harjowinangun ? 

Ajaran Muhammadiyah pertama kali disampaikan 
di Desa Harjowinangun tepatnya di 
Harjowinangun bagian Tengah dengan 
mendatangi ke rumah-rumah wargayaitu salah 
satunya rumah bapak Pawiro. 

Bagaimana cara 
penyampaian materi 
ajaran Muhammadiyah 
pada masyarakat Desa 
Harjowinangun ? 

Cara penyampaian materi ajaran Muhammadiyah 
pada masyarakat Desa Harjowinangun yaitu 
dengan cara ceramah dalain melakukan pengajian 
berkala yang diadakan seminggu sekali. 

5 Kapan berdirinya 
cabang 
Muhammadiyah di 
Desa Harjowinangun 

Pimpinan Ranting Muhammadiyali (PRM) 
Harjowinangun memiliki keinginan untuk 
membentiik cabang Muhammadiyah di 
Kecamatan Behtang. Pada tanggal 20 s.d 22 
November 1964, Pimpinan Ranting 
Muhammadiyah Harjowinangun mengundang 
pimpinan-pimpinan ranting untuk bermusyawarah 
mendirikan cabang Muliammadiyah. Adapun 
pimpinan ranting yang ikut dalam bermusyawarah 
antara lain Pimpinan Ranting Harjowinangun, 
Sidodadi, Panca Tunggal, Tawang Rejo, Karang 
Kemiri, Gumawang, Tuguharum, Bedilan, 
Pujarahayu dan Tegalrejo.Berdinnya cabang 
Muhammadiyah di Desa Harjowinangun pada 
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tanggal 26 Safar 1385 H / 26 Junil965 dengan No 
: 2035/A. Secara resmt cabang Mtthammadryah di 
wilayah Kecamatan Belitang berdiri dengan nama 
Cabang Muhammadiyah Harjowinangun 
Belitang. 

Sumher : (Sukmo Arum, tt aHancara 11 Mei 2015) 

Narasumber Kedua 
Nama 
Umur 
Pekerjaan 
Jenis Kelamin 

Suwitorejo 
75 Tahun 
Tokoh Masyarakat Desa Harjowinangun 
Laki-laki 

Alamat : Desa Harjowinangun 
Tanggal wawancara : 15 Mei 2015 
Pertanyaan yang diajukan dan jawaban dari Suwitorejo dapat diuraikan pada tabel 
berikut ini : 
Tabel 4.2 Daftar Hasil Wawancara Narasumber Kedua 

No Pertanyaan Jawaban 
Siapa tokoh yang 
membawa masuk 
ajaran 
Muhammadiyah di 
Desa Harjowinangun? 
Bagaimana kehidupan 
beragama masyarakat 
sebelum 
Muhammadiyah 
masuk di Desa 
Harjowinangun ? 

Tokoh yang membawa masuk ajaran 
Muhammadiyah di Desa Harjowinangun yaitu 
Zaini yang berasal dari Sumatera Selatan. 

Kehidupan beragama masyarakat sebelum 
Muhammadiyah masuk di Desa Harjowinangun 
yaitu masyarakat Desa Harjowinangun termasuk 
masyarakat yang masih mempercayai dan 
memegang teguli dari kepercayaan Animisme dan 
Dinamisme dan pengaruh dari Tahayui, Bid'ah, dan 
Kluirafat misalnya menyajikan sesajen di depan 
masing-masing rumah warga, melakukan tujuh 
bulanan kehamilan, menyembah benda-benda yang 
dianggap memiliki kekuatan ghaib seperti keris, 
jimat dan lain sebagainya. Kebiasaan tersebut 
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sudah menjadi rutinitas setiap hari masyarakat Desa 
Flarjcwmangun pada saat itu yang be-him mengenai 
ajaran Islam. _ 

Bagaimana kehidupan 
beragama masyarakat 
sesudah masuknya 
Muhammadiyah di 
Desa Harjowinangun ? 

Kehidupan masyarakat setelah masuknya 
Muhammadiyah di Desa Harjowinangun yaitu 
masyarakat sudah berangsur-angsur meninggalkan 
kebiasaan buruknya seperti taliayui, bid'ah, dan 
khurafat. Awalnya para tokoh mengaiami sedikit 
kesulitan dalam melaksanakan kegiatan keagamaan 
seperti Pengajian atau dakwah, karena masyarakat 
belum menerima ajaran Muhammadiyah yang 
dibawa oleh para tokoh dan dianggap tidak sesuai 
atau menentang kepercayaan masyarakat Desa 
Haijowinangun pada waktu itu. Namun berkat 
ketekunan dan keuletan dari para tokoh yang 
melakukan kegaiatan keagamaan seperti pengajian 
atau dakwah bisa diterima dengan baik oleh 
masyarakat sehingga masyarakat dapat mengetahui 
mana yang termasuk dan bukan termasuk ke dalam 
ajaran Islam yang sesungguhnya. 

Bagaimana cara 
tokoh-tokoh tersebut 
menyebarkan ajaran 
Muhammadiyah ke 
masyarakat Desa 
Harjowinangun ? 

Cara tokoh dalam menyebarkan ajaran 
Muhammadiyah di Desa Harjowinangun dengan 
melakukan dakwah atau pengajian rutin yang 
dilakukan setiap seminggu sekali dan dengan cara 
mengadakan gelas piring (arisan). Dalam 
penyebarannya tokoh-tokoh tersebut mendapat 
pertentangan dari masyarakat setempat yang tidak 
menyiikai adanya aliran baru yakni Muhammadiyah 
yang dianggap sebagai aliran sesat. Dalam 
penyebarannya para tokoh juga mengaiami sedikit 
kesusahan untuk melakukan pendekatan kepada 
masyarakat, karena masyarakat masih memegang 
tegiih kepercayaan animisme dan dinamisme, 
namun berkat kerja keras dan keuletan dari para 
tokoh akliimya sedikit demi sedikit masyarakat 
sudah mulai menerima dan belajar ajaran 
Muhammadiyah. 

Apa dampak positif 
ketika 
Muhammadiyali 
masuk di Desa 
Harjowinangun? 

Dampak positif ketika Muhammadiyah masuk di 
Desa Harjowinangun tidak terlepas dari usaha dan 
peranan para tokoh yakni Pimpinan Ranting 
Muhammadiyah (Dasa Taruna) bermusyawarah 
dengan Pimpinan amal usalia serta Pimpinan Ortom 
lainnya untuk mulai mendirikan gedung sekolah, 
karena pada tahun 1962 kegiatan belajar mengajar 
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masih menumpang di rumah warga dan di serambi 
masjid. Sehmgga pada awal tahun l % 3 Pimpman 
Ranting Muhammadiyah membangun tiga gedung 
iokal untuk sekolah dasar. Kemudian Pimpinan 
Ranting Muhammadiyah juga Pimpinan Ortom 
lainnya bermusyawarah, dikarenakan melihat 
kenyataan masyarakat di wilayah Behtang 
khususnya di Desa Harjowinangun yang mayoritas 
beragama Islam tetapi sarana untuk kesehatan yang 
dikelola oleh Institusi Islam belum ada maka dalam 
musyawarah memutuskan untuk membangun 
rumah sakit pada tahun 1987. Selain itu, Pimpinan 
Ranting Muhammadiyah juga mulai mengadakan 
kegiatan dalam bidang sosial-keagamaan seperti 
mengadakan pengajian atau dakwah dan 
mengadakan kegiatan sosial untuk kepentingan 
masyarakat di Desa Harjowinangun 

Sumber: (Suwitorejo, wawancara 15 Mei 2015) 

Narasumber Ketiga 
Nama : Edi Susanto 
Umur : 44 Tahun 
Pekerjaan : Guru SMP Muhammadiyah atau anggota PRM (Pimpinan 

Ranting Muhammadiyah) Harjowinangun 
Jenis Kelamin : Laki-laki 
Alamat : Desa Harjowinangun 
Tanggal wawancara : 16 Mei 2015 
Pertanyaan yang diajukan dan jawaban dan Edi Susanto dapat diuraikan pada tabel 
berikut ini : 
Tabel 4.3 Daftar Hasil Wawancara Narasumber Ketiga 

No Pertanyaan Jawaban 
1 Kapan berdirinya Berdirinya ranting Muhammadiyah di Desa 

'"anting Harjowinangun pada bulan Mei tahun 1963. 
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Muhammadiyah di 
Desa Harjowmangun? 
Bagaimana latar 
belakang masuknya 
Muhammadiyah di 
Desa Harjowinangun 

Latar belakang masuknya Muhammadiyah di Desa 
Harjowinangun dikarenakan di Desa 
Harjowinangun inasyarakatnya masih sangat minim 
tentang agama sangat membutuhkan atau 
menantikan seorang mubaliq, atau pendakwah yang 
benar-benar bisa melaksanakan ajaran Islam yang 
sebenamya. Sehingga dikirim oleh Pimpinan 
Daerah Muhammadiyah (PDM) Palembang 
Bangka ke Ranting Muhammadiyah Kemiri atas 
permohonan Pimpinan Ranting Muhammadiyah 
(PRM) Karang kemiri, yang akan dijadikan guru 
PGA yang dikelola oleh PRM Karang Kemiri. 
Namun setelah Zaini sampai di Ranting 
Muhammadiyah Karang Kemiri bersama seluruh 
anggota keluargnya, ternyata tidak terjadi 
kesepakatari/'kesepahaman antara Pimpinan Ranting 
Muhammadiyah Karang Kemiri dengan Zaini 
dalam hal tempat tinggal dan kebutuhan hidup 
lainnya. Selanjutnya Zaini beserta keluarganya 
dipindalikan dari Karang Kemiri ke Desa Sisosasi 
dengan mengontrak rumah, Zaini bekerja sebagai 
tukang pangkas rambut di pasar Sidodadi. Dengan 
mengetahui kondisi sebenamya yang dialami oieh 
Zaini dan keluarganya, maka Dasa Taruna (calon 
Pimpinan Ranting Muhammadiyah Harjowinangun) 
bermusyawarah dan sepakat untuk memindahkan 
Zaini ke Desa Harjowinangun. Melalui 
musyawarah diambil keputusan baliwa Zaini 
diangkat sebagai Ketua Ranting Muhammadiyah 
Harjowinangun karena usia Zaini lebih tua 
dibandingkan rata-rata sebagian besar usia anggota 
Dasa Tanina dan juga Zaini sebagai guru agama 
diharapkan dapat memberikan dorongan moral 
dengan ilmu agama yang dimilikinya. 

Bagaimana peranan 
Muhammadiyah di 
Desa Harjowinangun 
dalam bidang 
pendidikan ? 

Peranan Muhammadiyah dalam bidang pendidikan 
yaitu sebelum adanya sekolah-sekolah negeri, di 
Desa Harjowinangun sudah adanya sekolah seperti 
sekolah dasar pada tahun 1962, meskipun pada saat 
itu kegiatan belajar mengajamya masih 
menumpang di rumah warga dan di serambi masjid, 
kemudian pada awal tahun 1963 Pimpinan Ranting 
Muhammadiyah Harjowinangun mulai 
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Bagaimana amal 
usaha bidang sosial 
ekonomi Pimpinan 
Cabang 
Muhammadiyah di 
Desa Harjowinangun 

membangun gedung sekolah dasar yang pertama 
seban>ak 3 (tiga) lokal di Harjowmangun Tmnir. 
Selanjutnya pada tahun 1966 merencanakan 
mendirikan Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama baru 
pada tahun 1967 perencanaan tersebut dapat 
dilaksanakan dengan mendirikan dua lokal gedung 
SMP dan pada tahun 1974 membuka Sekolah 
Pendidikan Guru (SPG). Selain itu, dalam rangka 
meningkatkan sumber daya manusia dan memenuhi 
kebutuhan akan tenaga penyukuh lapangan 
dibidang pertanian, pada tahun 1984 Pimpinan 
Cabang Muhammadiyah Harjowinangun Belitang 
bersama seluruh Pimpinan Ortom dan Pimpinan 
Ranting yang ada bermusyawarah dengan sepakat 
mendirikan Sekolah Pertanian Pembangunan (SPP). 
Pada tahun 1988 Pimpinan Cabang Muhammadiyah 
Harjowinangun Belitang bersama Majelis 
Dikdasmen bermusyawarah, karena banyaknya 
siswa lulusan SMP yang akan melanjutkan Sekolah 
Lanjutan Tingkat Atas sementara penerimaan siswa 
SPG dibatasi, maka untuk menampung siswa 
lulusan SMP perlu dibuka Sekolah Lanjutan 
Tingkat Atas yang bersifat umum, maka 
memutuskan untuk tahun pelajaran 1989 membuka 
SMA.Setelah SMA berdiri, dengan kebijaksanaan 
pemerintah akan menutup Sekolah Pendidikan 
Guru (SPG), maka Pimpinan Cabang 
Muhammadiyah bersama Majelis Dikdasmen 
bermusyawarah untuk memutuskan membuka 
Sekolah Kejuiuan (STM), sebagai pengganti dari 
Sekolah Pendidikan Guru (SPG). Pada tanggal 15 
Juni 1989 STM resmi berdiri dan mulai berjalan. 
Dalam bidang pendidikan, Muhammadiyah 
tennasuk perintis yang perlama mendirikan sekolah 
di Desa Harjowinangun. 
Amal usaha bidang sosial ekonomi Pimpinan 
Cabang Muhammadiyah di Desa Harjowinangun 
meliputi : I. Pemberdayaan lahan pertanian, lahan 
pertanian yang dimiliki oieh persyarikatan dapat 
dikelompokkan menjadi tiga yaitu 
kolam/persawahan diberdayakan/diolah untuk 
perikanan dan penanaman padi, sebagai salali satu 
sumber pemasukan persyarikatan, lahan pekarangan 
dan tegalan : dimanfaatkan untuk kebuii bersama 
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dengan dilanami berbagai macam palawija 
sckaligus dijadikan sebagai sarana silaturahmi dan 
lahan kebiin ditanami pohon mahoni. 2. Petemakan 
lembu, pengembangan temak lembu. Dan 3. Sarana 
transportasi di cabang Muhammadiyah 
Harjowmangun Belitang pada saat itu ditunjang 
satu buah kendaraan roda empat dan satu buah 
kendaraan roda dua. 

Bagaimana pengaruh 
masuknya 
Muhammadiyah bagi 
kehidupan sosial 
masyarakat Desa 
Harjowinangun ? 

Sumber: (Edi Susanto, wawancara 16 Mei 2015) 

Pengaruh masuknya Muhammadiyah dalam bidang 
sosial yaitu antara lain: mengadakan persatuan 
gelas piring (arisan) untuk kepentingan masyarakat 
sebanyak masing-masing 12 lusin, persatuan 
kematian dengan cara mengumpulkan gabah (padi) 
tiap orang 5 kaleng (±60 Kg) yang selanjutnya dari 
padi tersebut dapat digunakan untuk membeli kain 
kafan dan keperiuan Iain guna membantu keluarga 
yang mengaiami musibah kematian, dan 
mengadakan persatuan lumbung padi selama 7 
(tujuh) tahun serta mendirikan rumah sakit 
Muhammadiyah pada tahun 1987, mengumpulkan 
zakat untuk menyantuni fakir miskin dan anak 
yatim. 

Narasumber Keempat 
Nama : Slamet 
Umur : 52 Tahun 
Pekerjaan : Kepala Desa Harjowmangun 
Jenis Kelamin : Laki-laki 
Alamat : Desa Harjowinangun 
Tanggal wawancara : 17 Mei 2015 

Pertanyaan yang diajukan dan jawaban dari Slamet dapat diuraikan pada tabel berikut 

ini : 
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Tabel 4.4 Hasil Wawancara Narasumber Keempat 
No Pertanyaan Jawaban 

Bagaimana pengaruh 
masuknya 
Muhammadiyah bagi 
keliidupan agama 
masyarakat 
Harjowinangun? 

Selanjutnya dalam bidang agama yaitu antara 
lain; mengadakan pengajian rutin yang dilakukan 
setiap seminggu sekali, melaksanakan shalat 
berjama'ah di masjid, melaksanakan shalat Td 
(shalat ban raya) di lapangan, memberantas 
tahayui, bid'ali dan khurafat, serta 
mengembalikan ajaran Islam dan menghilangkan 
agama Islam kejawen yang tidak termasuk dalam 
syariat-syariat Islam. 

Bagaimana penganih 
masuknya 
Muhammadiyah bagi 
keliidupan ekonomi 
masyarakat 
Harjowinangun? 

Sedangkan dalam bidang ekonomi yaitu antara 
lain: pada tahun 1984 Pimpinan Cabang 
Muhammadiyah Harjowinangun bermusyawarah 
dengan seluruh pimpinan amal usaha untuk 
mendirikan koperasi yang diberi nama Koperasi 
Wa rga M aha mmadiyah (KWM), koperasi 
tersebut diresmikan oleh Kepala Kantor Koperasi 
Tingkat Kabupaten pada bulan November. 
Dengan adanya koperasi tersebut dapat digunakan 
untuk kepentingan masyarakat Desa 
Harjowinaugun dan dapat membantu masyarakat 
yang membutulikannya. 

Apa Kontribusi warga 
pada awal masuk dan 
berkembangnya 
Muhammadiyah di Desa 
Harjowinangun? 

Kontribusi warga pada awal masuk dan 
berkembangnya Muhammadiyah di Desa 
Harjowinangun yaitu dengan gotong royong serta 
mengumpulkan gabah (padi) ± 9600 kg yang 
dilakukan oleh perkumpulan Dasa Taruna yang 
merencanakan untuk mendirikan sekolah dasar. 
Masyarakat setempat sangat berpartisipasi dalam 
mendirikan sekolah di Desa Harjowinangun. 
Meskipun pada waktu itu pembangunan sekolali 
hanya dapat membangun beberapa sekolah saja 
dengan fasilitas yang kurang memadai, namun 
semangat para tokoh untuk mendidik anak-anak 
agar memperoleh ilmu, pada awal tahun 1963 
mulai dibangun tiga buah gedung sekolah. 

Bagaimana 
perkembangan 
Muhammadiyah di Desa 
Harjowinangun ? 

Perkembangan Muliammadiyah di Desa 
Harjowinangun dari tahun ke tahun semakin baik 
dan hasilnya bisa dirasakan bersama sampai 
sekarang. Perkembangan Muhammadiyah di Desa 
Harjowinangun dapat dilihat dari berkembangnya 
dalain bidang pendidikan yang mengaiami 
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perkembangan dari tahun 1962 sampai sekarang, 
yang awalnya menumpang di rumah warga dan di 
serambi masjid sampai terdapatnya gedung-
gedung sekolah. 

Bagaimana reaksi 
masyarakat setempat 
ketika Muhammadiyah 
masuk di Desa 
Harjowinangun ? 

Reaksi masyarakat setempat ketika 
Muhammadiyah masuk di Desa Harjowinangun 
yaitu menganggap baliwa Muhammadiyah adaiah 
aliran baru dan aliran sesat yang dianggap 
menentang kepercayaan yang diyakini masyarakat 
selama ini, awalnya banyak masyarakat yang 
menolak dan tidak menerima ajaran yang dibawa 
oleh Muliammadiyah sehingga menimbulkan pro 
dan kontra yang mengakibatkan gejolak di dalam 
masyarakat yangg cukup beragam. 

Sumber: (Slamet. wawancara 17 Mei 201S) 

Narasumber Kelima 
Nama : Sulistya Ningrum 
Umur : 25 Tahun 
Pekerjaan : Guru SD Muhammadiyah Desa Harjowinangun 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Alamat ; Desa Pujarahayu 
Tanggal wawancara : 15 Desember 2015 
Pertanyaan yang diajukan dan jawaban dari Sulistya Ningrum dapat diuraikan pada 
tabel berikut ini : 
Tabel 4.5 Hasil Wawancara Narasumber Kelima 

No Pertanyaan Jawaban 
1 Bagaimana pengaruh 

masuknya 
Muhammadiyah bagi 
kehidupan ekonomi 
Desa Harjowinangun ? 

Pengaruh masuknya Muhammadiyah bagi 
kehidupan ekonomi yakni selain adanya 
koperasi warga Muhaininadiyah, juga terdapat 
kc^erasi karyawan yang dperuntukkan untuk 
para guru dan karyawannya. 

cara 2 Bagaimana 
pelaksanaan pengajian 

Cara pengajian Muhammadiyah di Desa 
Harjowinangun yaitu tidak membaca tahlil dan 
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Muhammadiyah di 
Desa HarjowtTrangun "̂  

yasin melainkan diisi dengan kegiatan belajar 
baca tubs abjad Arab dan memaknai isi bacaan 
al-Qur'an yang dipelajari serta pengajiannya 
tidak harus dilakukan pada hari Jum'at. 

3 Apakah di Desa 
Harjowinangun 
terdapat organisasi 
otonom yang lengkap ? 

Bagaimana pengaruh 
masuknya 
Muhammadiyah bagi 
kehidupan kesehatan 
masyarakat Desa 
Harjowinangun ? 

Dengan semakin luasnya usalia-usaha yang 
dilakukan oleh Muhammadiyah di Desa 
Harjowinangun, maka dibentuklah kesatuan-
kesatuan kerja sebagai badan pembantu 
peinimpin persyarikatan. Kesatuan kerja 
tersebut tidak hanya berupa majelis-majelis 
dan lembaga saja, tetapi juga terdapat 
organisasi otonom (ortom) antara Iain 
Aisyiyah, NasyiatuI Aisyiyah, Pemuda 
Muhammadiyah, Ikatan Remaja 
Muliammadiyah, Tapak Suci Putra 
Muhammadiyah dan Gerakan Hisbul Wathan. 
Penganih masuknya Muhammadiyah dalam 
bidang kesehatan yakni dengan berdirinya 
rumah sakit Muhammadiyah di Desa 
Harjowinangun. 

Bagaimana peranan 
Muhammadiyah di 
Desa Harjowinangun 
daiam bidang 
pendidikan ? 

Peranan Muhammadiyah dalam bidang 
pendidikan di Desa Harjowinangun sudali 
sangat maju, dapat dilihat dari amal usaha 
dalam bidang pendidikan yang sampai saat ini 
yang masih dikelola oleh Pimpinan Cabang 
Muhammadiyah (PCM) Harjowinangun yang 
ditandai dengan adanya gedung-gedung 
sekolah yaitu antara lain terdapatnya satu buali 
SD, satu buah SMP, satu buah SMA dan satu 
buah STM. 

Sumber : (Ningrum. wawancara 15 Desember 2015) 

Narasumber Keenam 

Nama 
Umur 
Pekerjaan 
Jenis Kelamin 
Alamat 

Jaelani 
54 Tahun 
Guru SMA Muhammadiyah Desa Harjowinangun 
Laki-laki 
Desa Triyoso 
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Tanggal wawancara : 16 Desember 2015 
Pertanyaan yang diajukan dan jawaban dari Jaelani dapat diuraikan pada tabel berikut 

ini : 
Tabel 4,6 Daftar Hasil Wawancara Narasumber Keenam 

No Pertanyaan Jawaban 
1 Siapa tokoh Pimpinan 

Ranting 
Muhammadiyah di 
Desa Harjowinangun ? 

Pimpinan Ranting Muhammadiyah di Desa 
Harjowinangun yaitu antara lain : Abdul Mutholib 
tahun 1962-1966, Sukasno tahun 1966-1975, 
Surajiano tahun I975-I980, Tamzis tahun 1980-
1990, Sutrisno taliun 1990-2000 dan Sumardi 
tahun 2000-2005 dan Subiantoro tahun 2005-
2015. 

Siapa tokoh Pimpinan 
Cabang 
Muhammadiyah di 
Desa Harjowinangun ? 

Pimpinan Cabang Muhammadiyah (PCM) yaitu 
antara lain : Zaini tahun 1966-1968, Abdul 
Mutholib tahun 1968-2000 dan Sukmo Arum 
tahun 2000-sekarang. 

3 Bagaimana susunan 
kepengurusan cabang 
Muliammadiyah Desa 
Harjowinangun ? 

Kepengiuusan susunan cabang Muhammadiyah 
Desa Harjowinangun yaitu antara Iain : 
Ketua : Zaini, wakil ketua : Abdul Mutholib, 
sekretaris : Mursid, wakil sekretaris ; Zulal 
Martoyo, bendaiiara : Suwitorejo, dan anggota : 
Sadino, Radiman, Ahmat Yahyo dan Kasanadi. 

4 Bagaimana susunan 
kepengurusan ranting 
Muhammadiyah Desa 
Harjowinangun ? 

Kepengiu-usan susunan ranting Muhammadiyah 
Desa Harjowinangun yaitu antara lain : Zaini 
(ketua), Abdul Mutholib (wakil ketua), Mursid 
(sekretaris), Suwitorejo (bendahara), Sadino 
(anggota), A. Yahyo (anggota) dan Radiman 
(anggota). Dengan terpilihnya Zaini sebagai ketua 
Pimpinan Ranting Muhammadiyah yang pertama 
adalah didasarkan pada beberapa alasan 
diantaranya : 1). Karena usia Zaini lebih tua 
dibandingkan rata-rata sebagian besar usia 
anggota Dasa Taruna, dan 2). Zaini sebagai guru 
agama yang diharapkan dapat memberikan 
dorongan moral dengan ilmu agama yang 
dimilikinya. Oieh karena itu kegiatan sehari-hari 
dalam persyarikatan yang dilaksanakan Zaini 
adalah sebagai imam dalam sholat berjama'ah dan 
kliatib sholat Jum'at. Sementara operasional di 
lapangan sebagai pelaksaiia PRM Harjowinangun 
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dilaksanakan oieh Abdul Mutholib. 
5 Siapa tenaga pengajar Tenaga pengajar pertama kali yang ada di E>esa 

pertama kali di Desa Harjowinangun yaitu Ihwan Muslimin, Rohimah 
Harjowinangun ? dan Rachmad. Selama tiga tahun menjalankan 

tugas, ketiga guru tersebut tida diberi honor/gaji 
(sukarela). 

Sumher . (JaeUmi, wawancara 16 Desember 2015) 

C. Paparan Data Dokumentasi dan Hasil Temuan 
Selain melakukan observasi dan wawancara, penulis juga melakukan kegiatan 

dokumentasi di lokasi penelitian. Menurut Gottschalk dalam Satori (2012:147) 
dokumentasi adalah "Alat pengumpulan data melalui sumber tertulis bagi informasi 
sejarah sebagai kebalikan dari pada kesaksian Iisan, artefak, peninggalan-peninggalan 
terlukis berupa setiap proses pembuktian". Sedangkan menumt Margono (2004:181) 
dokumentasi adalah "Suatu cara mengumpulkan data melalui peninggalan tertulis, 
seperti arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku tentang pendapat, teori, dalil atau 
hukum-hukum dan Iain-lain yang berhubungan dengan penelitian". 

Selanjutnya pengertian dokumentasi dijelaskan oleh Sedannayanti (2002:86) 
seperti dalam kutipan di bawah ini: 

Dokumentasi adaiah salah satu alat yang digunakan untuk mengumpulkan 
data dalam penelitian kuaiitatif. Dokumentasi adalali catatan tertulis yang 
isinya merupakan setiap pemyataan tertulis yang disusun oleh seorang 
atau lembaga untuk keperiuan pengkajian suatu peristiwa dan berguna 
bag] sumber data, bukti, informasi kealamian yang sukar diperoleh, sukar 
ditemukan dan membuka kesempatan untuk lebih memperluas tubuh 
pengetahuan teriiadap sesuatu yang diteliti. 
Dari pemyataan di atas, dapat penulis simpulkan bahwa dokumentasi adalah 

suatu cara mengumpulkan data melalui sumber tertulis bempa arsip-arsip, artefak 
dan lain-lam yang berhubungan dengan masalah penelitian mituk keperiuan 
pengkajian suatu peristiwa dan berguna bagi sumber data, bukti dan informasi 
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terhadap sesuatu yang diteliti. Dalam hal ini, penulis mengumpulkan data beserta 
foto-foto narasumber. 

Langkah ini penulis gunakan dalam pengumpulan data dokumentasi untuk 
mengetahui infonnasi mengenai perkembangan Muhammadiyah di Desa 
Harjowinangun. Adapun tempat yang penulis kunjungi untuk mendapatkan sumber 
dokumentasi yaitu antara lain lokasi (peta) penelitian, gambar gedung sekolah, foto 
narasumber, lapangan atau halaman tempat benbadah, susunan kepengurusan, foto-foto 
masjid Muhammadiyah di Desa Harjowinangun, kantor kepala Desa Harjowinangun 
sella rumah-rumah yang pemah dijadikan tempat untuk perkumpulan atau rapat dan 
kegiatan belajar mengajar. Data-data tersebut dapat dilihat dalam daftar lampiran. 

Demikianlah data-data yang penulis kumpulkan dalam kegiatan observasi, 
wawancara dan dokumentasi di lapangan yang sehubungan dengan penelitian tentang 
Perkembangan Organisasi Muhammadiyah di Desa Harjowinangun Kecamatan 
Behtang Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur Tahun 1962-2015 (Suatu Analisis 
Historis). 



BABV 
PEMBAHASAN 

A. Latar Belakang Masuknya Gerakan Muhammadiyah di Desa Harjowinangun 
Kecamatan Belitang Tahun 1962-2015 

SebeUim masuknya paham Muhammadiyah di Desa Harjowinangun menurut 
Suwitorejo dalam wawancara (15 Mei 2015) yaitu "Masyarakat telah memegang 
tegiih kepercayaan Animisme dan Dinamisme sehingga pengaruh Tahayui. Bid'ah, 
dan Khurafal sangat kuat. Hal ini dapat dilihat pada kebiasaan masyarakat seperti 
dalam melakukan sesajen di depan masing-masing rumah warga, upacara siraman 
melakukan tujuh bulanan kehamilan, menyembah benda-benda yang dianggap 
memiliki kekuatan ghaib seperti keris, jimat dan lain sebagainya". Kebiasaan 
tersebut sudah menjadi rutinitas setiap hari masyarakat Desa Harjowinangim pada 
saat itu yang belum mengenai ajaran Islam yang kajfah (Islam secara menyeluruh). 

Memasuki penghujung tahun 1920-an, cabang-cabang persyarikatan 
Muhammadiyah telah berdiri hampir di seluruh kota besar Pulau Jawa. Setelah 
berhasil memantapkan eksistensi persyarikatan Muliammadiyah di Pulau Jawa, para 
tokoh perintis Muhammadiyah kemudian mulai menyebarkan gerak persyarikatan 
Muhammadiyah ke daerah-daerah lain di luar Jawa. Perkembangan Muhammadiyali 
telah menyebar di Pulau Sumatera pada umumnya dan di Sumatera Selatan 
khususnya di Desa Harjowinangun Kecamatan Belitang Kabupaten Ogan Komering 
Ulu Timur pada tahun 1962-2015. 

76 
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Menumt Arum dalam wawancara (11 Mei 2015) "Ajaran Muhammadiyah pada 
dasamya sudali masuk di Ogan Komering Ulu Timur, khususnya di Desa 
Harjowinangun sejak masa penjajahan Beianda, yang dibawa oleh para transmigran 
dari Jawa. Namun Muhammadiyah pada saat itu belum berdiri menjadi organisasi 
melainkan hanya berbentuk perkumpulan pemuda". Pada tahun 1955 berdiri 
perkumpulan pemuda yang bemama Dasa Tamna, prioritas gerakan yang 
dilaksanakan perkumpulan Dasa Tamna adalah dalam bidang sosial keagamaan. 
Organisasi Muliammadiyah berdiri di Desa Harjowinangun pada tahun 1962, ditandai 
dengan berdirinya Sekolah Dasar. Meskipun pada saat itu kegiatan belajar 
mengajamya masih menumpang di mmah warga dan di serambi masjid. 

Seperti yang telah dijelaskan di atas bahwa masuknya Muhammadiyah di Desa 
Harjowinangun pada masa penjajahan Beianda. Sebelum paham Muhammadiyali 
dikenal oleh masyarakat setempat, di Desa Harjowinangun telah berdiri perkumpulan 
pemuda yang bemama Dasa Tamna yang berdiri pada tahun 1955 dan bergerak 
dalam bidang sosial-keagamaan seperti pengajian dan mengadakan perkumpulan atau 
pertemuan satu bulan sekali untuk mengikat tali silaturaliim {Hablu minannas) 
dengan cara mengadakan persatuan gelas piring (arisan) untuk kepentingan 
masyarakat, masing-masing 12 (dua belas) lusin. 

Selain itu, ada beberapa sebab yang bersifat obyektif yang melatarbelakangi 
berdirinya Muhammadiyah, yang sebagian dapat dikelompokkan dalam "Faktor 
internal (faktor-faktor penyebab yang muncul di tengah-tengah kehidupan masyarakat 
Islam Indonesia) dan faktor ekstemal adalah (faktor-faktor penyebab yang ada di luar 
tubuh masyarakat Islam Indonesia)" (Pasha, 2000:72). Sehubungan dengan 
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penjelasan tersebut, di bawah mi akmi diuraikan beberapa faktor yang 
mclatarbelakaiii.'i berdirinya Muhammadiyah di Desa Harjowinangun. 

Secara internal, sebeiuin masuknya agama Islam di Indonesia, masyarakat 
Indonesia telah memeluk agama Hindu dan Budha dengan segala amalan dan tradisi 
yang ada di daiamnya. Hal tersebut juga terjadi di Sumatera Selatan khususnya di 
Desa Harjowinangun Kecamatan Belitang. Hal ini sesuai dengan pendapat Suwitorejo 
dalam wawancara (15 Mei 2015) yang menyatakan bahwa "Latar belakang masuknya 
Muhammadiyaii di Sumatera Selatan khususnya di Desa Harjowinangim Kecamatan 
Belitang, dikarenakan masyarakat Desa Harjowinangun telah mempercayai dan 
memegang teguh kepercayaan dari nenek moyang seperti animisme dan dinamisme 
yang mengandung unsur Tahayui. Bid'ah dan KhuraJdU. Sehingga para tokoh 
berkeinginan untuk memurnikan atau mengembalikan ajaran Islam yang 
sesungguhnya yang berdasarkan dengan al-Qur'an dan al-Hadist. 

Selanjutnya secara eksternal, "Kedatangan bangsa-bangsa Eropa terutama 
Beianda ke Indonesia telah membawa pengaruh yang buruk terhadap perkembangan 
Islam di Indonesia. Hal tersebut dapat dilihat dari munculnya generasi baru bangsa 
Indonesia yang bersikap acuh tak acuh terhadap agama Islam" (Pasha, 2000:76). 

Pendapat di atas sesuai dengan pemyataan Susanto dalam wawancara (16 Mei 
2015) yang menyatakan bahwa yang latarbclakang masuknya Muhammadiyah di 
Desa Harjowinangun karena "Pengetahuan tentang ajaran Islam masyarakat Desa 
Harjowinangun masih minim karenaberada di bawah pengamh kekuasaan pemerintah 
Beianda yang ingin menghancurkanajaran Islam di daerali tersebut. Sehingga 
masyarakat Desa Harjowinangun sangat membutuhkan atau memerlukan seorang 
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mubaliq atau pendakwah yang benar-benar bisa melaksanakan ajaran Islam yang 
sebenamya". Sesuai dengan tuntunan al-Qur'an dan al-Hadist. 

Selanjutnya menurut Arum dalam wawancara (11 Mei 2015), menyatakan 
bahwa terdapat tokoh-tokoh pendiri ajaran Muhammadiyah di Desa Harjowinangim 
yaitu antara lain : "Abdul Mutliolib, Mursid, Sadino, Ahmad Yahyo, Kasanadi, Zulal 
Martoyo, Suwitorejo, Radiman, Ny. Ponco Dikromo dan Ny. Setrorejo. Sedangkan 
tokoh pengembang ajaran Muhammadiyah di Desa Harjowinangun yaitu antara lain : 
Subiantoro, Sarwono, Sumardi, Edi Susanto dan Imawan Sutanto". 

Cara tokoh menyebarkan ajaran Muhammadiyah di Desa Harjowinangun 
menurut Suwitorejo dalam wawancara (15 Mei 2015) yakni dengan melakukan 
dakwah atau pengajian rutin yang dilakukan setiap seminggu sekali dan dengan cara 
mengadakan pertemuan mtin dengan menggunakan sistem arisan. Menurut Ningrum 
dalam wawancara (15 Desember 2015) yang menyatakan bahwa cara pengajian 
Muhammadiyah di Desa Harjowinangun yaitu "Tidak membaca tahlil dan yasin 
melainkan diisi dengan kegiatan belajar baca tubs abjad Arab dan memaknai isi 
bacaan al-Qur'an yang dipelajari serta pengajiannya tidak harus dilakukan pada hari 
Jum'at". Dalain penyebarannya tokoh-tokoh tersebut mendapat pertentangan dari 
masyarakat setempat yang tidak menyukai adanya aliran baru sehingga 
Muhammadiyah dianggap sebagai aliran sesat. Dalain penyebarannya para tokoh 
mengaiami sedikit kesulitan untuk melakukan pendekatan kepada masyarakat, karena 
masyarakat masih memegang teguh kepercayaan animisme dan dinamisme, namun 
berkat kerja keras dan keuletan dari para tokoh, secara berangsur-angsur masyarakat 
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nuilai menprinn dm belajar isi ajaran Muliammadiyah yang bertujuan untuk 
mengembalikan ajaran Islam ymmg kaffah. 

Reaksi masyarakat setempat ketika Muhammadiyah masuk di Desa 
Harjowinangun menurut Slamet dalam wawancara (17 Mei 2015) yaitu menganggap 
bahwa "Muhammadiyah adalah aliran baru dan aliran sesat yang dianggap menentang 
kepercayaan yang diyakini masyarakat yaitu animisme dan dinamisme serta Hindu 
Budha yang telah diyakini sebelumnya oieh masyarakat sehingga menimbulkan pro 
dan kontra yang mengakibatkan timbulnya gejolak di dalam masyarakat Desa 
Harjowinangun". 

Kehidupan agama masyarakat setelah masuknya Muhammadiyah di Desa 
Harjowinangun secara berangsur-angsur mulai meninggalkan ajaran Islam yang 
mengandung Tahayui, Bid'ah, dan Khurafal atau yang tidak sesuai dengan tuntunan 
al-Qur'an dan al-Hadist. "Awalnya para tokoh mengaiami kesulitan dalam 
melaksanakan kegiatan keagamaan seperti pengajian alau dakwah, karena masyarakat 
belum menerima ajaran Muhammadiyah yang dibawa oleh para tokoh 
Muhammadiyah dan awalnya dianggap tidak sesuai atau menentang kepercayaan 
masyarakat Desa Harjowinangun pada waktu itu" hal ini sesuai dengan pendapat 
Suwitorejo dalam wawancara (15 Mei 2015). Namun berkat ketekunan dan keuletan 
para tokoh yang melakukan kegiatan keagamaan seperti pengajian atau dakwah bisa 
diterima dengan baik oleh masyarakat sehingga masyarakat dapat mengetahui ajaran 
Islam yang sebenamya yaitu ajaran Islam berdasarkan pada al-Qur'an dan al-Hadist. 

Menurut Arum dalam wawancara (11 Mei 2015) yang menyatakan bahwa 
ajaran Muhammadiyah pertama kali disampaikan di Desa Harjowinangim tepatnya di 
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"HarjowinnnfiPn bngian Tengah dengan mendatangi rumah-rumah warga, salali 
sntimva nimab Pawiio yang merupakan warga Harjowinngun yang akhimya menjadi 
anggota Muhammadiyali dan termasuk tokoli yang menyebarkan ajaran 
Muhammadiyaii di Desa Harjowinangun". Adapun cara penyampaian materi ajaran 
Muhammadiyah pada masyarakat Desa Harjowinangun yaitu dengan cara ceramah 
dalam melakukan pengajian berkala yang diadakan setiap seminggu sekali. 

Ketika Muliammadiyah masuk di Desa Harjowinangun Kecamatan Belitang 
dapat memberikan dampak yang positif yang akan dijelaskan oleh Suwitorejo dalam 
wawancara (15 Mei 2015) sebagai berikut: 

Pimpinan Ranting Muhammadiyah (Dasa Taruna) bennusyawarah 
dengan Pimpinan amal usalia serta Pimpinan Ortom lainnya untuk 
mulai mendirikan gedung sekolah, karena pada tahun 1962 kegiatan 
belajar mengajar masih menumpang di rumah warga dan di serambi 
masjid. Sehingga pada awal tahun 1963 Pimpinan Ranting 
Muhammadiyah membangun tiga gedung lokal untuk sekolah dasar. 
Kemudian Pimpinan Ranting Muhaniniadiyah juga Pimpinan Ortom 
lainnya bennusyawarah, dikarenakan melihat kenyataan masyarakat di 
wilayah Belitang khususnya di Desa Harjowinangun yang mayoritas 
beragama Islam tetapi sarana untuk kesehatan yang dikelola oleh 
Institusi Islam belum ada maka daiam musyawarali memutuskan untuk 
membangun rumah sakit pada tahun 1987. Selain itu, Pimpinan 
Ranting Muhammadiyah juga mulai mengadakan kegiatan dalam 
bidang sosial-keagamaan seperti mengadakan pengajian atau dakwah 
dan mengadakan kegiatan sosial untuk kepentingan masyarakat di 
Desa Harjowinangun. 

Setelah terdapat Pimpinan Ranting Muliammadiyah (PRM) Harjowinangun, 
Selanjutnya para tokoh berinisiatif untuk mendirikan cabang Muhammadiyah. 
Cabang Muhammadiyali berdiri di Kecamatan Belitang pada tanggal 26 Safar 1385 
H/26 Juni 1965 dengan No : 2035/A" Arum dalam wawancara (11 Mei 2015). Secara 



82 

resmi cabang Muliammadiyali di wilayah Kecamatan Belitang berdiri dengan nama 
Cabang Muhammadiyah Harjowinangun Belitang. 

Adapun Kepengurusan susunan Pimpinan Cabang Muhammadiyah (PCM) 
Desa Harjowinangun yaitu antara lain : Zaini sebagai ketua, Abdul Mutholib sebagai 
wakil ketua, Mursid sebagai sekretaris, Zulal Martoyo sebagai wakil sekretaris, 
Suwitorejo sebagai bendahara dan anggota antara lain Sadino, Radiman, Aliraat 
Yahyo dan Kasanadi. 

Adapun nama tokoh-tokoh Pimpinan Cabang Muammadiyah di Desa 
Harjowinangun Kecamatan Belitang yang tertera pada tabel di bawah ini : 
Tabel S.l. Nama-nama Pimpinan Cabang Muhammadiyah di Kecamatan 

Belitang Tahun 1966-2015 
No Nama Tahun Periode 
1 Zaini 1966-1968 
2 Abdul Mutholib 1968-2000 
3 Sukmo Arum 2000-sekarang 

Sum her I'Jueiuni, wiiwuncum 16 Desember 20! j) 

Berdasarkan dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa kepemimpinan Cabang 
Muliammadiyah dimulai dari Zaini yang memimpin menjadi Pimpinan Cabang 
Muhammadiyah Harjowinangun dari tahun 1966-1968, kemudian setelah itu Zaini 
digantikan oleh Abdul Mutholib dari tahun 1968-2000. Setelah itu digantikan juga 
oleh Sukmo Arum dari tahun 2000 sampai sekarang (2015) yang menjabat sebagai 
Ketua Pimpinan Cabang Muhammadiyah di Desa Harjowinangun. 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa latarbclakang masuknya 
Muhammadiyah di Desa Harjowinangun Kecamalan Belitang dikarenakan adanya 
kondisi kehidupan beragama masyarakat yang masih mendapat pengaruh dari 
kepercayaan nenek moyang {animisme dan dinamisme) serta pengaruh ajaran Hindu-
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Budha dan peneanih clari kedatangan bangsa-bangsa Eropa terutama bangsa Beianda. 
Sehingga niasynrakai Desa Harjowinangun sangat membutuhkan atau memerlukan 
seorang mubaliq atau pendakwah yang benar-benar bisa mengajarkan dan 
melaksanakan ajaran Islam yang sesuai dengan al-Qur"an dan al-Hadist. 
B. Perkembangan Organisasi Muhammadiyah di Desa Harjowinangun 

Kecamatan Belitang dari Tahun 1962 sampai 2015 
Menurut Pasha (2000:93-94) secara garis besar perkembangan Muhammadiyah 

dapat dibedakan menjadi dua yaitu : 
l.Perkeinbangan secara vertikal, yaitu perkembangan dan perluasan 
gerakan Muhammadiyah ke seluruii penjum tanah air, benipa 
berdirinya wiiayah-wilayah di tiap-tiap Provinsi, daerah-daerah di tiap 
Kabupateii/Kotamadya, cabang-cabang dan ranting-ranting serta 
jumlah anggota yang berlebaran dimana-mana. 2. Perkembangan 
secara liorizontal, yaitu perkembangan dan perluasan amal usaha 
Muhammadiyah, yang meliputi berbagai bidang kehidupan. Hal ini 
dengan pertimbangna karena bertambah luas serta banyaknya hal-hal 
yang harus diusahakaii oleh Muhammadiyah, sesuai dengan maksud 
dan tujuannya. Maka dibentuklah kesatuan-kesatuan kerja yang 
berkedudukan sebagai badan pembantu pimpinan persyarikatan. 

Berdasarkan kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat dua 
perkembangan Muhammadiyah yaitu antara lain perkembangan secara vertikal 
merupakan perkembangan gerakan Muhammadiyah ke seluruh penjuru tanah air, 
berupa berdirinya wilayah, daerah, cabang dan ranting. Sedangkan perkembangan 
secara honzontal merupakan perkembangan amal usalia Muhammadiyah yang 
meliputi berbagai bidang kehidupan. 

Menurut Susanto dalam wawancara (28 Desember 2015) yang menyatakan 
bahwa "Muhammadiyah di Desa Harjowinangun merupakan ranting. Cabang 
Muhammadiyah Belitang sebagai iiiduk dari ranting Muhammadiyah Desa 
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Harjowinangun.Pimpinan Daerah Muhammadiyah (PDM) Harjowinangun berada di 
Kabupaten OKU Timur dan Pimpman Wilayali Muhammadiyah (PWM) berada di 
Kota Palembang". 

Secara vertikal, perkembangan Muhammadiyah di Desa Harjowinangun dapat 
dilihat dari berdirinya ranting-ranting Muhammadiyah yang berjumlah 24 (dua puluh 
empat) ranting. Hal ini sesuai dengan pendapat menurut Arum dalam wawancara (11 
Mei 2015) yaitu antara lain : 

Ranting Pancatunggal oleh Samanhudi, Ranting Tawangrejo oleh Hadi 
Susilo, Ranting Ketapang oleh Hadi Mucksin dan Sarjani, Ranting 
Karangkemiri oleh Sungadak, Ranting Sidodadi oleh Imam Muslim, 
Ranting Tanahmerah oleh Masdugi dan Kailani, Ranting Donoharjo 
oleh Imam Mukayat, Ranting Oganrejo oleh Daris dan Sholahudin, 
Ranting Tulusayu oleh Daldiri, Ranting Harjowinangun oleh Abdul 
Mutholib, Ranting Tegalrejo oleh Mitro Mujiono dan Mantri Sunaryo, 
Ranting Pujoraliayii oleh Nawireja dan Rachmad, Ranting Karangsari 
oleh Anas, Ranting Gumawang oleh M. Jarab, Ranting Tepungsari 
oleh oleh Daud, Ranting Tuguharum oleh Joni Idris, Ranting Bedilan 
oleii Ka. Ds. Bedilan, Ranting Nusabakti oleh Zakaria dan Sugeng 
Suprianto, Ranting Margacinta oleh Hadi, Ranting Kauman oleh Abdul 
Mutholib dan Sukmo Arum, Ranting Lubukharjo oleh Sabanidin, 
Ranting Trimoarjo oleh Sudarto, Suratman dan Taslim, Ranting 
Margosari oleh Hadi Muksin, Hadi Nuraslam dan Ahmadi, dan 
Ranting Karangrejo oleh Siswo Suanio, Siswo Suinarjo dan Kasan 
Wiradi. 

Adapun susunan kepengurusan Organisasi Muhammadiyah di Sumatera Selatan 
tertera pada tabel di bawah ini : 
Tabel 5.2. Susunan Pimpinan Organisasi Muhammadiyah di Sumatera Selatan 

N Organisasi Letak Nama Pimpinan 
0 1 Pimpinan Wilayah Muhammadiyah (PWM) Palembang Prof. Dr. H. 

Romii, SA.,Mag 
2 Pimpinan Daerali Muhammadiyah OKU Timur Prioyetno, 

(PDM) S.Pd.,MM 
3 Pimpinan Cabang Muhammadiyah (PCM) Belitang Sukmo Arum 
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4 PimniiKin Ranting Muliammadiyah (PRM) Harjowinan Drs. Subiantoro 
gun 

Sii/nher : iS'ir.-'nU\ w,:^i'-rr.r'T-n ?S nesenihi'r 2tH5) 

Berdasarkan dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa susunan organisasi 
Muhammadiyah di Sumatera Selatan adalah sebagai berikut : Pimpinan Wilayah 
Muhammadiyali (PWM) berada di Kota Palembang, kemudian Pimpinan Daerali 
Muhammadiyah (PDM) berada di Kabupaten OKU Timur, selanjutnya Pimpinan 
Cabang Muhammadiyah (PCM) berada di Belitang serla Pimpinan Ranting 
Muhammadiyah (PRM) berada di Desa Harjowinangun. 

Pimpinan Cabang Muhammadiyah (PCM)pertama kali berdiri pada taliun 1965 
hingga saat ini mengaiami perkembangan dengan berdirinya 24 (dua puluh empat) 
Pimpinan Ranting Muhammadiyah (PRM), termasuk Pimpinan Ranting 
Muhammadiyah Harjowinangun. 

Adapun susunan Pimpinan Cabang Muhammadiyah Belitang yang tertera pada 
tabel di bawah ini : 
Tabel 5.3. Susunan Pimpinan Cabang Muhammadiyah (PCM) Belitang 

No Nama Ranting Nama Pimpinan 
I Ranting Pancatunggal Samanhudi 
2 Ranting Tawangrejo Hadi Susilo 
3 Ranting Ketapang Had] Mucksin dan Sarjani 
4 Ranting Karangkemiri Sungadak 
5 Ranting Sidodadi Imam Muslim 
6 Ranting Tanahmerah Masdugi dan Kailani 
7 Ranting Donoharjo Imam Mukayat 
8 Ranting Oganrejo Daris dan Sholahudin 
9 Ranting Tulusayu Daldiri 
10 Ranting Harjowinangun Abdul Mutholib 
11 Ranting Tegalrejo Mitro Mujiono dan Mantri Sunaryo 
12 Ranting Pujorahayu Nawireja dan Rachmad 
13 Raniing Karangsari Anas 
14 Ranting Gumawang M. Jarab 
15 Ranting Tepungsari Daud 
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!6 R. !;••;;;: "!"'! /iIi'Tum Joni klris 
17 Ranting Hcdilan Ka. Ds. Bedilan 
18 RantiiV', Nusabakti Zakaria dan Sugeng Suprianto 
19 Ranting Margacinta Hadi 
20 Ranting Kauman Abdul Mutholib dan Sukmo Arum 
21 Ranting Lubiikliarjo Sabanidin 
22 Ranting Trimoarjo Sudarto, Suratman dan Taslim 
23 Ranting Margosari Hadi Muksin, Hadi Nuraslam dan 

Ahmadi 
24 Ranting Karangrejo Siswo Suamo, Siswo Sumarjo dan 

Kasan Wiradi 
Sumher: (Arum, wawancam 11 Mei 2015) 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat 24 {dua puluh 
empat) ranting yang berada di lingkup Pinipinan Cabang Muhammadiyah (PCM) 
Kecamatan Belitang beserta tokoh-tokoh pendirinya. Dari 24 (dua puluh empat) 
ranting tersebut termasuklah ranting Harjowinangun. 

Menurut Jaelani dalam wawancara (16 Desember 2015) pada bulan Mei 1963 
Dasa Tanina berhasil mendirikan ranting Muhammadiyah Harjowinangun dengan 
susunan kepengunisan sebagai berikut "Zaini sebagai ketua, Abdul Mutholib sebagai 
wakil ketua, Mursid sebagai sekretaris, Suwitorejo sebagai bendaiiara, Sadino sebagai 
anggota, A. Yahyo sebgaai anggota dan Radiman sebagai anggota". 

Selanjutnya Pimpinan Ranting Muhammadiyah (PRM) Harjowinangun 
memiliki keinginan untuk membentuk cabang Muhammadiyah di Kecamatan 
Belitang. Pada tanggal 20 sampai 22 November 1964, Pimpinan Ranting 
Muhammadiyah Harjowinangun mengundang pimpinan-pimpinan ranting untuk 
bermusyawarah mendirikan cabang Muhammadiyah. Adapun pimpman ranting yang 
ikut dalam bermusyawarah antara lain "Pimpinan Ranting Harjowinangun, Sidodadi, 
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Panca Tunggal, Tawang Rejo, Karang Kemiri, Gumawang, Tuguharum, Bedilan, 
Pujaraliayu dan Tegalrejo. 

Dengan terpilihnya Zaini sebagai ketua Pimpinan Ranting Muhammadiyah 
pertama didasarkan pada beberapa alasan yang dijelaskan oieh Jaelani dalam 
wawancara (16 Desember 2015) diantaranya sebagai berikut: 

1).Karena usia Zaini lebih tua dibandingkan rata-rata sebagian besar 
usia anggota Dasa Taruna, dan 2). Zaini sebagai guru agama yang 
diharapkan dapat memberikan dorongan moral dengan ilmu agama 
yang dimilikinya, Oleh karena itu kegiatan sehari-hari dalam 
persyarikatan yang dilaksanakan Zaini adalali sebagai imam dalam 
sliolat berjama'ah dan khatib sholat Jum'at. Sementara operasional di 
lapangan sebagai pelaksana Pimpman Ranting Muhammadiyah 
(PRM) Harjowinangun Kecamatan Belitang dilaksanakan oleh Abdul 
Mutliolib. 

Dengan semakin luasnya usaha-iisaha yang dilakukan oleh Muhammadiyah di 
Desa Harjowinangun, menurut Ningrum dalam wawancara (15 Desember 2015) 
maka dibentuklah kesatuan-kesatuan kerja sebagai badan pembantu pemimpin 
persyarikatan. "Kesatuan kerja tersebut tidak hanya berupa majelis-majelis dan 
lembaga saja, tetapi juga terdapat organisasi otonom (ortom) antara lain Aisyiyah, 
NasyiatuI Aisyiyah, Pemuda Muhammadiyah, Ikatan Remaja Muhammadiyah (IRM), 
Tapak Suci Putra Muhammadiyah dan Gerakan Hisbul Wathan". 

Sementara itu tokoh-tokoh pendiri ranting-ranting Muhammadiyah sebagian 
besar terdiri dari keluarga transmigran, baik generasi pertama, generasi kedua 
maupun generasi berikutnya. 

Adapun nama-nama pendiri Pimpinan Ranting Muhammadiyah (PRM) di Desa 
Harjowinangun Kecamatan Behtang Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur tahun 
1962 sampai 2015 yang tertera dalam tabel berikut ini 
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Tnbel 5.4. TokoU-toImh Pendiri Pimpinan Ranting Muhammadiyah di Desa 
Har^owir/inirpm Tahun >962-20IS No fhviiA _Tahun Periode 

r " A h d n l MnOiolib "1962-1966"" 
2 Sukasno 1966-1975 
3 Surajiano 1975-1980 
4 Tamzis 1980-1990 
5 Sutrisno 1990-2000 
6 Sumardi" 2000-2010 
7 Subiantoro 2010-2015 

Sumber: (Jaelani, wawancara 16 Desember 2015) 

Berdasarkan dan taliel di atas, dapat dililtat kepemimpinan Ranting 
Muhammadiyah yang dimulai dari Abdul Mutholib yang memimpin dari tahunl962-
1966, kemudian setelah Abdul Mutholib berhenti menjadi ketua Pimpinan Ranting 
Muhammadiyah Desa Harjowinangun digantikan oleh Sukasno dari tahun 1966-
1975, setelah itu digantikan oleh Surajiano dari tahun 1975-1980, Tamzis dari tahun 
1980-1990, Sutrisno dari tahun 1990-2000, serta Sumardi dari tahun 2000-2010. 
Selanjutnya setelah mengaiami beberapa pergantian Pimpinan Ranting 
Muhammadiyah di Desa Harjowinangun, kemudian dipimpin oleh Subiantoro yang 
menjabat sebagai Pimpinan Ranting Muhammadiyah di Desa Harjowinangun dari 
tahiin 2010 sampai sekarang (2015). 

Selanjutnya akan diuraikan tentang struktur Kepengurusan Pimpinan Ranting 
Muhammadiyah di Desa Harjowinangun Tahun 2010-2015, yang tertera pada tabel 
berikut : 
Tabel 5.5. Struktur Kepengurusan Pimpinan Ranting Muhammadiyah di Desa 

Harjowinangun 
No Nama NIM Jabatan 
1 Drs. Subiantoro 723043 Ketua 
2 Saiman Anggota (Wakil Ketua) 
3 Edy Siswanto 986272 Anggota (Sekretaris) 
4 Prayitno 1065621 Angggota (Wakil Sekretaris) 
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5 Sainiin 723045 Anggota (Bendaiiara) 
6 Tug]>-o Anggota (Wakil Bendahara) 
7 Endaryanio 1065623 Anggota 
8 Muhammad Sidik 849865 Anggota 
9 Tris Widiautoro 1195502 Anggota 

Sumher :( Kanlor Pimpman Cabang Muliamrnaclhah Belilangj 

Sedangkan secara horizontal, perkembangan Muhammadiyah di Desa 
Harjowinangun dapat dilihat dari amal usaha Muhammadiyah, seperti dalam bidang 
pendidikan telah berdiri Sekolah Dasar Muhammadiyah pada tahun 1962, meskipim 
pada awal kegiatan belajar mengajar menumpang di rumah warga dan di serambi 
masjid. Kemudian pada awal tahun 1963 Pimpinan Ranting Muhammadiyah (PRM) 
Desa Harjowinangun membangun gedung Sekolah Dasar Muhammadiyah yang 
pertama sebanyak 3 (tiga) lokal di Harjowinangim bagian Timur. Selanjumya SMP 
Muliammadiyah berdiri tahun 1967, SPG Muhammadiyah berdiri talum 1974, 
kemudian TK Muhammadiyah berdiri pada tahun 1982, Selanjumya SMA 
Muhammadiyah berdiri pada tahun 1989 dan STM Muhammadiyah berdiri pada 
tahun 1989. 

Adapun amal usaha Muhammadiyah dalam bidang pendidikan yang ada di 
Desa Harjowinangun Kecamatan Belitang yang tertera pada tabel di bawah ini : 
Tabe! 5.6. Perkembangan Amal Usaha Muhammadiyah Dalam Bidang 

Pendidikan di Desa Harjowinangun Kecamatan Belitang 
No Jenjang Sekolah Tahun Berdiri Keterangan 
1 S D M 1962 Masih berdiri 
2 SMPM 1967 Masih berdiri 
3 SPGM 1974 Ditutup pada tahim 1987 
4 T K M 1982 Masih berdiri 
5 SPPM ' 1985 Dimtup pada tahun 1988 
6 S M A M 1989 Masih berdii'i 
7 S I M M 

Qusanlrj. itiMorcarci 10 Mel JIJI01 

1989 Masih berdiri 
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Scinin m-ncl "c-̂ h;, Mnhammadiyah dalam bidang pendidikan, terdapat juga 
perkembangan amal usalia Muhammadiyah lainnya seperti dalam bidang kesehatan, 
ekonomi dan keagaamaan. Sehubungan dengan hal tersebut akan dijelaskan pada 
tabel di bawah ini ; 
Tabel 5.7. Perkembangan Amal Usaha Dalam Bidang Kesehatan, Ekonomi dan 

Keagamaan 
No Bidang Amal Usaha Amal Usaha 
1 Kesehatan 
2 Ekonomi 
3 Keagamaan 

Rumah Sakit 
Koperasi Warga Muhammadiyah dan 
koperasi karyawan 
Adanya Lapangan Terbuka yang 
digunakan unmk melaksanakan hari raya 
seperti sholat Td, pembagian zakat dan 
pembagian hewan kurban 

Sumber. (Slumet, wawuncum 17 Mei 2015) 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa secara garis besar 
perkembangan Muhammadiyah di Desa Harjowinangun dapat dibedakan menjadi 
dua yaitu perkembangan secara vertikal perkembangan Muhammadiyah di Desa 
Harjowinangun Kecamatan Belitang dapat dilihat dari berdirinya ranting-ranting 
Muhammadiyah yang berjumlah 24 (dua puluh empat) ranting organisasi 
Muhammadiyah di Desa Harjowinangun. Sedangkan secara horizontal perkembangan 
Muhammadiyah di Desa Harjowinangun dapat dilihat dari amal usaha 
Muhammadiyah, seperti telah berdirinya Sekolah Dasar pada tahun 1962, meskipun 
pada awal kegiatan beiajar mengajar menumpang di rumah warga dan di serambi 
masjid. Selain juga terdapat amal usaha lainnya adanya rumah sakit, koperasi warga 
Muhammadiyah dan karyawan serta adanya lapangan terbuka. 
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C. Penumn NfvSrnimadiyah Dalam Bidang Pendidikan, Kesehatan, Ekonomi 
dan !Ceagam;»nn di Desa Harjowinangun Kecamatan Belitang 

Salah satu amal usaha yang dilakukan oleh Muhammadiyah dalam mencapai 
tujuannya adalali "Memperbaharui dana memajukan pendidikan, pengajaran dan 
kebudayaan serta memperluas pengetahuan menurut tuntunan Islam. Pendidikan 
mempunyai arti penting bagi Muhammadiyah, karena pendidikan merupakan wahana 
yang sangat efektif untuk menanamkan dan mewariskan pemahaman Islam yang 
sebenar-benamya dari generasi ke generasi" (Sutarmo, 2005:133). Mengingat 
pentingnya pemahaman Islam, maka pembaiiian pendidikan Muhammadiyali 
diarahkan untuk meliputi dua aspek, yaitu aspek cita-cita (ideologis) dan aspek teknis 
atau aspek praktis dari pengajaran itu. Sehubungan dengan pendapat tersebut, alcan 
dijelaskan sebagai berikut: 

Aspek cita-cita (ideologis) yaitu aspek yang mengacu kepada tujuan 
pendidikan Muhammadiyah, yaitu untuk membentuk manusia yang 
berakhlak mulia, pengetahuan yang koniprehensif, baik umum maupun 
agama, dan memiliki kesadaran yang tinggi untuk bekerja membangun 
masyarakat (perkembangan filsafat dalam pendidikan 
Muhammadiyah). Sedangkan aspek teknis atau aspek praktis adalali 
aspek yang mengacu kepada metode belajar, organisasi sekolah mata 
pelajaran dan kurikuium yang disesuaikan dengan teori modem. 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa aspek cita-cita 

(ideologis) merupakan aspek yang mengacu kepada tujuan pendidikan 
Muhammadiyali. Sedangkan aspek teknis atau aspek praktis adalah aspek yang 
mengacu kepada metode belajar, organisasi sekolah dan kurikuium yang disesuaikan 
dengan teori modera. 
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Adapun peranan Muhammadiyah dalam bidang pendidikan, sosial dan 
kcseliataii, ekonomi dan keagamaan di Desa Harjowinangun kecamatan Belitang 
yaitu antara lain : 
I. Bidang Pendidikan 

Pendidikan merupakan tugas utama Muhammadiyah. Sifatnya tidak hanya 
"Pendidikan formal, tetapi juga non formal dan informal. Sesudah Muhammadiyah 
berdiri, K.H. Ahmad Dahlan menyelenggarakan forum pengajian, yang bemama 
Fathul Asror wa Mittahus Sa'adah, khususnya untuk membimbing para pemuda 
berusia 25 tahun. Tujuannya agar para pemuda tidak terjerumus ke dalam 
kemaksiatan dan kenakalan" (Safwan, 1984:67). Sehubungan dengan hal ini 
dijelaskan bahwa : 

Pada Muktamar ke-38 tahun 1975 tujuan pendidikan itu dirumuskan 
sebagai berikut : 1). Terwujudnya manusia muslim (sarjana muslim) 
yang berakhlak mulia, cakap, percaya pada diri sendiri dan berguna 
bagi masyarakat dan negara, beramal menuju terwujudnya masyarakat 
Islam yang sebenar-benarnya. Dan 2). Memajukan dan 
memperkembangkan ilmu pengetahuan dan keterampilan untuk 
membangun masyarakat dana negara Republik Indonesia yang 
mendasarkan Pancasila dan Undang-undang Dasar 1945 (Sutarmo, 
2005 :137). 

Berdasarkan kutipan di atas, maka penulis dapat simpulkan baliwa tujuan 
Muhammadiyah adalali untuk mewujudkan manusia muslim yang berakhlak mulia, 
cakap, percaya pada din sendiri dan memajukan serta memperkembangkan ilmu 
pengetahuan dan keterampilan untuk membangun masyarakat. 

Peranan Muliammadiyah dalam bidang pendidikan yaitu sebelum adanya 
sekolah-sekolah di daerah Iain, di Desa Harjowmangun sudah terdapat sekolah seperti 
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sekolah dasar pada taiuan 1962, meskipun pada saat itu kegiatan belajar mengajamya 
masih menumpang di rumah warga dan di serambi masjid, kemudian pada awal tahun 
1963 Pimpinan Ranting Muhammadiyah Harjowinangun mulai membangun gedung 
Sekolah Dasar yang pertama sebanyak 3 (tiga) lokal di Harjowinangun Timur. 
Menurut Jaelani dalam wawancara (16 Desember 2015) menyatakan bahwa terdapat 
tenaga pengajar tiga (3) orang yaitu "Ihwan Muslimin, Rohimah dan Rachmad. 
Selama tiga tahun menjalankan tugas, ketiga guru tersebut tidak diberi honor/gaji 
(secara sukarela)". 

Menurut Susanto dalam wawancara (16 Mei 2015) yang menyatakan bahwa 
"Pada tahun 1966 Pimpinan Cabang Muhammadiyah Harjowinangun Kecamatan 
Behtang beserta Pimpinan Ortom lainnya merencanakan mendirikan Sekolah 
Lanjutan Tingkat Pertama, bam pada tahun 1967 perencanaan tersebut dapat 
dilaksanakan dengan mendirikan dua lokal gedung SMP Muhammadiyah dan pada 
tahun 1974 membuka Sekolah Pendidikan Guru (SPG) Muhammadiyah". Selain itu, 
dalam rangka meningkatkan sumber daya manusia dan memenuhi kebutuhan akan 
tenaga penyukuh lapangan dibidang pertanian, pada tahun 1984 Pimpinan Cabang 
Muliammadiyah Haijowinangun Belitang bersama seluruh Pimpinan Ortom dan 
Pimpinan Ranting yang ada bermusyawarali dengan sepakat mendirikan Sekolah 
Pertanian Pembangunan (SPP) Muhammadiyali. 

Pada tahun 1988 Pimpinan Cabang Muhammadiyah Harjowmangun Belitang 
bersama Majelis Dikdasmen bermusyawarali, karena banyaknya siswa lulusan SMP 
Muhammadiyah yang akan melanjutkan Sekolah Lanjutan Tingkat Atas sementara 
penerimaan siswa SPG Muhammadiyah dibatasi, maka untuk menampung siswa 
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lulusan SMP Muhammadiyah perlu dibuka Sekolah Lanjutan Tingkat Atas yang 
bersifat umum, maka memutuskan untuk tahun pelajaran 1989 membuka SMA 
Muhammadiyah. Setelah SMA Muhammadiyah berdiri, dengan kebijaksanaan 
pemerintah akan menutup Sekolah Pendidikan Guru (SPG) Muhammadiyah, maka 
Pimpinan Cabang Muhammadiyah bersama Majeiis Dikdasmen bermusyawarah 
untuk memutuskan membuka Sekolah Kejuruan (STM) Muhammadiyah, sebagai 
pengganti dari Sekolah Pendidikan Guru (SPG) Muhammadiyah. Pada tanggal 15 
Juni 1989 STM Muhammadiyah resmi berdiri dan mulai berjalan.Dalam bidang 
pendidikan, Muhammadiyah termasuk perintis yang pertama mendirikan sekolah 
Muhammadiyah di Desa Harjowinangun Kecamatan Belitang. 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa peranan Muhammadiyah 
dalain bidang pendidikan merupakan perintis pertama yang mendirikan sekolah di 
Desa Harjowinangun. Selain itu Pimpinan Cabang Muhammadiyah (PCM) Desa 
Harjowinangun beserta Pimpinan Ortom lainnya ikut berperan aktif dalam 
memajukan pendidikan di Desa Harjowinangun yang mengaiami kemajuan yang 
sangat pesat yang terdiri dari SD Muhammadiyah pada tahun 1962, SMP 
Muhammadiyah pada tahun 1967, SPG Muhammadiyah pada taliun 1974, SPP 
Muhammadiyah pada tahun 1984, SMA Muhammadiyah pada taliun 1989 dan STM 
Muhammadiyah pada tahun 1989. 

Selengkapnya data-data tentang perkembangan sekolah-sekolah 
Muhammadiyah yang ada di Desa Harjowinangun Kecamatan Behtang Kabupaten 
Ogan Komering Ulu Timur, tertera dalam tabel di bawah ini; 
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5.S. Pc '^Mubansan Sekolah-sekolah Muhammadiyah di Desa 
H:;.- iuwinani'un Kecamatan Belitang 

1 "lU Jeiijr. .!g Sekolah Tahun Berdiri Keterangan 
1 SO Muhammadiyah 1962 Masih Berdiri 
2 SMP Muhammadiyah 1967 Masih Berdiri 
3 SPG Muhammadiyah 1974 Ditutup pada tahun SPG Muhammadiyah 

1987 
4 TK Muhammadiyah 1982 Masih Berdiri 
5 SPP Muhammadiyah 1985 Ditutup pada tahun 

1988 
6 SMA Muhammadiyah 1989 Masili Berdiri 
7 STM Muhammadiyah 1989 Masih Berdiri 

(Susanto. wawancam lb Mei 2015) 

Berdasarkan dari tabel di atas, dapat dilihat baliwa perkembangan pendidikan 
Muhammadiyah di Desa Harjowiiianguu meagalaaii kemajuan. Dan yang pertama 
mendirikan Sekolah Dasar Muhammadiyah pada tahun 1962, kemudian mendirikan 
SMP Muhammadiyah pada tahun 1967. Setelah itu mendirikan SPG Muhammadiyah 
pada tahun 1974, namun pada tahun 1987 SPG Muhammadiyah mulai ditutup, 
kemudian pada tahun 1982 mendirikan TK Muhammadiyah, selanjutnya mendirikan 
SPP Muhammadiyah pada taluin 1985, namun pada tahun 1988 mulai tutup, 
benkutnya mendirikan SMA Muhammadiyah pada tahun 1989 dan STM 
Muhammadiyah pada tahun 1989 dan setiap tahun pendidikan di Desa 
Harjowinangun mengaiami peningkatan yang signifikan. 

Peranan Muhammadiyah dalam bidang pendidikan di Desa Harjowinangun 
sudah sangat maju, menurut Ningrum dalam wawancara (15 Desember 2015), dapat 
dilihat dari amal usaha dalam bidang pendidikan yang sampai saat ini yang masih 
dikelola oleh "Pimpinan Cabang Muhammadiyah (PCM) Harjowinangun yang 
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ditandai dengan adanya gedung-gedung sekolali yaitu antara lain terdapatnya satu 
buah SO M, satu buah SMP M, satu buah SMA M dan satu buah STMM". 
2. Bidang Sosial dan Kesehatan 

Usaha-usaha Muhammadiyah dalam bidang kemasyarakatan tidak dapat 
dipisahkan dari aspek-aspek tersebut. Usaha Muhammadiyah dalam pembaruan 
bidang kemasyarakatan ditandai dengan berdirmya Pertolongan Kesengsaraan 
Oemoem (PKO) pada tahun 1918" (Sutanno, 2005:148). 

Sehubungan dengan tersebut akan dijelaskan menurut Susanto dalam 
wawancara (16 Mei 2015) yang menyatakan bahwa di Desa Harjowinangun terdapat 
juga "Pertolongan Kesengsaraan Umum (PKU) yang bertujuan untuk kesejahteraan 
masyarakat setempat dengan cara menghibahkan buah kelapa di masing-masing 
rumah warga untuk membantu masyarakat Desa Harjowinangun yang mengaiami 
musibah". 
3. Bidang Ekonomi 

Dalam bidang ekonomi, Pimpinan Cabang Muhammadiyah (PCM) 
Harjowinangun bersama Pimpman Ortom dan seluruh Pimpinan Amal Usaha yang 
ada mengadakan musyawarah dengan keputusan untuk "Mendirikan koperasi pada 
tahun 1983yang diberi nama Koperasi Warga Muliammadiyah (KWM), koperasi 
tersebut diresmikan oleh Kepala Kantor Koperasi Tingkat Kabupaten pada bulan 
November". Dengan adanya koperasi tersebut dapat digunakan untuk kepentingan 
masyarakat Desa Harjowinangun dan dapat membantu masyarakat yang 
membutulikan dan mengaiami musibah. Selain itu juga terdapat koperasi guru yang 
diperuntukan untuk para guru dan karyawan-karyawan lainnya. 
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4. Keagamaan 

Selain ania! usaha dalam bidang kehidupan ekonomi secara umum, 
MuhamiTiadiyah juga berusaha mereaiisasikan gerakan dakwah Islamnya, yang tidak 
secara langsung mempunyai dampak sosial, namiim memiliki dampak sosiologis 
yang besar dan luas. 

Pengaruh masuknya Muhammadiyah di Desa Harjowinangun dalam bidang 
agama menurut Slamet dalam wawancara (17 Mei 2015) yaitu antara lain 
"'Mengadakan pengajian rutin yang dilakukan setiap seminggu sekali, melaksanakan 
shalat berjama'ah di masjid, melaksanakan shalat Td di lapangan, memberantas 
tahayui, bid'ah dan khurafat, serta mengembalikan ajaran Islam dan menghilangkan 
agama Islam kejawen yang tidak termasuk dalam syariat-syariat Islam". 

Contoh dari pengaruh masuknya Muhammadiyah di Desa Harjowinangun 
dalam bidang agama yakni masyarakat tidak melakukan upacara tujuh bulanan 
kehamilan, masyarakat tidak lagi menyembah benda-benda seperti pohon, batu dan 
benda keramat lainnya, tidak melaksanakan tujnh hari, tiga puluh hari, sampai seribu 
hari orang meninggai, tidak mempercayai kebiasaan atau tradisi yang menyimpang 
dari ajaran Islam, dan lain sebagainya. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa peranan 
Muhammadiyah daiam bidang pendidikan di Desa Harjowinangun Kecamatan 
Belitang yakni sudah mengaiami kemajuan yang pesat. Hal tersebut dapat dililiat dari 
berdirinya sekolah-sekolah di Desa Harjowinangun seperti berdirinya SD 
Muhammadiyah, SMP Muhammadiyah, SPG Muhammadiyah, TK Muhammadiyah, 
SMA Muhammadiyah dan STM Muhammadiyah. selanjutnya dalam bidang sosial 
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dan kesehatan terdapafnyn rumah sakit dan Pertolongan Kesengsai'aan Umum (PKU) 
untuk mombautu masyarakat setempat yang mengaiami musibah, sedangkan dalam 
bidang ekonomi adanya koperasi warga Muhammadiyah (KWM) dan koperasi guru 
serta dalam bidang keagamaan adanya lapangan untuk melaksanakan shalat "id dan 
juga digunakan untuk pembagian zakat dan hewan kurban. 
D. Pengaruh Masuknya Muhammadiyah Bagi Kehidupan Sosial, Kesehatan, 

Agama dan Ekonomi Masyarakat Desa Harjowinangun 
Masuknya suatu aliran baru di suatu daerah akan berpengaruh terhadap 

kehidupan sosial, agama dan ekonomi masyarakat. Kehidupan masyarakat setelali 
masuknya Muhammadiyah di Desa Harjowinangun yaitu sebagian masyarakat sudah 
ada yang meninggalkan kebiasaan buruknya seperti tahayui, bid'ah dan khurafat dan 
mengadakan dakwah atau pengajian yang dilakukan oleh para tokoh.Adapun 
pengaruh dari masuknya Muhammadiyah dalam bidang sosial, kesehatan, agama dan 
ekonomi di Desa Harjowinangun Kecamatan Belitang yang akan diuaraikan 
penjelasan sebagai berikut: 
1. Bidang Sosial 

Dalam bidang sosial (masyarakat) menjadi pendorong utama berdirinya 
Muliammadiyah. Kehidupan masyarakat mencakup berbagai aspek, baik secara 
materi maupun non materi. Dengan demikian "Usaha-usaha Muhammadiyah dalam 
bidang kemasyarakatan tidak dapat dipisahkan dari aspek-aspek tersebut. Usaha 
Muhammadiyah dalam pembaruan bidang kemasyarakatan ditandai dengan 
berdirinya Pertolongan Kesengsaraan Oemoem (PKO) pada taliun 1918" (Sutarmo, 
2005:148). 
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Usalin-usaha Muliammadiyah dalam bidang sosial yang telah dijelaskan di atas, 
Muhammadiyah di Desa Harjowinangun juga melakukan hal yang sama dalam 
bidang sosial kemsyarakatan. Sehubungan dengan hal ini dijelaskan menumt Susanto 
dalam wawancara (16 Mei 2015) menyatakan bahwa di Desa Harjowinangun terdapat 
juga "Pertolongan Kesengsaraan Umum (PKU) yang bertujuan untuk kesejaliteraan 
masyarakat setempat dengan cara menghibalikan buah kelapa di masing-masing di 
rumah warga untuk membantu masyarakat Desa Harjowinangun yang mengaiami 
musibah". 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan baliwa pengamh masuknya 
Muhammadiyah dalam bidang sosial yang dilakukan oleh para tokoh yakni adanya 
Pertolongan Kesengsaraan Umum (PKU) yang bertujuan untuk kesejahteraan 
masyarakat setempat dengan cara menghibalikan buah kelapa di masing-masing di 
mmah warga untuk membantu masyarakat Desa Harjowinangun Kecamatan belitang 
yang mengaiami musibah. 
2. Bidang Kesehatan 

Selain dalam bidang sosial, pengamh masuknya Muhammadiyah di Desa 
Harjowinangun selanjutnya dalam bidang kesehatan. Pada tahun 1987, Pimpinan 
Cabang Muhammadiyah (PCM) Belitang, pimpinan ranting-ranting, pimpinan ortom 
tingkat cabang dan pimpinan amal usaha bennusyawarah, dikarenakan melihat 
kenyataan masyarakat di wilayah Belitang yang mayoritas beragama Islam tetapi 
sarana untuk kesehatan yang dikelola Institusi Islam belum ada, maka dalam 
musyawarah memutuskan untuk membangun rumah sakit. 
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Selanjumy? d 'luzan mengerahkan dana dari seluruh warga Muhammadiyah dan 
simpatisan, menunit Ningrum dalam wawancara (15 Desember 2015) yang 
menyatakan baliwa "Peletakkan batu pertama pembangunan gedung rumah sakit 
Muhammadiyah dapat dilaksanakan pada Desember 1987 yang berlokasi di Desa 
Harjowinangun oleh Biipati OKU, Pimpinan Daerali Muhammadiyah (PDM), 
Pimpinan Cabang Muhammadiyah (PCM) Belitang. Luas lokasi rumah sakit ±7500 
in^ dan baru satu unit yang dapal dibangun dengan tahap pembangunan ±80 %". 
3. Bidang Agama 

Pada bidang agama inilah sesungguhnya pusat selunih kegiatan 
"'Muliammadiyah, dasar dan jiwa setiap amal usaha Muhammadiyah. Hal-hal yang 
dilaksanakan dalam bidang-bidang lainnya tidak lain dari dorongan keagamaan 
seinata-semata, karena baik kegiatan bersifat kemasyarakatan, perekonomian, 
pendidikan tidak dapat dipisahkan dari jiwa, dasar dan semangat keagamaan" (Pasha, 
2000:88). 

Selain amal usaha dalam bidang kehidupan sosial secara umum, 
Muhammadiyah juga berusaha mereaiisasikan gerakan dakwah Islamnya, yang tidak 
secara langsung mempunyai dampak sosial, namun memiliki dampak sosiologis yang 
besar dan luas. Pengaruh masuknya Muhammadiyah di Desa Harjowinangun dalam 
bidang agama menurut Slamet dalam wawancara (17 Mei 2015) yaitu antara lain 
"Mengadakan pengajian rutin yang dilakukan setiap seminggu sekali, melaksanakan 
shalat berjama'ah di masjid, melaksanakan shalat Td (shalat hari raya) di lapangan, 
memberantas tahayui, bid'ah dan khurafat, serta mengembalikan ajaran Islam dan 
menghilangkan agama Islam kejawen yang tidak termasuk dalam syariat-syariat 
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Islam". Selain inenl- melaksanakan shalat Td, lapangan terbuka tersebut juga 
diLninnkan nnfiik kegiatan lain seperti pembagian zakat, penyembelihan sampai 
pembagian hewan kurban iintiik diberikan kepada masyarakat setempat. 

Selain itu tidak melakukan tradisi tujuh hari sampai seribu hari orang 
meninggai, tidak mempercayai hal-hal yang bersifat mitos seperti perempuan yang 
hamil harus selalu membawa gunting untuk menolak bala, anak perempuan tidak 
boleh duduk di depan pintu, tidak boleh memotong kuku saat perempuan halangan 
atau haid dan lain sebagainya. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan baliwa pengamh masuknya 
Muhammadiyah di Desa Harjowinangun Kecamatan Belitang Kabupaten Ogan 
Komering Uhi Timur dalam bidang agama yaitu mengadakan pengajian rutin yang 
dilakukan setiap seminggu sekali, melaksanakan shalat berjama'ah di masjid, 
melaksanakan shalat Td (shalat hari raya) di lapangan. Selain untuk melaksanakan 
shalat Td, lapangan terbuka tersebut juga digunakan untuk kegiatan lain seperti 
pembagian zakat, penyembelihan sampai pembagian hewan kurban untuk diberikan 
kepada masyarakat setempat. 
4. Bidang Ekonomi 

Kehidupan ekonomi merupakan bagian terpenting dalam kehidupan sosial, 
seperti halnya "Persoalan-persoalan yang telah dikemukakan di atas. Tetapi masalah 
ekonomi bukan hanya hal-hal yang berkenaan dengan soal kekayaan atau kemiskinan 
saja, melainkan juga meliputi soal memperoleh kekayaan dan mengatasi kemiskinan, 
pendistribusian aset-aset ekonomi, perlindungan hak-hak ekonomi dan lain 
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sebagainya" (Sutarmo, 2005:155). Maka ekonomi menjadi persoalan khusus di dalam 
Muhammadiyah. 

Meskipun dalain kenyataannya Muhammadiyah sejak dari awal sampai 
sekarang tidak menamakan dirinya sebagai gerakan ekonomi, tetapi masalah ekonomi 
yang menjadi obyek gerak Muhammadiyah, maka dalam bidang ekonomi ini lunit 
menjadi perhatian besar bagi Muhammadiyah. Pada awalnya kegiatan ekonomi 
dimaksudkan untuk mengatasi kehidupan ekonomi yang muncul dalam bentuk 
kemiskinan yang dialami mayoritas umat islam. 

Untuk mengatasi dan membantu kehidupan ekonomi masyarakat di Desa 
Harjowinangun, menurut Slamet dalam wawancara (17 Mei 2015) yang menyatakan 
bahwa Pimpinan Cabang Muhammadiyah (PCM) Harjowinangun bersama Pimpinan 
Ortom dan seluruh Pimpman Amal Usalia yang ada mengadakan musyawarah dengan 
keputusan untuk "Mendirikan koperasi pada tahun 1983 yang diberi nama Koperasi 
Warga Muhammadiyah (KWM), koperasi tersebut diresmikan oleh Kepala Kantor 
Koperasi Tingkat Kabupaten pada bulan November. Dengan adanya koperasi tersebut 
dapat digunakan untuk kepentingan masyarakat Desa Harjowinangun dan dapat 
membantu masyarakat yang membutuhkannya". 

Setelah tiga tahun berdiri Koperasi Warga Muhammadiyah (KWM), dalain 
rangka meningkatkan sumber daya manusia dan memenuhi kebutulian akan tenaga 
penyuluh lapangan dibidang pertanian, pada taliun 1984 Pimpman Cabang 
Muhammadiyah (PCM) Harjowinangun bersama seluruh Pimpinan organisasi 
otonom dan Pimpinan Ranting yang ada bennusyawarah dengan sepakat mendirikan 
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Sekolah PertanUn r^MTihangmifni (SPP). Pada tahun pertama 1985 memperoleh siswa 

dua iokal. 
Menurut Ningrum dalam wawancara (15 Desember 2015) yang menyatakan 

bahwa selain adanya koperasi untuk "Kepentingan warga Muhammadiyah di Desa 
Harjowinangun, juga terdapat koperasi karyawan yang diperuntukkan untuk para 
guru dan karyawan-karyawan lainnya". 

Adapun beberapa amal usaha bidang sosial ekonomi Pimpinan Cabang 
Muhammadiyah Harjowinangun (PCM) Kecamatan Belitang yang dijelaskan oleh 
Susanto dalam wawancara (16 Mei 2015) sebagai berikut: 

1 .Pemberdayaan lahan pertanian, lahan pertanian yang dimiliki oleh 
persyarikanatan dapat dikelompokkan menjadi tiga yaitu 
koiam/persawahan diberdayakan/diolah untuk perikanan dan 
penanaman padi, sebagai salah satu sumber pemasukan persyarikatan, 
lahan pekarangan dan tegalan : dimanfaatkan untuk kebun bersama 
dengan ditanami berbagai macam palawija sekaligus dijadikan sebagai 
sarana silaturahmi dan lahan kebun ditanami pohon mahoni. 2. 
Petemakan lembu, pengembangan temak lembu. Dan 3. Sarana 
transportasi di cabang Muhammadiyah Harjowinangun Belitang pada 
saat itu ditunjang satu buah kendaraan roda empat dan satu buah 
kendaraan roda dua. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pengaruh masulcnya 
Muliammadiyah di Desa Harjowinangun Kecamatan Belitang Kabupaten Ogan 
Komering Ulu Timur dalam berbagai bidang seperti bidang sosial yaitu adanya 
Pertolongan Kesengsaraan Umum (PKU) yang beruijuan untuk kesejahteraan 
masyarakat setempat dengan cara menghibahkan buah kelapa di masing-masing di 
rumah warga untuk membantu masyarakat Desa Harjowinangun Kecamatan belitang 
yang mengaiami musibah, kemudian dalam bidang kesehatan yakni dengan 
berdirinya rumah sakit Muhammadiyah di Desa Harjowinangun pada tahun 1987, 
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selanjutnya dalani bidang agama mengadakan pengajian rutin yang dilakukan setiap 
seminggu sekali, melaksanakan shalat berjama'ali di masjid, melaksanakan shalat Td 
(shalat hari raya) di lapangan dan lapangan tersebut juga dapat digunakan untuk 
kegiatan lain seperti pembagian zakat dan pembagian hewan kurban. Sedangkan 
dalam bidang ekonomi yaitumendirikan koperasi pada tahun 1983 yang diberi nama 
Koperasi Warga Muliammadiyah (KWM), koperasi tersebut diresmikan oleh Kepala 
Kantor Koperasi Tingkat Kabupaten pada bulan November dan juga terdapat koperasi 
guru yang diperuntukkan untuk para karyawan-karyawan lainnya. 



BAB VT 
KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Latarbclakang masuknya Muhammadiyah di Desa Harjowinangun Kecamatan 
Belitang dikarenakan adanya kondisi kehidupan beragama masyarakat yang masih 
mendapat pengaruh dari kepercayaan nenek moyang {animisme dan dinamisme) 
serta pengaruh ajaran Hindu-Budha dan pengaruh kekuasaan pemerintali Beianda. 
Sehingga masyarakat Desa Harjowinangun sangat membutuhkan atau memerlukan 
seorang mubaliq atau pendakwah yang benar-benar bisa mengajarkan dan 
melaksanakan ajaran Islam yang sesuai dengan al-Qur'an dan al-Hadist. 

2. Perkembangan Muhammadiyah di Desa Harjowinangun dapat dibedakan 
menjadi dua yaitu perkembangan secara vertikal perkembangan Muhammadiyah 
di Desa Harjowinangun Kecamatan Belitang ditandai dengan berdirmya ranting-
ranting Muhammadiyah yang berjumlah 24 (dua puluh empat) ranting. Sedangkan 
secara horizontal perkembangan Muhammadiyah di Desa Harjowinangun dapat 
dilihat dari amal usalia Muhammadiyah seperti dalam bidang pendidikan, 
kesehatan, ekonomi dan keagamaan. 

3. Peranan Muhammadiyah dalam bidang pendidikan, kesehatan, ekonomi dan 
keagamaan di Desa Harjowinangun Kecamatan Belitang yakni sudah mengaiami 
kemajuan yang pesat, Hal tersebut dapat dilihat dari berdirinya sekolali-sekoiah 
Muhammadiyah di Desa Harjowinangun serta berdirinya rumah sakit, koperasi 
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dan adanya lapnifan terbuka untuk melaksanakan kegiatan hari-hari besar (hari 

raya). 
A. Pcngnrnh ma'^nknya Muliammadiyah di Desa Harjowinangun Kecamatan 

Belitang Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur dalam berbagai bidang seperti 
bidang sosial adanya Pertolongan Kesengsaraan Umum (PKU), dalam bidang 
kesehatan yakni berdirinya rumah sakit Muhammadiyah, selanjutnya dalam bidang 
agama yakni adanya lapangan terbuka yang digunakan untuk melaksanakan shalat 
Td serta pembagian zakat dan hewan kurban. Sedangkan dalam bidang ekonomi 
yaitu mendirikan koperasi yang diberi nama Koperasi Warga Muhammadiyah 
(KWM). 

B. Saran-saran 
1. Tulisan ini dapat dilanjutkan oleh peneliti selanjumya dengan upaya mengangkat 

perkembangan organisasi Muhammadiyah sebagai saiah satu bentuk kajian 
teriiadap sejarah peradaban Islam di Indonesia. 

2. Bagi mahasiswa Program Studi Pendidikan Sejarah tulisan ini dapat dijadikan 
refcrensi daiam kesejarahan tentang Perkembangan Organisasi Muhammadiyah. 

3. Bagi iembaga tulisan ini diharapkan dapal meningkatkan kuaiitas pendidikan 
khususnya dalam meningkatkan mutu pendidikan sejarali. 
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Gambar 1. Wawancara Narasumber Perlama (Sukmo Arum) 

iSumhcr .Dohimenlasi Pt ibudi. 2015) 

(Sunihi'i . DohiriiL'uui.ii Pribadi, 2015) 
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Gambnr 3.Wawancara Narasumber Ketiga (Suwitorejo) 

(Sumher . Dokiinienlosi Pribadi, 2015) 

Gambar 4.Wawancara Narasumber Keempat (Slamet) 

(Sumber. Dokumcniosi Pribadi. 2015) 
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Gambar 5. Wawancara Naiasumber kelima (Jaelani) 

(Sumber: Dokumenla.ii Pribadi, 2015) 

Gambar 6. Wawancara Narasumber Keenam (Sulistya Ningrum) 

(Sumber : Ookumeniaxi Pribadi. 2015) 



Gambar 7. Rumah yang pemah dijadikan Sekolah Dasar Muhammadiyah di Desa 
Harjowinangun 

(Sumher :Dokumenlasi Pribadi, 2015} 
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Gambar 8. Rumali yang pemah menjadi tempat rapat/perkumpulan 

(Sumber :Dokumenlasi Pribaili. 2015)', 

Gambar 9. Lapangan Terbuka Desa Harjowinangun 

(Sumher . DokitmeriUisi Pribadi, 2M5)-
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2. Sekolah SMP Muhammadiyah 

fStimhar: DokwnvnUm Pritacii, 2015) 
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(Sumber . Doliumenlasi Pribadi. 2015) 
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Gambar 11. Ritmali Sakit Muhammadiyah Desa Harjowinangun 

(Sumher . Dokunwrilasi Preibadi, 2015) 

Gambar 12. Kantor Kepala Desa Harjowinangun 

(Sumher .Dohimenlasi Preibadi. 2015) 
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27/04/2015 / 
5 BAB H 1. ACC 

2. Lanjut BAB III 
29/04/20 i 5 . 

V 
6 BAB III 1. Margin 

2. Reduksi 
3. J eknik Penulisan 

0 2 / 0 ^ ^ 5 

7 BAB III 1. ACC 
2. Lanjut BAB IV 

06 /05 /20 (5 / , / 8 BAB IV 1. Spasi 
2. Tabel 

25/05/2015 / 
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9 BAB !',- 1. Reduksi 
2. Teknik Penulisan 
3. Tabel 

01/06/mi5 

P-10 BAH IV 1. ACC 
2. Lanjul BAB V 

05/06/2015y 

11 BAB V 1. Margin 
2. Reduksi 
3. Penomeran 
4. Penulisan 
5. Tabel Ketua-ketua Raniing 

Cabang 

08/06/2015 

// 

12 B A B V 1. Reduksi 
2. Penomoran 
3. Tabel 

1 0 / 0 6 / ^ 1 ^ 

13 B A B V 1. Teknik Penulisan 
2. Reduksi 

15/06/2 Ok^ / 
14 B A B V I. ACC 

2. Lanjut BAB VI 
23/06/2016 

15 BAB VI 1. Cukup Dua Halaman 24/06/2015^ 

16 BAB VI I. ACC BAB VI 29/06/2015 

17 Abstrak 1. ACC Abstrak 29/06/201 y 

/ 
18 Daftar 

Pustaka 1. ACC Daftar Pustaka 3 0/06/20 Uĵ  d 
19 Cek AkJjir 30/06/2015 / ' 
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